Prakata 
Yang perlu diperhatikan sebelum membaca: 


1. Meskipun judulnya The Ghost, ini bukan novel horor. Dan 
di judulnya ada tambahan "A Story Behind Conspiracy" 
karena bukan konspirasinya yang dikedepankan, tapi cerita 
2 orang manusia yang dipertemukan karena konflik & 
berniat menggagalkan konspirasi itu. 


2. Seperti novel pertama, nama negara di cerita ini juga 
saya Ubah, daripada menjadi konflik beneran. Dan apapun 
yang terjadi di cerita ini, termasuk regulasi & hukum-hukum 
yang diceritakan, hanya bermaksud menghibur. Jadi mohon 
tidak disamakan dengan hukum-hukum yang nyata. 


3. Akan ada beberapa kata vulgar di sini. Mohon disikapi 
secara bijak. 


4. Di sini saya pakai bahasa baku karena menyesuaikan 
dengan latarnya, jadi saya buat seolah-olah ini novel 
terjemahan. (Seolah-olah Iho ya, berarti bukan novel 
terjemahan betulan). 


5. Mohon agar tidak kepikiran untuk memplagiat. Ide itu 
susah didapat. Jadi tolong hargai karya-karya para penulis. 
Kalau akhirnya gak merasa gak dihargai, berintrospeksilah. 


6. Mohon agar meluangkan waktu untuk comment/vote 
supaya amatiran seperti saya bisa memperbaiki diri. Tapi 
pakai bahasa yang sopan ya, biar pahalanya nambah. 


1. Happy reading! 


Cover credit: Omar Jayze & Valery Stark 


Edited by: Ariana D. 


Prologue 


Aku melihat gadis itu lagi hari ini, memasuki Next Door Caf 
seperti hari-hari sebelumnya. Seperti biasa, wajahnya 
dibiarkan tanpa riasan dan rambut berombak pirangnya 
hanya diikat di belakang. la selalu berjalan dengan kepala 
tertunduk, entah apa yang hendak disembunyikannya. 
Dengan wajah yang cukup manis, ia tak akan membuat para 
pria berlari ketakutan. Jadi, apa yang ia sembunyikan? 


Sementara di pundak kanannya selalu tersampir tas kecil 
dan tangan kirinya menjinjing tas pipih persegi berisi 
laptop. Bagaimana aku bisa tahu isi tasnya? Karena di kafe 
itu ia selalu duduk di meja terakhir di samping jendela. Dan 
di situ ia akan menghabiskan berjam-jam bekerja dengan 
laptop berukuran 13 inci-nya pengalamanku selama 
bertahun-tahun di pekerjaan ini membuatku bisa mengira 
ukuran apapun tanpa mengukurnya. 


Namun sebelum ia menuju tempat duduknya, ia akan 
mendatangi seorang barista di meja konter dengan senyum 
malu-malunya dan menyebutkan pesanannya. Dan tak lama 
kemudian, barista itu akan menyerahkan minuman 
pesanannya. Untuk yang satu ini, kuakui aku tak bisa 
menebak minuman kegemarannya. Karena ia selalu minta 
minumannya dikemas dalam gelas kertas berpenutup, 
bukan cangkir. Tapi aku tahu alasannya, karena ia selalu 
mulai minum setelah 30 menit kemudian dan ia ingin 
minumannya tidak cepat dingin. 


Sudah 8 hari aku memperhatikannya dari halte bus di 
seberang jalan dan ia tak pernah memperhatikan aku. Aku 
mengenalnya, tapi ia tak mengenalku. 


Tapi sudah kuputuskan, hari ini aku akan menemuinya. 


Chapter1 
Hari Ke-1, 8 Hari Sebelumnya 
Trinity, ibu kota East Liberty 


Menunggu. la sangat benci menunggu. Duduk sendiri di 
halte bus Ashmore di depan kantor pos sambil berpura-pura 
membaca koran yang sudah kedua kalinya dibaca. Sekali- 
sekali ditengoknya jam tangan bergelang kulit yang 
melingkar elegan di pergelangan tangan kirinya. 
Semestinya, si klien sudah tiba 45 menit yang lalu dengan 
tas punggung yang sama seperti miliknya, yang ia letakkan 
di dekat kakinya. 


Saat kliennya datang nanti dengan menumpang bus dari 
arah Clifford, ia akan berdiri, berbaris bersama calon 
penumpang lainnya, ikut mengantri masuk bus. Sementara 
tas itu akan ia tinggalkan di lantai halte. Lalu si klien akan 
mengoper tasnya padanya dan mengambil tas yang ia 
tinggalkan. Pertukaran yang sempurna. 


la sendiri tak pernah tahu apa isi tas yang dibawanya. 
Kliennya tak pernah menyebutnya dalam pembicaraan- 
pembicaraan sebelumnya yang hanya dilakukan lewat 
sambungan telepon. la bahkan tak pernah tahu nama 
bahkan rupa si klien. Setelah klien itu membayar uang 
muka, ia akan melakukan tugas seperti yang sudah 
diperintahkan. Dan sisa pembayarannya akan ia terima 
setelah pekerjaannya selesai. 


Pria di ambang 30-an itu menurunkan korannya dan 
melipatnya. Tak ada gunanya meneruskan membaca. Para 
pejalan kaki yang melintasinya pasti tahu ia hanya berpura- 
pura. 


Posisi matahari sudah semakin tinggi. Sinarnya mulai 
menghangati separuh wajahnya yang persegi ditumbuhi 
rambut-rambut halus di sekeliling pipi dan bibirnya yang 
tipis. Dan ia sangat benci kepanasan. Karena itu ia lebih 
memilih jam kerjanya dimulai saat matahari sudah 
terbenam. 


la melongok lagi ke arah perempatan jalan, memastikan bus 
jurusan Clifford Ulrich muncul di tikungan. Tapi sekali lagi ia 
harus kecewa. Entah apa yang membuat kliennya sangat 
terlambat. Karena ulahnya sendiri kah? Karena macet kah? 


Trinity, ibu kota East Liberty, hanyalah kota kecil. Tak 
banyak penduduk yang memutuskan untuk membeli 
kendaraan pribadi, membuat jalanan selalu lengang 
karenanya. 


la bisa saja meninggalkan tempat itu dan membawa kembali 
tasnya. la bahkan berhak menjual tas itu dan seisinya pada 
klien lain yang berniat membelinya dengan harga yang 
lebih tinggi. Namun disiplin dan dedikasinya tak 
membiarkannya beranjak dari tempat itu. Karena ia seorang 
profesional. Seorang profesional selalu menyelesaikan 
pekerjaannya sampai tuntas. 


Pria itu mengembuskan napas dan menyandarkan 
punggungnya di dinding halte yang terbuat dari fiber. Tak 
lagi ingin membaca koran, ia mulai memperhatikan 
sekelilingnya. Sementara sesama penumpang bus ke Ulrich 
mulai menumpuk di dekatnya, hendak ke tempat kerja. 
Suara pintu jeruji yang digeser mulai terdengar berlomba 
dari berbagai penjuru, tanda tempat-tempat bisnis mulai 
beroperasi. 


Namun sebuah kafe mungil di seberang jalan, tampaknya 
sudah mulai beroperasi sejak beberapa jam yang lalu. Dari 


jendelanya yang berhias tulisan Next Door Caf , terlihat 
kesibukan di dalamnya. Pengunjung datang dan pergi. Para 
pelayan berjalan mondar mandir mengantarkan pesanan 
atau membersihkan meja yang ditinggalkan pengunjung 


yang pergi. 


Mata kelabu pria itu lalu bergerak ke arah barat di seberang 
jalan. Seorang gadis yang kira-kira seumuran dengannya 
berjalan dengan kepala tertunduk. Wajahnya dibiarkan 
polos tanpa riasan dan rambut pirangnya yang 
bergelombang hanya diekor kuda. Sweater rajutnya tampak 
terlalu longgar untuknya dan terlalu tebal untuk dikenakan 
di akhir musim semi. Di pundak kanannya tersampir tas 
kecil berwarna coklat tua sementara tangan kirinya 
menjinjing sebuah tas pipih persegi. Apa lagi isinya kalau 
bukan laptop? 


Apa ia juga sedang menuju tempat kerja? Dengan skinny 
jeans dan sepatu boot? 


Gadis itu berbelok memasuki Next Door Caf , langsung 
mendatangi seorang pemuda barista di balik konter. 
Pemuda itu tersenyum padanya. Dari caranya tersenyum, 
tampaknya mereka sudah saling kenal. Apa gadis itu 
pelanggan tetap di situ? 


Sambil melayani pesanan si gadis, barista itu mengajaknya 
mengobrol. Sementara gadis itu terlihat tertawa sesekali. 
Hingga akhirnya minuman pesanan si gadis selesai dibuat 
dalam kemasan gelas kertas berpenutup. 


Gadis itu membawa minumannya ke arah barisan meja di 
samping jendela dan memilih tempat terujung. Setelah 
meletakkan barang-barangnya di meja, ia duduk dan 
membuka tas pipihnya. Sebuah laptop keluar dari situ dan 
langsung dibuka di atas meja. Gadis itu lalu mulai bekerja 


dengan laptopnya. Sementara minumannya dibiarkan tak 
terjamah di sampingnya. la tampak begitu tekun, tak 
terganggu dengan pengunjung yang keluar masuk kafe dan 
juga para pejalan kaki yang melintas di depan jendelanya. 


Suara deru mesin bus di kejauhan mengalihkan perhatian 
pria itu. la menoleh lagi ke arah barat. Bus besar itu melaju 
ke arahnya dengan kecepatan lambat. Di bagian depannya 
terdapat layar digital bertuliskan 'Ulrich' yang terbentuk 
dari titik-titik berwarna merah. Bus yang ditunggu akhirnya 
tiba. 


Pria itu masih bergeming di tempatnya hingga bus itu 
berhenti sempurna. la baru bangkit ketika pintu bus itu 
terbuka, bersama dengan belasan calon penumpang 
lainnya. Seperti rencana semula, tas itu ia tinggalkan di 
lantai halte. Di antara rapatnya barisan calon penumpang, 
tak akan ada yang memperhatikannya. 


Beberapa penumpang dalam bus mulai turun teratur. la tak 
tahu siapa di antara mereka yang merupakan kliennya dan 
apa ia akan datang sendiri atau menitahkan seseorang 
sebagai kurir? Apa kurirnya seorang pria atau wanita atau 
bahkan seorang anak di bawah umur? 


Namun belum juga pertanyaannya terjawab, seseorang 
yang belum sempat ia kenali wajahnya, mendorong sebuah 
tas punggung padanya dengan kasar. Sekilas, tas punggung 
itu tampak sama seperti tas miliknya. Hanya saja tas yang di 
tangannya ini terasa lebih berat. 


la menoleh ke arah tempat ia meninggalkan tasnya. Tas itu 
pun sudah raib. Misinya berhasil lagi. 


Di bus, ia menuju jok paling belakang, yang tak banyak 
dipilih oleh kebanyakan penumpang bus. Dan ia selalu 
memilih tempat di samping jendela. Saat bus mulai 


berjalan, ia menarik kepala ritsleting tas itu hingga ia bisa 
melihat dalamnya, hingga beberapa gepok uang kertas 
pecahan 50 dolar tampak olehnya. Senyum miringnya pun 
tergores. 


Tapi sesaat kemudian dering pelan ponsel di saku celananya 
melenyapkan senyumnya. la menarik ponselnya keluar. Ada 
pesan dari nomor tak dikenal. Klien baru. 


la membuka aplikasi pesan singkat untuk membaca isi 
pesan itu. Tapi sang klien baru hanya memberi sebuah 
tautan video dari aplikasi ShareUrVid, meninggalkannya 
tanpa pilihan kecuali mengklik tautan tersebut. 


Video itu diberi judul "Liberty Again', tentang penyatuan 
kedua negara West Liberty dan East Liberty. la memang 
sudah mendengar tentang rencana penyatuan tersebut 
sejak kampanye Roland Jeffries sebelum terpilih menjadi 
Presiden West Liberty beberapa bulan yang lalu. Dan ia 
termasuk orang yang mendukung penyatuan itu. Karena 
Liberty memang seharusnya hanya ada satu dan tak akan 
terpisahkan oleh sejarah kelam. 


la mengetuk tombol play. Video hitam putih berdurasi 4 
menit itu pun dimulai dengan tulisan '1 September 1891' di 
layar, tanggal kemerdekaan Liberty setelah memisahkan diri 
dari negara asalnya, Redland. Kemudian gambar berganti 
menjadi lukisan seorang pria sebatas dada yang sedang 
menoleh ke arah kanan, berwajah tirus dengan kumis tipis 
melengkung ke atas, berlindung di bawah topi bowler, 
dengan setelan jas, vest hitam dan dasi kupu-kupu. Di 
layarnya tertulis 'Our Founding Father, Thomas Liberty'. Dari 
namanya lah nama negara ini berasal. 


Setelah itu, layar berganti dengan cepat. Dari negara yang 
hidup tenteram hingga pemberontakan di tahun 1988 dan 


pemisahan Liberty pada tahun yang sama. Pada menit 3:41, 
layar berubah menjadi suasana pelantikan Presiden Roland 
Jeffries di Tomlin City, ibu kota West Liberty 2 bulan yang 
lalu. Potongan pidatonya pun terdengar, "...hanya ada satu 
Liberty, Dan kita akan bersatu... Riuh hadirin yang 
memenuhi depan podiumnya menjawab akhir orasinya. 


Layar berganti lagi pada sebuah foto replika kapal perang 
dengan nama lambung Liberty yang dipotret dari berbagai 
sudut. Seperti aslinya, kapal itu tak terbuat dari logam, 
melainkan kayu dengan figur malaikat di bagian cucurnya 
dan tiang-tiang layar yang menjulang gagah. Seorang 
narator terdengar berkata, "...Presiden Jeffries akan 
menghadiahkan replika ini kepada Presiden Dante Edwards 
untuk dipamerkan di Museum Marina pada hari Jumat 
mendatang, sebagai peringatan akan perjuangan rakyat 
Liberty satu abad yang lalu. Sedangkan pameran itu sendiri 
baru akan dibuka pada hari Senin, tepat pada Hari 
Kemerdekaan East Liberty..." Video itu pun berakhir. 


Pria itu masih tak mengerti kenapa calon kliennya mengirim 
video itu. Tapi kebingungannya hampir terjawab saat nomor 
si pengirim pesan tadi tiba-tiba muncul di layar diiringi 
suara dering yang nyaring. Beberapa penumpang bus itu 
nyaris bersamaan menoleh ke arahnya dengan sorot mata 
kesal, merasa terganggu. 


Tanpa mempedulikan tatapan gusar para penumpang, ia 
menjawab panggilan itu. 


"Dominic Sawyer?" ujar seorang pria bersuara bariton di 
seberang, tanpa menunggunya mengucapkan 'halo'. 


"Ya?" sahut Dom pelan. 


"Kuanggap kau sudah menonton video yang kubagikan 
tadi?" 


"Ya. Siapa kau?" 
"Code name Titan." 


Dom mengernyitkan keningnya. Lagi-lagi ia berhadapan 
dengan klien yang identitasnya disembunyikan. Tapi ia tak 
pernah menganggapnya sebagai masalah. 


"Aku punya pekerjaan untukmu." 


Chapter 2 


"Apa yang bisa kulakukan untukmu?" tanya Dom sopan, 
layaknya pebisnis sejati. Pertanyaan yang sama yang selalu 
ia tanyakan pada klien-klien sebelumnya. 


"Aku mau kau ambil kapal itu untuk kami." Si penelepon 
tampaknya lebih suka bicara langsung pada pokok masalah. 


Mengambil kapal itu? Itu berarti ia harus melakukan 
perjalanan ke West Liberty dan menyusup dalam istana 
kepresidenan tanpa menarik perhatian para penjaga dan 
pengawal. 


"Well, tarifku pasti akan mahal sekali karena aku butuh 
paspor, tiket perjalanan, jaminan keselamatan..." 


"Tidak perlu. Kapal itu akan mendatangimu hari Jumat. Saat 
itulah kau akan mengambilnya di Museum Marina. Kami tak 
peduli bagaimana kau melakukannya." 


Kami? Jadi ia tidak sendiri? 


"Okay. Di mana aku harus menyerahkannya padamu? Dan 
kapan?" 


"Akan kuberitahukan beberapa jam sebelum penyerahan." 
"Done." 
"Berapa tarifmu?" 


Dom tak langsung menjawab. Beraksi di museum adalah hal 
baru baginya sepanjang bertahun-tahun karirnya. Dan nanti 


ia harus berhadapan dengan para penjaga keamanan, 
kamera CCTV, alarm, atau mungkin juga jebakan laser. 
Ditambah dengan benda yang akan diambilnya nanti, yang 
tentunya sangat berharga bagi sebagian orang. 


la tahu pekerjaan ini penuh risiko. Dan ia perlu peralatan 
canggih yang bisa membantu menunaikan tugasnya. Dan 
juga jaminan keamanan. Seandainya wajahnya tertangkap 
kamera CCTV, setidaknya ia harus punya kesempatan untuk 
melarikan diri ke luar negeri, dengan paspor palsu. "Enam 
ribu dolar, sudah termasuk jaminan keamanan. Lima puluh 
persen dibayar di muka," jawab Dom kemudian. Enam ribu 
dolar adalah tarif termahal yang pernah ia bebankan pada 
kliennya. 


"Deal." 


Kening Dom semakin berkerut. Klien barunya langsung 
menyetujui tarifnya tanpa menawar. la pasti sangat 
menginginkan kapal itu. 


"Pukul dua belas siang nanti, periksalah kotak suratmu." 
Klik. 


Dom menatap layar ponselnya dengan raut bingung. 
Sambungan telepon itu telah terputus dan kini hanya 
menunjukkan wallpaper bergambar pegunungan. la baru 
saja melakukan perundingan singkat dan mudah dengan 
seorang klien misterius. Klien itu bahkan tahu tempat 
tinggalnya yang ia sewa dengan nama samaran lain. Apakah 
selama ini sang klien sudah menyelidikinya? 


Dom turun di pemberhentian berikutnya yang sebenarnya 
hanya berjarak 1 km saja dari halte Ashmore. Dan 
sebenarnya ia biasa menempuh perjalanan itu dengan 
berjalan kaki. Tapi untuk menghindari kecurigaan para 


pejalan kaki atau pengunjung tempat-tempat bisnis di 
sekelilingnya tadi, tarif bus senilai $ 1,40 tak berarti apa- 
apa baginya. 


Pria itu masih harus berjalan kaki beberapa meter lagi 
sebelum mencapai apartemennya yang terletak di antara 
toko-toko dan kedai-kedai kecil, di sebelah selatan pusat 
kota. Langkahnya agak terseret dengan kedua tangan 
dibenamkan dalam saku celana. Sementara kepalanya agak 
tertunduk, tanpa sengaja memperhatikan kedua ujung 
sepatu larinya yang menapak bergantian. Di salah satu 
pundaknya tersampir hasil kerja terakhirnya, yang bisa ia 
gunakan untuk berlibur ke Bahama selama satu minggu. 
Tapi di pihak lain, tugas berat berikutnya sudah menunggu 
untuk dieksekusi. Namun yang menjadi masalah, siapa yang 
mau membayar mahal untuk sebuah replika kapal perang 
Liberty? Apakah pekerjaannya nanti akan sangat berisiko 
dan berbahaya? 


Hantaman tiba-tiba di pundaknya dengan seseorang 
seketika membuyarkan lamunannya. 


"Maaf," ucapnya pelan tanpa menoleh pada seseorang yang 
disenggolnya. 


"Mind your step, Mis... Hei, Owen!" 


Owen. Hanya tetangganya yang memanggilnya dengan 
nama itu. la pun menoleh. Melihat seorang pria gempal 
menatapnya kocak di hadapannya, senyumnya melebar. 
Raymond Ryan, tetangga depan apartemennya dan cukup 
dekat dengannya. 


Raymond dan istrinya, Willow, sering mengundangnya 
makan malam. Alasannya karena Dom tinggal sendiri dan 
tak punya teman. Padahal Dom tak keberatan makan 
sendiri. la bisa memasak. "Hey, Ray, what's up?" 


"Tak biasanya kau pergi pagi-pagi." Ray tak menjawab. 


"Yeah. Kadang-kadang aku ingin merasakan matahari pagi," 
dalih Dom. 


"Good for you. Hei, Willow menanyakanmu. Datanglah 
malam nanti." 


Dom meringis. "Kurasa tak bisa, Ray. Aku sedang 
menyiapkan proyek baru." 


"Ah. Marvelous. Baiklah. Datanglah kapan pun kau mau," 
tutup Ray sambil menepuk bahu Dom sebelum akhirnya 
meneruskan perjalanannya. 


Sementara langkah Dom berlanjut hingga membelok di 
pintu depan gedung apartemennya. Gedung itu hanya 
terdiri dari tiga lantai tanpa /ift, hanya ada tangga. Dan 
apartemen Dom terletak di lantai paling atas. 


Gedung itu, maupun bilik apartemennya bukanlah tempat 
tinggal yang mewah, meskipun semestinya Dom bisa 
menyewa apartemen di kawasan Chamber Avenue yang elit, 
bertetangga dengan para pejabat dan artis lokal. Tapi 
pekerjaannya membuatnya tak boleh meninggalkan jejak 
apapun. Bahkan untuk suatu apartemen sederhana yang 
ditinggalinya saat ini, ia tak berencana untuk 
menempatinya selama bertahun-tahun. Namun, untuk 
berjaga-jaga, ia mempunyai beberapa tempat yang tersebar 
hampir di seluruh East Liberty sebagai tempat 
perlindungan. Dan penghasilannya selama ini ia simpan di 
tempat-tempat itu. 


Pria itu menghempaskan tasnya begitu saja di sofa saat 
melintasi ambang pintu apartemennya. Sementara 
langkahnya tak berhenti hingga ke dapur yang sempit. Dari 
lemari, diraihnya gelas pendek dan dari kulkas direnggutnya 


sebotol whiskey. Ini memang masih terlalu pagi untuk 
segelas whiskey. Tapi whiskey bisa membuat pikirannya 
jernih. Dan saat ini ia sangat ingin berpikir jernih. 


la kemudian berdiri menghadap jendela, menatap pusat 
kota yang padat di kejauhan sambil membawa gelas 
whiskey-nya yang sesekali disesapnya dan berharap setiap 
sesapan akan meredakan gejolak di benaknya. 


Enam ribu dolar. Siapa yang hendak menolak bayaran 
semahal itu? Untuk pekerjaan yang berbahaya, mungkin 
orang lain akan mengundurkan diri. Tapi Dom, ia seorang 
profesional. Sekali maju, ia tak akan mundur, meskipun 
keselamatannya dipertaruhkan. Bagaimana tidak? Replika 
itu, berapa pun nilainya, adalah harta negara. Kalau sampai 
wajahnya muncul dalam rekaman CCTV, ia bisa menjadi 
buronan aparat dari kedua negara. Tapi apa istimewanya 
replika kapal perang senilai $ 6000 ini? Siapa pun yang 
menginginkannya pastilah tujuannya hendak menjatuhkan 
salah satu negara. 


Dom mengubah pertanyaan di benaknya. Kira-kira siapa 
yang akan dirugikan bila replika kapal itu hilang? Yang pasti 
bukan East Liberty. Negara ini tidak berkontribusi apa-apa. 
Kalau begitu pasti... 


Kami. Kliennya tadi menyebut dirinya sebagai 'kami, bukan 
'aku'. Sang Titan ini pasti punya kelompok. 


Dom pernah mendengar tentang kelompok yang sampai 
sekarang masih menentang segala bentuk hubungan 
diplomatik antara East dan West Liberty. Tapi Dom meyakini 
kelompok itu hanyalah mitos. Seandainya mereka memang 
nyata, pastilah mereka akan menolak penyatuan kedua 
negara ini. 


Setengah berlari, pria itu menuju kamarnya yang hanya 
dipenuhi sebuah ranjang gueen size dan meja sederhana di 
depan jendela yang berkerai plastik. Hanya ada sebuah 
laptop di atas meja itu. 


Dom menyalakan laptopnya dan langsung membuka 
aplikasi mesin pencari. Di kotak pencari, diketiknya 'Titan'. 


Hanya dalam hitungan detik, layarnya berganti, 
memunculkan puluhan judul artikel yang mengandung kata 
'Titan'. Titan bulan terbesar Planet Saturnus, Titan musisi, 
Ihe Titan judul film, Titan mitologi, Titan kelompok 
ekstremis Anti West... 


Jari Dom berhenti di atas tetikus laptopnya pada judul 
terakhir dan mengkliknya, menampilkan sebuah artikel 
panjang berjudul 'Titan: Bergerilya di Bawah Bendera Anti 
West. 


Sepasang mata kelabu pria itu mulai bergerak cepat, 
memindai kalimat-kalimat dalam artikel. '...Anti West 
dibentuk karena kekecewaan terhadap pemerintahan West 
Liberty..." '...Titan, sebutan bagi para pejuang Anti West...', 
.menolak hubungan diplomatik...', "...menolak penyatuan 
East dan West Liberty...' 


Jadi mereka memang nyata? 
Merekakah yang menyewaku untuk mencuri replika itu? 


Apa dengan hilangnya replika itu, penyatuan tidak akan 
terjadi? 


Dom menyandarkan tubuhnya dengan napas terembus 
keras. Sekarang semua menjadi masuk akal. Dan kliennya 
bukanlah sembarang orang. Meskipun ia tak berpihak pada 
Anti West, pekerjaannya harus tetap diselesaikan. 


Bunyi nyaring bel pintu membuatnya menoleh. Bel itu 
memang bukan dari depan pintu apartemennya, melainkan 
dari pintu utama gedung di lantai bawah. Di samping pintu 
masuk dipasang panel dengan daftar nama penghuni 
apartemen itu yang juga berfungsi sebagai kotak surat. Dan 
di samping setiap nama terdapat bel yang terhubung pada 
setiap bilik penghuni, sehingga tamu yang ingin berkunjung 
tak bisa masuk dalam gedung sesukanya. 


Dom bangkit, menuju pintu apartemennya, di mana di 
sampingnya dipasang layar TV kecil yang terhubung 
dengan kamera CCTV di pintu utama. Tak ada siapa-siapa 
yang tergambar di layar itu. 


la melirik jam tangannya. Pukul 12.00. Kliennya tadi 
menyuruhnya memeriksa kotak surat pada pukul dua belas. 


Dengan langkah enggan, pria itu bergerak keluar dari 
biliknya dan menuju lantai dasar. Ia tak menemukan siapa- 
siapa saat membuka pintu utama. Lalu ia maju setapak lagi 
hingga mencapai panel kotak surat dan membuka tutupnya 
yang bertuliskan salah satu nama samarannya, Carey, 
Owen. 


Sebuah amplop tebal berwarna coklat tampak memenuhi 
kotak surat mungil itu. Dom menariknya ke luar dan 
langsung mengintip isinya. Satu bundel uang kertas 
pecahan 100 dolar. 


"Damn, orang ini tak main-main," desisnya. 


Chapter 3 
Tomlin City, ibu kota West Liberty 


Hank Foley masih berusia 21 tahun saat menjadi lulusan 
terbaik bergelar Bachelor of Computer Science dari Tomlin 
University. Saat itu tak banyak lulusan dari universitas 
negeri yang berotak cemerlang dan membawa gelar dari 
jurusan komputer. Sehingga berita tentang kelulusan Hank 
cepat menyebar ke seantero West Liberty. Wajahnya pun 
sering menghiasi majalah-majalah komputer, teknologi, 
games, dan bisnis. Dan ia cukup beruntung, karena banyak 
diperebutkan oleh perusahaan-perusahaan IT ternama di 
kota itu. Tapi ia lebih memilih untuk membuka perusahaan 
IT sendiri bersama teman-temannya, karena ia tak suka 
bekerja di bawah tekanan. 


Setelah lima tahun, kliennya sudah datang dari berbagai 
macam perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil. 
Dan meskipun mereka hanya menyewanya untuk 
mendesain LAN*, ia sangat menikmatinya. 


Namun seminggu yang lalu, seseorang yang mengaku 
bernama Titan menghubunginya dan  menawarinya 
pekerjaan yang aneh. la diberi sebuah hard drive berisi foto- 
foto yang seharusnya tak boleh ia lihat. Dan kliennya ingin 
foto-foto itu dikonversikan menjadi video pendek dan 
disimpan dalam flash disk. 


"Jangan lakukan itu, Hank," ujar Luke, sahabat dekatnya, 
ketika ia menceritakan permintaan kliennya. 


"Kenapa?" Hank menghempaskan tubuhnya di sofa panjang 
di tempat kerja mereka yang dulunya merupakan kantor 


agen perjalanan. Sebelah tangannya menggenggam kaleng 
Coca Cola dingin yang belum dibuka tutupnya. 


"Kau tahu siapa Titan ini?" Luke berdiri di ujung sofa, 
menghadapi sahabat sekaligus rekan kerjanya. 


"Ya, aku tahu," sahut Hank tenang seraya mencabut tutup 
kaleng Coca Cola itu, membuat suara 'pop' keras diikuti 
desisan buih yang menyembur. 


"Mereka akan membunuhmu setelah kau selesaikan 
pekerjaanmu." 


"Tenang saja. Itu tak akan terjadi." 


Luke memutar bola matanya. "Mereka Anti West, Hank. Dan 
kita adalah warga West." 


"Kalau mereka memang Anti West, kenapa mereka minta 
bantuan pada kita?" 


"Karena mereka ingin menjebak kita." 


Hank meneguk Coca Cola-nya, tak memberi jawaban 
apapun pada Luke. 


"Dan apa kau mau mengkhianati bangsamu sendiri?" 


"Hey, chill out. Tak ada yang tahu kita sedang berkhianat 
selama kita tak buka mulut." 


Luke mendengus. "Fine. Kalau begitu, jangan libatkan aku. 
Karena aku tak bisa menjaga mulutku." 


Hank pun bekerja sendiri, melayani permintaan aneh sang 
klien. la tahu siapa kliennya, meskipun mereka tak pernah 
bertemu. la juga tahu rencana Titan saat memberinya 
pekerjaan itu. Kalau sampai foto-foto ini tersebar, penyatuan 


itu kemungkinan besar tak akan terjadi. Dan reputasinya 
sedang dipertaruhkan. Karena itu ia berencana kabur 
setelah pekerjaannya selesai. Tidak ke East Liberty, tidak ke 
Redland. Mereka tak akan memberinya suaka setelah tahu 
perbuatannya pada negaranya sendiri. 


Dan malam ini, seperti yang sudah dijanjikan, ia menunggu 
di Wildwood, sebuah kawasan dekat hutan di perbatasan ibu 
kota, duduk di atas motornya. Di kejauhan tampak olehnya 
sepasang lampu depan mobil, melaju pelan di jalanan tanah 
ke arahnya. Hank menengok jam tangannya. Beberapa 
menit menjelang pukul 11. 


"Right on time," gumamnya. 


Sedan hitam mengilat itu berhenti dengan jendela 
pengemudi tepat di depannya. Kacanya begitu gelap hingga 
penglihatan Hank tak bisa menembusnya. 


Seketika kaca jendela itu bergerak turun sedikit, masih tak 
membiarkan Hank mengintip ke dalamnya. Dari dalam 
terdengar seseorang bicara dengan suara berat, "Mana 
barangnya?" Hank mengenali suara pria itu, suara 
seseorang yang bicara dengannya melalui telepon. Sang 
Titan. 


Pemuda itu merogoh saku celana corduroy-nya, menarik 
sebuah tabung logam kecil berwarna hitam. la 
mengulurkannya pada seseorang di balik jendela mobil dan 
kemudian jendela itu langsung tertutup. 


"Hei, mana bagianku?" protes Hank. 


Jendela itu meluncur turun lagi. Suara berat itu kembali 
terdengar, "Orang yang mengkhianati bangsanya tak pantas 
mendapatkan apa-apa," desisnya dingin. 


"Huh? Tapi kau..." Kata-kata Hank terputus ketika sebuah 
benda hitam berbentuk silinder dengan lubang di 
tengahnya menyelip di celah jendela. la belum sempat 
berteriak saat isi benda itu tiba-tiba membuat lubang di 
antara kedua alisnya. 


sk 


Sang Titan meneruskan langkah ke arah meja kerjanya yang 
terletak di bawah tangga di apartemen bernuansa putih 
yang mewah itu. Di mejanya hanya tergolek sebuah kotak 
berwarna coklat seukuran dua kali kotak vacuum cleaner 
genggam. Sebelum menjamah kotak itu, ia mengenakan 
sarung tangan karetnya, lalu mengeluarkan flash disk hitam 
dari saku celananya yang dipesannya dari Hank dan 
menempatkannya di atas meja. la lalu membuka penutup 
kotak itu dan dengan hati-hati membawa isinya ke luar. 
Replika kapal perang dengan nama lambung 'Liberty'. 


la beruntung saat Presiden Jeffries menyetujui idenya untuk 
memperindah replika ini dengan mengemasnya dalam kotak 
kaca. la bisa berbuat sesuatu pada kapal itu sebelum 
dikemas. Dalam waktu dua minggu di tangannya, ia sudah 
mengamati setiap detail kapal, mencari celah di mana ia 
bisa menyelundupkan benda itu. Dan dengan sedikit 
memodifikasi bagian lambungnya, ia bisa menempatkan 
flash disk itu di dasar kapal, dengan menambahkan busa 
pengaman yang direkat erat di sekeliling dindingnya dan 
membuat lubang di tengah busa untuk menyisipkannya. 
Penyelundupan yang sempurna. 


Titan mengangkat bagian geladak itu dengan mencabut 
tiang yang terletak di tengah dan membaliknya hati-hati. 
Dengan hati-hati pula disisipkannya flash disk itu dalam 
busa di dasar lambung. Kemudian diguncangnya kapal itu 


pelan, memastikan benda itu tak terlepas dari tempatnya 
karena guncangan. 


"Perfect," gumamnya saat melihat benda itu bergeming di 
tempatnya. 


la mengembalikan geladak itu ke tempatnya dan menekan- 
nekan setiap tepinya hingga kembali melekat sempurna 
dengan dinding kapal bagian dalam. 


"Bersiaplah jatuh, Tuan Presiden," seringainya 
dengansenyum miring. 


“LAN (Local Area Network) = jaringan komputer 
yangmenghubungkan perangkat dalam lingkungan/gedung 
yang sama atau berdekatan. 


Chapter 4 


Tanggal 21 Januari 1988 seorang diktator, Alan Ridgeway, 
terpilih untuk memerintah Liberty, Para pembangkang 
diculik dan tak pernah muncul kembali. Dugaannya adalah, 
mereka dibunuh dan mayat-mayatnya dihilangkan entah 
bagaimana caranya. 


Pemerintahan oposisi pun dibentuk untuk menggulingkan 
Presiden Ridgeway dan untuk melindungi keluarga korban. 
Namun posisinya yang didukung para pejabat senat di 
belakangnya terlalu kuat. Wacana pemisahan negara pun 
terdengar hingga ke telinga Presiden Redland saat itu, 
Patrick Flynn. 


Presiden Flynn gagal mendamaikan kedua belah pihak dan 
akhirnya mengesahkan pemisahan Liberty menjadi West 
Liberty, yang tetap dipimpin oleh Presiden Ridgeway, dan 
East Liberty yang dipimpin oleh presiden terpilih, Chase 
Cooper. 


Pada pemilu lima tahun kemudian, Ridgeway tak lagi 
terpilih dan digantikan oleh Patricia Gardner. Sayangnya, 
Ridgeway dan para mantan anggota senat itu benar-benar 
kebal hukum, membuat luka keluarga korban yang hilang 
pada zaman pemerintahannya semakin menganga. 
Sebagian besar dari mereka pun berimigrasi ke East Liberty. 
Hingga sekarang. Meskipun Ridgeway akhirnya terbunuh 
oleh kaum ekstremis, dua tahun setelah lengser dari 
jabatannya. 


Pemisahan itu berlangsung beberapa bulan saja sebelum 
Dom lahir. Keluarganya beruntung karena berdomisili di 


pantai timur Liberty, sehingga otomatis mereka menjadi 
warga East Liberty. 


Hari Ke-2 
Enam Hari Menjelang Eksekusi 


Dom memeriksa kembali isi tas punggungnya, memastikan 
ia sudah membawa semua yang akan ia butuhkan di 
Museum Marina nanti. Pagi itu ia akan meninjau lokasi 
pencurian, seperti yang biasa ia lakukan bila seseorang 
menggunakan jasanya, supaya ia bisa mengatur strategi. 


la keluar dari apartemennya bersamaan dengan mulai 
beroperasinya tempat-tempat bisnis di sekelilingnya, 
mengenakan jas biru dengan kemeja kotak-kotak tanpa dasi 
dan celana jeans, ditambah tas punggung yang hanya 
tersampir di bahu kanan. Dan bersama belasan pria wanita 
lainnya yang berdiri di halte St. James, ia tak ubahnya pria 
muda yang hendak berangkat ke tempat kerja, di hari 
Sabtu. 


Bus jurusan Ulrich Clifford datang. Seperti biasa, ia memilih 
duduk di jok paling belakang di samping jendela. Baginya 
pemandangan di luar jendela selalu menarik untuk dilihat, 
memperhatikan setiap kesibukan yang ia lewati. 


Bus lalu berbelok ke kawasan Ashmore, kawasan yang lebih 
ramai. Seorang pedagang buah-buahan sedang melayani 
seorang pembeli, yang tampaknya pembeli pertama yang 
datang hari itu. Seorang gadis penjual bunga sedang 
menyemprot sebuket mawar putih di depan kiosnya. 
Seorang kakek baru keluar dari Next Door Caf dengan wajah 
muram. Entah karena baru mendapat pelayanan yang 


kurang menyenangkan atau raut wajahnya memang selalu 
muram. Lalu... 


Gadis itu lagi. Penampilannya masih seperti kemarin, tanpa 
riasan dan dengan rambut diikat di belakang. Namun kali ini 
ia mengenakan mantel panjang. Dan ia masih saja 
membawa laptop. 


Kepala Dom berputar, mengikuti gerak gadis itu. Seperti 
yang diduganya, gadis itu berbelok memasuki Next Door Caf 


Chapter 5 


Meskipun namanya terdengar seperti pelabuhan, Museum 
Marina tak terletak di dekat laut. Sebaliknya gedung itu 
terletak di pusat kota, bertetangga dengan pusat 
perbelanjaan, toko-toko kecil, taman kota dan tepat di 
seberangnya adalah Kedutaan Besar West Liberty yang 
dijaga ketat dan terkunci rapat. Entah kenapa gedung itu 
justru dibangun di pusat kota. Sebagian orang berpikir, 
posisinya hanya menjadi sasaran empuk para kaum 
ekstremis. Namun selama 29 tahun berdirinya, bangunan itu 
tampak jauh dari jamahan teroris. 


Sedangkan gedung museum tampak lebih kuno daripada 
kedutaan. Entah kapan dibangunnya, tapi menurut kakek 
Dom, gedung itu sudah ada sebelum ia lahir. Fasad 
bangunan dua lantai itu memanjang sejauh sekitar 500 m 
dengan barisan jendela-jendela tinggi dan pintu masuk 
berdaun ganda di tengah gedung. Sementara di bagian 
atapnya terdapat tiga buah kubah kaca patri, dua berukuran 
kecil di sebelah kiri dan kanan, serta sebuah yang lebih 
besar tepat di tengah bangunan. Warna cat dindingnya, 
juga menurut kakek Dom, tak pernah berubah, selalu coklat 
kekuningan. Dan setahun sekali, setiap bulan Juli, museum 
ditutup selama beberapa hari untuk dilakukan peremajaan. 


Setiap akhir minggu, pusat kota memang selalu terlihat 
lebih ramai daripada biasanya. Kunjungan wisatawan lokal 
maupun mancanegara ke museum pun meningkat. Dom 
yakin, peninjauannya di museum nanti tak akan terlalu 
mencolok. Ditambah dengan peralatan yang ada di tas 
punggungnya, yang benar-benar akan menyamarkan 
penampilannya. 


Di pintu masuk gedung sudah terpasang poster 
pengumuman yang diletakkan pada papan berkaki tiga. Di 
bagian atas poster tergambar kapal Liberty yang tampak 
dari samping. Di bawahnya tertulis, "Siap dipamerkan pada 
Hari Kemerdekaan, Senin, 21 Mei 2018'. 


Ujung-ujung bibir Dom tertarik membentuk seringai. "Think 
again," gumamnya. 


Dugaannya memang tak salah. Pengunjung museum terlihat 
lebih banyak daripada hari biasa. Sekelompok manusia 
bergerombol di depan pintu masuk dekat kolam air mancur, 
mendengarkan penjelasan seorang wanita pemandu. Dom 
meneruskan langkahnya, melewati mereka, menyusuri salah 
satu dinding foyer di mana terdapat display patung-patung 
para pejuang Liberty. Sesekali ia memperhatikan beberapa 
patung dengan plat berisi keterangan singkat yang direkat 
di dekat kaki patung. 


Foyer itu berakhir di sebuah aula luas tepat di bawah kubah 
kaca yang paling besar yang ia lihat di luar tadi. Sementara 
di dinding paling belakang, berdiri dua deret anak tangga 
yang terpisah ke kiri dan kanan dan menuju lantai atas. 
Bagian ini tampak lebih terang daripada foyer, karena 
cahaya di dalam dibantu dengan penerangan dari luar. 
Tepat di bawah kubah, terletak sebuah patung kepala 
berwarna hitam dalam kotak kaca. Plat di bawahnya 
bertuliskan ' Thomas Liberty, 1836 1922, Bapak Pendiri'. 


Dom berdiri sejenak di depan patung kepala itu, tak 
mengerti kenapa patung itu berada di Museum Marina di 
East Liberty. Sedangkan Tuan Liberty adalah pendiri Liberty, 
bukan West maupun East Liberty saja. Kecuali salah satu 
museum di West Liberty juga memiliki patung ini. 


Dari aula itu, ruangan terpecah menjadi dua lorong panjang 
dan luas, yang mengarah ke kiri dan ke kanan. Dom memilih 
lorong di sebelah kiri. Sekelompok pengunjung juga tampak 
di sana, bergerombol di bawah pimpinan seorang pemuda 
pemandu. Beberapa pengunjung lain, yang kelihatannya 
bukan bagian dari kelompok itu, juga terlihat serius 
memperhatikan benda-benda yang dipamerkan di sana. 


Dom melangkah pelan, sesekali memperhatikan display 
barang-barang pecah belah yang bentuknya sudah tak utuh 
lagi dan juga dilindungi oleh kotak kaca. Tampaknya benda- 
benda itu adalah sisa harta karun yang ditemukan dalam 
kapal karam di dasar laut. Berbeda dengan display di foyer 
tadi, jajaran display di lorong ini dibatasi oleh tali yang 
dibungkus kain beledu warna merah hati dan setiap berjarak 
1 m dipasang tonggak besi berwarna emas, untuk 
mencegah pengunjung agar tak berdiri terlalu dekat pada 
display. 


la meneruskan langkah mendekati kelompok itu. Dan 
semakin ia mendekat, semakin ia bisa melihat sebuah 
display kosong yang juga dipagari tali berbungkus beledu 
merah hati di balik punggung sang pemandu. 


"Kapal itu akan diletakkan di sini pada hari Jumat siang, 
setelah diserahkan pada Presiden Edwards. Tapi Anda baru 
bisa melihatnya pada hari Senin..." papar si pemandu, yang 
tertangkap tak sengaja oleh telinga Dom. 


Terima kasih untuk informasinya, Sobat. Setidaknya ia tak 
perlu mencari-cari lagi di mana kapal itu akan diletakkan. 
Sekarang ia tinggal mengamati sekelilingnya, mencari jalan 
masuk dan keluar yang paling aman dan memperhatikan 
posisi kamera-kamera CCTV. 


Dari saku celananya, Dom mengeluarkan sebuah benda 
bundar berwarna hitam seukuran tablet dengan lensa kecil 
di tengahnya. Benda itu berfungsi sebagai kamera pengintai 
yang terhubung dengan laptopnya di rumah. Dengan 
gerakan terselubung seperti pesulap profesional, ia 
melontarkan benda itu ke arah batu penyangga display di 
bawah kotak kosong yang nanti akan diisi oleh replika kapal 
perang Liberty, Benda itu langsung menempel seperti 
magnet. la lalu merogoh benda yang sama dan 
melemparnya ke arah sisi lain dari batu itu. 


Kepalanya kemudian berputar, pura-pura melihat 
sekelilingnya. Namun ia mendapati di lorong itu terdapat 
hanya ada dua buah kamera CCTV. Satu di langit-langit 
dekat pangkal lorong dan satu lagi di ujung lorong. 
Keduanya bukanlah CCTV model baru, tapi model kuno yang 
berputar 180 . Tampaknya kurator museum ini sangat yakin, 
gedungnya sudah cukup aman hanya dengan level 
keamanan seperti itu. 


Kepala Dom menengadah. Senyum miringnya terukir lagi 
saat melihat posisi display replika itu terletak tepat di 
bawah kubah kaca. la sudah menemukan jalan masuk, dan 
bila ia menemukan alat yang tepat, kubah itu bisa menjadi 
jalan keluarnya sekaligus. Sekarang yang harus dipikirkan 
adalah, letak replika kapal itu nanti bukanlah di titik buta. 
Dan dia harus menghitung waktu putaran yang dibutuhkan 
oleh kedua CCTV itu. 


Dom berjalan lagi ke arah ujung lorong, seraya pura-pura 
memperhatikan sisa display dalam ruangan itu. Namun 
sudut matanya mengamati putaran kamera CCTV di langit- 
langit. 


"Satu...dua...tiga...empat...lima...enam...tujuh...delapan...se 
mbilan...sepuluh..." 


CCTV itu berputar dalam waktu 10 detik ke masing-masing 
sisi. Dan setiap detik ke-10 kamera itu tak mengarah ke 
tengah ruangan. Itulah titik butanya. 


Dom kemudian mengeluarkan ponselnya, seperti wisatawan 
pada umumnya yang senang mengambil gambar di tempat- 
tempat baru. Di ponselnya sudah ter-install aplikasi 
penghitung jarak. Hanya dengan mengarahkan kameranya 
pada suatu benda, aplikasi itu akan memberitahunya jarak 
dari benda itu ke tempatnya berdiri. Namun baru saja ia 
mengarahkan ponselnya ke arah kubah kaca, 


"Şir..." 
Dom menoleh. Si pemuda pemandu itu sedang menatapnya. 
"Anda dilarang mengambil gambar di tempat ini," ujarnya. 


Dom tersenyum. "Sorry." la kembali menyimpan ponselnya 
di saku celana. Namun sebagai gantinya ia merogoh tas 
punggungnya untuk meraih sebuah kotak kacamata. 
Dikenakannya kacamata itu. Sekilas ia tampak hanya 
mengenakan kacamata biasa. Tapi di bagian gagang 
kacamata itu terdapat ulir yang bisa Dom putar untuk 
memilih salah satu menu yang akan tampil di sisi bagian 
dalam lensa, dan hanya Dom yang bisa melihatnya. 


Pria itu melangkah lagi, kali ini kembali ke arah pangkal 
lorong, masih dengan berpura-pura memperhatikan display 
di sisi yang berbeda. Sementara jari telunjuknya mulai 
memutar ulir di gagang kacamatanya. la memilih menu 
penghitung jarak. 


la melintasi kelompok wisatawan bersama pemandunya itu 
lagi. Tampaknya kali ini mereka tak memperhatikannya. 
Langkahnya berlanjut. Tepat di bawah kubah ia 
menengadah. Dengan gerakan cepat, diketuknya gagang 


kacamatanya dengan telunjuk. Dan lensa kacamatanya 
seketika merekam gambar kubah bersama dengan ukuran 
jarak antara kubah dan posisinya berdiri. 


Merasa informasi yang ia butuhkan sudah cukup, Dom 
berlalu dari situ, keluar dari museum. Namun ia tak 
langsung menuju halte bus. la masih membutuhkan satu 
informasi lagi yang hanya bisa ia dapatkan bila ia berada di 
luar gedung. 


Meninggalkan halaman museum, Dom menyeberangi jalan, 
lalu memasuki sebuah kedai kopi tepat di samping gedung 
kedutaan. Kedai itu terlihat cukup ramai saat kakinya 
melintasi ambang pintu. la langsung mendatangi seorang 
gadis berseragam di balik konter yang baru selesai melayani 
seorang pelanggan wanita berumur. 


"How may I help you, Sir?" tanya gadis itu dengan senyum 
ramah. 


"Macchiato, please," pinta Dom. 


Si gadis mengangguk dan langsung mengerjakan pesanan 
Dom sementara Dom berdiri di depan konter dengan sabar. 
Tak perlu menunggu lama, Macchiato pesanannya siap dan 
ia membawa cangkirnya ke salah satu meja di luar kedai. 


Dengan duduk menghadap seberang jalan ia bisa 
mengawasi sekitar museum sambil sesekali menyesap 
Macchiato panasnya tanpa dicurigai. Museum itu 
mempunyai halaman yang tak terlalu luas. Kedua sisinya 
dibatasi semak. Di bagian kirinya terdapat sebuah taman 
kecil dan di belakangnya merupakan bangunan apartemen. 


Mungkin apartemen itu bisa dimanfaatkan. 


Dom menghabiskan minumannya lalu beranjak pergi dari 
kedai itu, menuju halte bus terdekat yang harus dicapainya 
dengan melangkah beberapa meter lagi, melintasi butik, 
toko kelontong, kios majalah, toko buku... 


Tapak kaki Dom sekonyong-konyong berhenti di depan toko 
buku itu. Sesuatu di balik jendelanya sangat menarik 
perhatiannya hingga membuat langkahnya terhenti. Ia 
menoleh, menatap menembus kaca jendela itu pada 
tumpukan novel tebal bersampul merah muda di etalase. Di 
atas tumpukan itu ada dua buku dengan posisi berdiri. Buku 
yang satu menunjukkan sampul depan, dengan judul 
'Home' dan nama penulisnya, 'Hayley Collins'. Sementara 
buku yang satu menunjukkan sampul belakang yang 
dipenuhi oleh foto hitam putih sang penulis. Foto gadis itu. 


Tanpa pikir panjang, Dom memasuki toko buku itu. Dantak 
sampai lima menit kemudian, ia ke luar lagi dengan buku itu 
di kepitanlengannya. 


Chapter 6 


Dom mengosongkan isi tasnya di atas meja kerja 
sesampainya kembali di apartemen. Ponsel, kacamata, 
adaptor, serta novel yang baru dibelinya tadi. Sebelum 
bekerja, ia menyiapkan beberapa lembar kertas dan pena. 
Dan dengan menyalakan laptop, pekerjaannya dimulai. 


Pertama kali yang diperiksanya adalah koneksi kamera yang 
direkatnya di batu penyangga display kapal tadi. Sejenak 
setelah ia memilih mengaktifkan koneksinya, muncul dua 
frame sekaligus di layarnya. Frame pertama menghadap 
pangkal lorong, sedangkan yang kedua mengarah pada 
ujungnya. Tampak olehnya, semakin siang, lorong itu 
semakin dipenuhi pengunjung. Beberapa pemandu juga 
terlihat di antara mereka. Dan dari kamera itu nanti ia bisa 
mengawasi kapan petugas jaga museum biasanya 
memeriksa lorong itu pada malam eksekusi. 


Pria itu meraih kacamatanya dan menanggalkan gagang 
sebelah kanan, lalu menyambungnya dengan adaptor 
sebelum mencucuk ujung adaptor lainnya pada slot USB 
laptopnya. Seketika tampilan di layar laptopnya berubah 
menjadi gambar kubah kaca bergambar tiga malaikat. 


Dengan tetikusnya Dom menarik garis dari puncak kubah ke 
bawah. Di layar muncul sebuah angka, 22,54 m. la lalu 
menarik garis dari tepi kubah ke bawah dan mendapat 
angka 21,98 m. Di kertas ia membuat sketsa kubah dan 
display replika kapal perang Liberty. Digambarnya juga garis 
lurus antara tepi kubah dengan sisi teratas kotak kaca 
display dan di tengah-tengahnya ia menambahkan angka. 


Setelahnya Dom meninggalkan catatannya dan beralih pada 
mesin pencari di laptopnya. la harus tahu ukuran replika 


kapal itu, supaya ia bisa membawa tempat yang tepat untuk 
menyimpannya. 


"Gotcha!" gumamnya saat menemukan yang dicarinya di 
laman situs Libertipedia. Sketsa kapal di situs itu terlihat 
dari berbagai posisi, lengkap dengan ukuran-ukurannya. la 
pun menulis angka-angka itu kembali di kertasnya. Dan... 
Beres. 


Dom menyobek beberapa selotip dan menempelkan hasil 
kerjanya di jendela kamar. Diperhatikannya sketsa- 
sketsanya sesaat. Wajahnya menampakkan kepuasan. 
Hampir semua detail museum dan objek yang akan 
dicurinya sudah diketahui. Tapi untuk membuat semuanya 
terealisasi, ia butuh bantuan seseorang yang sudah sangat 
dikenalnya dan dipercaya. 


Dom sudah mengenal Lee Barnes sejak lama. Lee lah yang 
selalu membantu membuatkan atau mencarikan peralatan 
yang ia butuhkan. Meskipun yang ia cari bisa ia temukan 
secara daring, tapi ia sangat menghindari jual beli yang 
melibatkan kartu kredit. Demi keamanan. 


Pria itu menggulung daftar nama dalam ponselnya dan 
memijit tombol dial saat nama Lee muncul di layar. "Hei, 
Lee," cetusnya. 


"Hei, My Man! Lama tak mendengar kabarmu, Sobat. Kukira 
kau tak membutuhkanku lagi," balas Lee di ujung 
sambungan. Dari semua temannya, hanya pemuda ini yang 
tahu profesi Dom sebenarnya. Dan selama bertahun-tahun, 
Lee tak pernah membocorkan rahasianya. 


Dom terkekeh. "Maaf soal itu." 


"So, apa lagi kali ini?" 


"Aku perlu ber-bungee jumping. Tapi aku harus kembali ke 
atas." 


"Seberapa jauh?" 
"Maksimum dua puluh tiga meter." 
"That I can do." Lee terdengar seperti bergumam. 


Dom bisa membayangkan pemuda di seberang menjepit 
teleponnya di antara telinga dan pundak, sementara jarinya 
melompat-lompat di atas papan tik mencari barang yang 
dimintanya di komputer. 


"Aku punya dua puluh lima meter dan remote control," ujar 
Lee kemudian. 


"Perfect." 

"Ada lagi?" 

"Pemotong kaca dan penahannya." 
"Done. Lalu?" 


"Sebentar, akan kupotretkan gambar dari laptopku." Dom 
menarik ponselnya dari telinga dan mengambil gambar 
replika kapal yang masih terpajang di layar laptopnya 
dengan kamera ponsel dan langsung mengirimnya pada 
Lee. 


"What the..." sentak Lee tak percaya beberapa saat 
kemudian. "Kukira kau bukan Anti West." 


"Memang bukan. Aku hanya berusaha profesional," dalih 
Dom. 


"/ see. Okay, apa yang kau butuhkan untuk ini?" 


"Entahlah. Sesuatu yang ringan supaya bisa kubawa dengan 
mudah. Dan berganjal." 


“Got it. Kapan kau membutuhkannya?" 
"Jumat pagi. Bisa?" 

"Okay. Temui aku di tempat biasa." 
Klik. 


Dom mengembuskan napas dan menyandarkan 
punggungnya di kursi. Tak menyangka sejauh ini semua 
tampak mudah. 


Mata kelabu itu tertarik ke sisi kirinya, menangkap novel 
yang baru dibelinya tadi. la meraih buku itu mendekat 
hingga beberapa senti di depan matanya. "Hayley Collins. 
Itukah namamu?" tanyanya pada diri sendiri. 


Dom membalik buku itu, menampilkan sampul belakangnya 
yang dipenuhi foto Hayley. Berbeda dengan gadis yang 
dilihatnya selama dua hari belakangan ini, gadis di foto itu 
tampak lebih ceria dengan sorot mata cerdas. Tanpa sadar ia 
mengusap foto itu dan senyumnya tergores samar. Rasa 
penasarannya menggiring jarinya untuk membuka beberapa 
halaman di balik sampul belakang, mencari biografi singkat 
si penulis. 


'Hayley Jade Collins, lahir di Wescott, sebuah kota kecil di 
West Liberty, 28 tahun lalu. Mengawali karir menulisnya 
saat menempuh pendidikan jurusan Ilmu Linguistik di Tomlin 
University, Home adalah karya tulisnya yang pertama kali 
diterbitkan. Sekarang ia berdomisili di Wescott dan sedang 
mengerjakan karya tulisnya yang kedua.' 


"West Liberty?"Mata Dom membelalak. Gadis ini punyanyali. 
Datang sendirian ke East Liberty di mana segelintir 
penduduknyasangat menentang kehadiran warga West 
Liberty. 


Chapter 7 
Hari Ke-4 
Empat Hari Menjelang Eksekusi 


Sejak Presiden Roland Jeffries masih menjabat sebagai 
Menteri Pertahanan, Connor Abbott sudah dipercaya 
menjadi penasihatnya. Presiden Jeffries senang bergerak 
cepat dan Connor yang masih muda, gesit dan cerdas 
mampu membantu atasannya untuk mengambil keputusan 
secara cepat dan tepat. Kemampuannya bahkan bisa 
melampaui kandidat-kandidat senior yang sebelumnya 
disodorkan senat, meskipun kadang perbedaan usia mereka 
yang jauh membuat pola pikir mereka tak sejalan. 


Pagi ini ia harus datang lebih awal daripada biasanya. Kotak 
sebesar dua kali kotak vacuum cleaner genggam yang berat 
itu harus segera ia serahkan pada presiden. Hari 
keberangkatannya ke Trinity tinggal tiga hari lagi. Dan sejak 
beberapa hari yang lalu Pak Presiden sudah terlihat 
senewen karena kotak kaca yang dipesannya belum juga 
selesai dibuat. Namun pagi ini ia akan membuat majikannya 
semringah dengan mengembalikan replika itu beserta kotak 
kacanya. 


Langkah pria itu sedikit tergesa di lorong panjang Capitol 
Palace, tempatnya bekerja sejak dua bulan yang lalu. Kedua 
tangannya sudah hampir putus dengan beban seberat itu. 
Sementara peluh sudah merembes dari sela-sela rambut 
coklat terangnya. Ia harus segera mencapai ruang kerja Pak 
Presiden sebelum benda itu jatuh dan pecah berantakan. 
Gajinya sebagai penasihat presiden belum cukup untuk 
menggantinya bila itu terjadi. 


Connor mempercepat langkahnya. Ruang Pak Presiden 
terletak di ujung lorong dan ia hanya butuh beberapa 
langkah lagi untuk mencapainya. Dan di depan pintu bercat 
krem yang tertutup rapat itu, pria itu berdiri, bersusah 
payah menyodorkan satu tangannya lebih ke depan, 
berusaha mengetuk pintu itu. 


Tampaknya ia berhasil, meskipun suara ketukan yang ia 
buat terdengar lemah. 


"Masuk!" seru Presiden Jeffries samar menyuruhnya masuk. 


Connor kembali harus bersusah payah menurunkan tuas 
pintu di depannya hingga pintu itu terbuka. Dan ia 
memerlukan bantuan kakinya untuk membuat pintu itu 
membuka lebih lebar. 


"Ah, Abbott!" Pria di balik meja kerja besar di ujung ruangan 
itu bangkit dari kursi putarnya. Dua jendela besar di 
belakangnya membuat sosoknya terlihat gelap, membuat 
siluet seorang pria langsing dan tinggi. Hanya rambutnya 
yang keperakan seperti bercahaya terkena pantulan sinar 
matahari dari luar. Dan semakin ia menjauhi jendela, ke arah 
tengah ruangan di antara satu set sofa, wajahnya tampak 
lebih jelas. Di ambang usia 60 tahun, ia terbilang awet 
muda, hanya dengan kemerut tipis di kulit wajahnya. 


Melihat penasihat kepresidenan datang dengan kotak besar 
di tangannya, sepasang mata birunya berbinar. Senyumnya 
terbentuk semringah, seperti perkiraan Connor tadi. 


"Kapalku kah itu?" tanyanya antusias. 


"Ya, Pak." Connor tersengal. la buru-buru menuju meja yang 
terletak di antara sofa yang diletakkan berhadapan dan 
meletakkan kotak itu. la langsung menegakkan tubuhnya 


lagi sebelum keringat di keningnya jatuh menetes di atas 
kotak. 


Sementara Connor tetap berdiri berjarak dari majikannya, 
Presiden Jeffries membuka tutup kotak. Senyumnya melebar 
melihat isi kotak itu. "Bantu aku mengeluarkan kapal ini, 
Nak," pintanya. 


Connor mendekat lagi. Dengan dua tangan dipegangnya 
bagian luar kotak itu, sementara Presiden Jeffries menarik 
isinya ke luar perlahan dan kemudian menaruhnya dengan 
hati-hati di atas meja beralas kaca itu. 


Sang Presiden lalu memosisikan diri di sofa di hadapan 
replika kapal berkotak kaca setebal 0,5 cm itu, mengagumi 
setiap detailnya yang dibuat begitu presisi. Setiap papan 
yang membentuk bagian lambung dan geladak tertata 
begitu rapat. Pertemuan desain yang anggun namun juga 
gagah. Ditambah kotak kaca beralas kayu sebagai dasar 
kapal itu yang membuatnya semakin elegan. 


Orang nomor satu di West Liberty itu kemudian 
mengalihkan perhatiannya pada Connor yang masih berdiri. 
"Duduklah, Abbott. Kau kelihatan lelah. Duduklah di 
depanku," suruhnya. 


"Thank you, Sir." Connor bergerak, mengarahkan kakinya 
menuju sofa di seberang sofa yang diduduki Presiden Jeffries 
dan menunggu hingga majikannya selesai mengagumi 
kapal tiruan itu. "Anda menyukainya, Pak?" 


"Absolutely. Ini sempurna. Tak sia-sia aku memercayakannya 
padamu." 


Connor tersenyum. Dan untuk sesaat kemudian, ia 
membiarkan pria di hadapannya kembali mengagumi 


replika itu dengan memutar kotak kacanya ke berbagai 
arah, supaya bisa melihat detailnya. 


"Bagaimana persiapan Anda, Pak?" 


Presiden Jeffries mengangkat matanya sejenak, menjawab 
tatapan Connor. Desahnya terdengar samar. 


"Kau sangat mengenalku, Abbott. Aku tak akan melakukan 
ini kalau tak kupikirkan masak-masak." Dan pria itu belum 
menurunkan pandangannya saat melihat perubahan di raut 
Connor. Pria di pertengahan 30 itu tampak ragu. 


"Ada apa, Nak? Kau masih ragu?" 


"Anda yakin mau melakukan ini, Pak? Ini bukan perkara 
kecil. Dan saya bukannya ragu, tapi saya mengkhawatirkan 
keselamatan Anda," sahut Connor pelan. 


Sang Presiden tersenyum miring, seperti merendahkan 
kekhawatiran staf kesayangannya. 


"Tidak semua penduduk East Liberty adalah Anti West, 
Abbott." 


"Ya, saya tahu. Tapi bagaimana kita membedakan penduduk 
East Liberty yang pro dengan Anti West? Mereka tak ada 
bedanya." 


"Lalu untuk apa negara menggaji dinas rahasia? Mereka 
orang-orang terlatih, Abbott. Aku yakin mereka tak akan 
mengecewakanku." 


Connor mengangguk. "Sebaiknya begitu, Pak." 


Presiden Jeffries memicingkan matanya, melihat masih ada 
keraguan di raut Connor. "Atau kau punya pendapat lain?" 


Connor menggaruk anak rambut ikal di pelipisnya dengan 
mengalihkan tatapannya, menjauhi tatapan curiga Sang 
Presiden. la berdeham kecil sebelum bicara, "Apa tidak 
sebaiknya Anda batalkan saja rencana ini, Pak?" 


"Apa?" Presiden Jeffries meringis tak percaya. 


"Pikirkan yang akan terjadi, Pak. Dengan penyatuan itu, Anti 
West akan lebih leluasa meneror kita, menyebarkan 
ketakutan di mana-mana. Dan pikirkan keselamatan rakyat. 
Mereka yang akan menanggung akibatnya." 


"Abbott, pemberontakan itu sudah terjadi tiga puluh tahun 
yang lalu. Ridgeway pun sudah tewas. Mereka tak punya 
alasan untuk membenci bangsa West Liberty lagi. Dan aku 
terpilih karena kampanyeku. Mereka menyetujui penyatuan 
itu. Sekarang aku harus menepati janjiku." 


"Tapi hanya warga West Liberty yang memilih Anda, Pak, 
bukan East..." 


"Kenapa kau lakukan ini, Abbott?" potong Sang Presiden. 


Kedua alis Connor tertarik ke atas, seiring dengan 
mengerutnya kening lebarnya. "Lakukan apa, Pak?" 


"Kenapa kau tak ingin aku melakukan penyatuan ini?" 


"Seperti kata saya tadi, Pak, saya mengkhawatirkan 
keselamatan Anda dan seluruh rakyat West Liberty." 


"Bukan karena kau anggota Anti West?" cetus Jeffries. 
Sepasang mata birunya memicing lagi, semakin curiga pada 
salah satu anak buahnya ini. 


Pria muda itu berdengkus pelan. "Apa maksud Anda, Pak? 
Tentu saja bukan," elaknya. 


"Kalau begitu kau tak punya alasan untuk mencegahku lagi, 
Abbott." Presiden Jeffries bangkit dari duduknya, seolah 
memberi isyarat pada Connor untuk menyudahi percakapan 
mereka pagi itu. 


Connor ikut berdiri. 


"Abbott, hariku akan panjang. Aku tak ingin lelah sebelum 
waktunya. Dan kau sebaiknya tak buang-buang waktu 
untuk memaksaku melakukan sesuatu yang tak akan 
kulakukan." 


Connor mengembuskan napas kecewa. "Very well, Sir," 
ujarnya dengan raut datar. Tanpa menoleh lagi pada 
majikannya, ia menghilang dari ruangan itu. 


"Connor!" 


Laki-laki itu menoleh jauh ke arah lorong. Seorang pria 
seumuran dengannya melangkah dengan tapak-tapak 
ringan ke arahnya. Senyumnya begitu lebar seperti bangun 
tidur tanpa beban. Dari wajah hingga gaya berjalannya 
mempunyai kemiripan yang sempurna dengan presiden. Dia 
Liam, putra Presiden Jeffries. 


Chapter 8 


Connor dan Liam mulai bersahabat sejak sama-sama 
menempuh kuliah hukum di University of Westland, 
universitas swasta bergengsi di Tomlin City. Liam lah yang 
merekomendasikan Connor, si lulusan terbaik, sebagai 
penasihat ayahnya. Presiden Jeffries yang selalu mempunyai 
insting yang bagus, menerima tawaran itu. Dan terbukti, 
setelah bertahun-tahun bekerja sama, Connor tak pernah 
mengecewakan atasannya. 


Sementara Liam dengan nama asli William, ia lebih memilih 
dipanggil Liam ketimbang Will yang menurutnya pasaran 
bekerja di firma hukum, tak jauh dari Capitol Palace. 
Sewaktu sempat, ia akan mengunjungi ayahnya, entah pagi 
hari sebelum ke kantornya sendiri atau saat jam makan 
siang. Dan seperti biasa, Senin pagi itu ia tampak rapi 
dengan setelan berdasi dan rambut tersisir klimis. 


Semakin langkahnya membawanya mendekati Connor, 
semakin ia bisa melihat kemuraman di wajah sahabat 
lamanya itu. 


"Ada apa? Kau sudah bertemu ayahku?" tanyanya, juga 
dengan senyum yang tiba-tiba hilang dari wajah. 


Connor hanya mengangguk. 
"Apa katanya?" 
"Kau tahu ayahmu. la sulit dipengaruhi." 


Liam mengembuskan napas berat. "Akan kukatakan yang 
sebenarnya," ujarnya. Tangannya bergerak hendak 
menurunkan tuas pintu, tapi jari-jari Connor cepat 
mencengkeramnya. 


"Jangan. Belum saatnya ia tahu." 

Liam mengembuskan napas lagi. "Okay." 

"Good." Connor melepaskan cengkeramannya. 
"Kita akan perjuangkan ini bersama-sama, Connor." 


"Aku tahu." Setelah satu embusan napas, Connor 
meneruskan, "Baiklah, aku harus mulai bekerja. See you, 
Buddy." 


"Yeah," sahut Liam. la masih menunggu beberapa saat di 
depan pintu ruang kerja ayahnya hingga sosok Connor 
berbelok ke lorong yang lain. 


Presiden Jeffries terlonjak dengan mata membelalak di 
tempat duduknya di balik meja kerja saat Liam masuk tiba- 
tiba tanpa mengetuk pintu. 


"Astaga Liam, kau membuat jantungku nyaris copot!" 
serunya. 


Liam meringis. "Sorry." 


"Kau memang anakku. Tapi di tempat kerjaku, kau harus 
tetap bersikap sopan. Aku tak mau stafku menganggapmu 
angkuh. Get that?" 


"Okay. Tak akan kuulangi lagi." Liam mengangkat kedua 
tangannya setinggi bahu. 


"Bagus. Sekarang ada masalah apa? Tak biasanya kau 
datang pagi-pagi." Presiden Jeffries kembali disibukkan oleh 
tumpukan tipis kertas-kertas di hadapannya. 


Liam mendekati meja kerja ayahnya. "Boleh aku duduk?" 
tanyanya. 


Pak Presiden terkekeh seraya mengibaskan tangannya. 
"Sudahlah." 


"Aku baru bertemu Connor tadi di luar," mulai Liam setelah 
meletakkan diri di kursi empuk di seberang sang ayah. 


"Oh ya?" Jeffries tak mengangkat kepalanya. 


"Ya. Tampaknya ia sedang kecewa. Kalian baru 
membicarakan apa?" 


Kali ini perhatian Presiden Jeffries mulai teralihkan. Dari 
balik kacamata bacanya, ditatapnya anak sulungnya lekat- 
lekat. 


"Kau benar-benar ingin tahu?" 
"Yeah, why not? Dia sahabatku." 
"Dia tak menyetujui penyatuan itu." 
"So?" 

""So' apa?" 


"Menurutku wajar tak semua orang berpikiran sama dengan 
Ayah. Mungkin ia punya alasan." 


"Memang. Dia mengkhawatirkan keselamatanku dan jutaan 
rakyat West Liberty." 


"Makes sense. Kalau aku ada di posisinya, mungkin aku 
akan berpikiran sama." 


"Liam, 84% penduduk West Liberty memilihku. Itu artinya 
mereka setuju dengan penyatuan itu." 


"Dan enam belas persennya tidak." 


"Hanya enam belas persen." 


"Itulah kesalahan Ayah, meremehkan enam belas persen 
penduduk yang, siapa tahu, mempunyai kemampuan yang 
tak pernah Ayah duga." 


"Hei, jangan bilang kau termasuk yang enam belas persen 
itu." 


Liam terkekeh. "Bagaimana mungkin aku tak memilih 
ayahku sendiri?" 


Presiden Jeffries menunduk lagi dan mengedikkan bahunya. 
"Well, itu hakmu. Aku tak pernah memaksamu untuk 
memilihku." 


Liam menghela napas sebelum berkata, "Well, Ayah, kurasa 
Connor ada benarnya juga. Kalau sampai terjadi sesuatu 
dengan bangsa ini karena penyatuan itu, Ayah yang harus 
bertanggung jawab." 


Sang ayah masih menghadapi kertas-kertasnya. "Ya, itu 
memang tanggung jawabku. Dan sudah kupikirkan masak- 
masak," jawabnya tenang. 


"Tapi pikirkan kami, keluarga Ayah dan ibu. Apa menurut 
Ayah, ibu juga harus menanggungnya?" 


Kepala Pak Presiden terangkat lagi. "Apa itu memang 
alasanmu sebenarnya atau kau juga anggota Anti West?" 
tuduhnya datar. 


Salah satu sudut bibir Liam terangkat. "Apa maksud Ayah? 
Ini West Liberty, Yah. Mana mungkin ada Anti West di sini? 
Well, kecuali mereka memang pengkhianat." 


"Liam, jam kerjaku baru saja dimulai dan aku sudah harus 
menghadapi dua penolakan penyatuan. Sebaiknya biarkan 
aku mulai bekerja dan sebaiknya kau juga mulai bekerja." 


Pemuda itu menghela napas dan langsung 
mengembuskannya. "Yeah, sebaiknya begitu. Kita makan 
siang bersama?" 


Jeffries menggeleng. "Aku tak bisa hari ini. Jadwalku padat." 
"Baiklah." Liam bangkit. "Oh ya, aku punya permintaan." 


Kepala Pak Presiden terangkat lagi, menatap putranya tanpa 
berkata-kata. 


"Please, jangan terlalu keras pada Connor. Aku tak mau ia 
menyalahkanku atas sikap Ayah padanya." 


Ayah Liam tersenyum tipis. "Kita lihat nanti." 


Langkah Liam berlanjut ke arah pintu masuk. Namun 
sebelum ia membuka pintu itu, terdengar suara sang ayah 
kembali memanggilnya, memaksanya berbalik. 


"Jangan sampai dipecat," ujar Presiden Jeffrieskemudian 
dengan raut nakal dan Liam hanya meringis. 


Chapter 9 


Hari Ke-8 
Empat Belas Jam Sebelum Eksekusi 


Dom masih punya banyak waktu sebelum janji 
pertemuannya dengan Lee tiba. Dalam 45 menit ia harus 
menemuinya di sebuah lahan kosong di kawasan Ulrich. Dan 
perjalanan ke sana hanya membutuhkan waktu 30 menit 
dengan bus. 


Bersama beberapa calon penumpang lainnya, Dom sudah 
berdiri menunggu di halte St. James dengan tas punggung 
tersampir di salah satu pundaknya. Dan ia tak perlu 
menunggu lama ketika bus jurusan Clifford Ulrich itu terlihat 
mendekati halte. Namun suatu ide yang tiba-tiba terlintas di 
benaknya, menariknya mundur dari halte itu. 


Meninggalkan halte itu, dengan para calon penumpang 
yang mulai menaiki bus, Dom berjalan sejauh 1 km ke arah 
yang berlawanan. Bus tiba di halte setiap 30 menit sekali. 
Dan ia punya waktu sekitar 15 menit sebelum bus 
berikutnya menjemput penumpang di halte Ashmore. 


Tempat-tempat bisnis baru memulai jam operasionalnya 
ketika ia semakin mendekati halte. Seorang pria berumur 
pemilik toko kelontong yang sedang menyapu bagian depan 
tokonya mengucapkan 'morning' sekenanya padanya dan ia 
membalasnya disertai senyum tipis. 


Tak begitu banyak calon penumpang yang menunggu di 
halte Ashmore saat ia tiba di sana. Mungkin mereka sudah 
terangkut oleh bus sebelumnya. Dom menoleh sesaat pada 


jam tangannya. Bus berikutnya hampir tiba, tapi setidaknya 
ia punya sedikit waktu untuk duduk sejenak di bawah tenda 
halte dan memperhatikan kafe di seberang jalan. 


Meja yang biasanya ditempati gadis itu tampak masih 
kosong. Kelihatannya meja itu memang selalu disediakan 
untuknya. Tujuh hari sebelumnya, baik sengaja atau tidak 
Dom duduk di halte ini untuk memperhatikan kafe itu, ia tak 
pernah melihat gadis itu duduk di tempat lain. 


Itu dia. 


Seperti biasa, gadis itu datang dari arah barat, pada waktu 
yang sama dengan tas yang sama pula. Dan seperti biasa, ia 
mendatangi barista yang selalu menggodanya dari balik 
meja konter, memesan minuman dan membawa 
minumannya menuju meja favoritnya di sudut samping 
jendela. 


Dom tak sempat memperhatikan gadis itu membuka 
laptopnya ketika bus yang ditunggunya datang. Namun ia 
sempat memperhatikannya sudah mulai bekerja dari jok 
paling belakang sebelum bus itu menderu pergi. 


xk 


Tanah lapang tempat pertemuan mereka terletak di pinggir 
kota, di tepi perbatasan. Tak banyak rumah-rumah 
penduduk dibangun di daerah itu. Hanya beberapa orang 
sesekali terlihat berjalan di jalur setapak yang mengarah ke 
danau kecil di balik pepohonan untuk memancing. Dan 
mereka tak pernah memperhatikan orang-orang yang 
datang ke tempat itu untuk bertransaksi narkoba atau 
barang selundupan. Karena itulah Dom dan Lee selalu 
bertemu di tempat ini yang meskipun banyak saksi, orang- 
orang itu terlalu masa bodoh untuk melapor pada aparat. 


"You're late, Man," sungut Lee saat melihat sosok Dom 
mendekat dari arah jalan besar, menyusuri jalan setapak di 
antara ilalang. la berdiri bersandar di samping Wagon 
tuanya dengan kedua lengan terlipat di dada. 
Penampilannya begitu tak rapi. Rambut pirangnya dibiarkan 
memanjang hingga menutupi tengkuk dan tak pernah 
disisir. la hanya menutupi kepalanya dengan topi baseball 
berwarna merah putih dengan huruf L besar di bagian 
depannya. Pakaiannya hanyalah t-shirt putih dengan 
gambar yang sudah pudar dan berlubang di bagian 
pundaknya serta celana jeans belel. Sementara kakinya 
hanya beralas sepasang sepatu lari tua. 


"Sorry," ucap Dom tanpa menjelaskan alasan 
keterlambatannya. 


Lee bergerak ke bagian belakang mobilnya dan langsung 
membuka tutup bagasi, menunjukkan pada kliennya benda- 
benda yang dipesannya kurang dari seminggu yang lalu. 


"Apa yang kau punya untukku?" Dom ikut berdiri di samping 
Lee untuk melihat ke bagian dalam bagasi pada benda- 
benda yang berserakan di sana. Ia sendiri tak tahu yang 
mana barang pesanannya dan barang pesanan klien Lee 
yang lain. Semua begitu campur aduk. 


Lee meraih salah satu benda seperti ban pinggang yang 
cukup lebar. Bagian luarnya berlapis kulit berwarna hitam. 
Namun di dalamnya terlihat lunak seperti dijejali busa. Di 
kedua sisinya terjahit sebuah pengait berpengunci. 


"Bukannya aku bilang bungee jumping?" protes Dom. 


"Alat seperti itu akan menyusahkanmu saat kau kembali ke 
atas. Dengan ini gerakanmu lebih fleksibel," jelas Lee. 


"Okay." 


"Dan jangan khawatir. Jahitannya kuat," ujar Lee tanpa 
ditanya, seolah menangkap keraguan yang masih tersisa di 
wajah Dom. 


"Okay. Apa lagi?" 


Pria itu kembali meraih dari dalam bagasinya. Sebuah katrol 
portabel mini dengan tali baja melilit di sekelilingnya. Di 
kedua sisi katrol itu terpasang pengunci supaya bisa 
dilekatkan pada tembok tanpa berpindah-pindah. 
Sementara ujung tali bajanya bercabang dua sepanjang 50 
cm dan masing-masing diakhiri dengan pengait. 


"Kau aman dengan tali baja ini. Dia bisa menanggung beban 
hingga 150 kg. Kuharap perahunya tak seberat itu. Dan 
pengunci katrol ini..." Lee mendemonstrasikan cara 
membuka dan mengunci katrol itu pada Dom. "Easy. Kalau 
kau terburu-buru, ini sangat membantu." 


"Perfect," cetus Dom. 


"Dan ini remote control-nya," lanjut Lee. Sebuah benda 
berwarna hitam dan berukuran lebih kecil daripada remote 
control TV teracung di depan wajah Dom. Hanya ada dua 
tombol berwarna merah di situ. Tombol yang atas bergambar 
panah ke atas dan yang bawah bergambar panah ke bawah. 


"Pengait di belakang ini, bisa kau kaitkan di ikat pinggang, 
untuk memudahkan pergerakanmu." Ia membalik remote 
control itu, menunjukkan pengait yang tersekrup rapat di 
bagian belakangnya. 


Lee membungkuk lagi dalam bagasi Wagon-nya. Lalu 
dengan sekali tarikan, terambil olehnya sebuah benda 
seperti pemotong kertas dan dua buah bantalan bundar 
yang disatukan oleh pemegang di bagian punggungnya. 


"Pemotong dan pemegang kaca. Kau tahu cara kerjanya." 


"Kelihatannya seperti pemotong kertas," Dom memprotes 
sangsi. 


Lee melambaikan telunjuknya. "Jangan salah. Ini laser. Dan 
tak akan meninggalkan bekas." la kemudian berbalik, 
mencari-cari lagi dalam bagasinya. 


Sebuah koper berbentuk kotak persegi panjang dengan tali 
selempang yang badannya terbuat dari logam ringan 
berwarna abu-abu muncul di hadapan Dom. Dengan 
meletakkannya di tepi bagasi, ia membukanya, 
menunjukkan isinya pada sang klien. 


Di bagian dalam tas itu dipenuhi busa padat berwarna 
kelabu, tapi bagian tengahnya berlubang, berbentuk dan 
seukuran replika kapal perang Liberty. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Lee kemudian. 
"Cool," sahut Dom datar. 


"Ada satu lagi." Kali ini Lee merogoh saku jeans-nya dan 
kemudian di tangannya teracung benda bundar menyerupai 
tablet berwarna bening, sebening kaca. 


"Apa itu?" Dom bertanya. 
"Pemecah kaca anti berisik." 
"Tapi aku tak pesan itu." 


"Bonus. Kau pasti membutuhkannya. Tempelkan pada kaca 
dan kaca itu akan pecah. Tanpa suara. Benda ini pun akan 
pecah tanpa bekas. Kau tinggal ambil barangnya dan lari." 


Dom tersenyum lebar. "Kau memang yang terbaik." 


Lee mengedikkan bahunya. "/ am." 


Dom merogoh tas punggungnya dan sepuluh lembar uang 
kertas pecahan seratus ikut ke luar saat ia menarik 
lengannya kembali. Diletakkannya tumpukan uang kertas 
itu di telapak tangan Lee. 


"Untukmu." 


"Man, ini terlalu banyak." Sepasang mata cokelat dan mulut 
Lee membulat melihat tumpukan di tangannya. 


"Bonus." Dom mengedipkan mata kanannya. 
Lee meringis lebar. 


Dom berbalik. Tapi sebelum genap tiga langkah, Lee 
memanggilnya dan memaksanya memutar tubuhnya lagi. 


"Kau mau kembali ke kota? Kuberi tumpangan," ujar Lee. 


"Thanks. Tapi aku tak mungkin kembali ke apartemen 
dengan benda-benda ini. Tetanggaku bisa curiga." 


Chapter10 


TV layar datar berukuran 32 inci menyala tanpa suara di 
kamar Dom, menyiarkan berita kedatangan Presiden Jeffries 
bersama beberapa stafnya dan juga sang istri, Belinda 
Jeffries, serta sekolompok dinas rahasia kemarin siang. 
Gambar menyorot rombongan itu yang diawali oleh 
beberapa pria bersetelan hitam, berkacamata hitam dan 
komunikator wmenyumpal salah satu telinga mereka 
menuruni tangga pesawat kepresidenan. Presiden dan sang 
istri menyusul kemudian sambil melambaikan tangan 
kepada para penjemputnya di landasan pesawat. Para 
penjemput itu membalasnya dengan melambaikan bendera 
kertas bergambar dua garis biru saling menyilang dengan 
wilayah Liberty sebelah barat berukuran kecil di bagian 
tengahnya. 


Saat kaki pasangan nomor satu di West Liberty itu menjejak 
di landasan, Presiden Dante Edwards, kepala negara East 
Liberty, mendului rombongannya mendatangi tamu 
kenegaraannya, menjabat erat tangan Presiden Jeffries dan 
mengayunnya beberapa kali. Wajah kedua kepala negara itu 
begitu berseri-seri. 


Sambil melangkah ke arah ruang VIP bandara, Presiden 
Jeffries, istrinya dan stafnya terlihat menyalami barisan staf 
Presiden Edwards di atas karpet merah. 


Sesaat kemudian berita beralih pada penemuan jenazah 
seorang pemuda yang dulu dikenal sebagai lulusan terbaik 
bergelar Bachelor of Computer Science dari Tomlin 
University dengan luka tembak di kepala. Di bagian bawah 
layar TV tertulis, 'Anti West Terduga Pelaku'. 


Dom mengalihkan perhatiannya dari TV di sampingnya. 
Ditengoknya jam tangannya. Waktu keberangkatannya 
hampir tiba. Sebelum waktu eksekusi yang ia tetapkan 
sendiri, ia harus menyisakan setidaknya 10 menit untuk 
menyiapkan peralatan. Sedangkan untuk mencapai Museum 
Marina ia membutuhkan waktu 30 menit dengan motor dari 
tempatnya sekarang yang ia sebut 'safe house'. 


Sebelum setiap eksekusi yang ia lakukan, ia memang selalu 
menempati salah satu safe house-nya, untuk menghindari 
kecurigaan tetangga-tetangganya di apartemen. la bahkan 
tak pernah menyimpan peralatannya di sana, untuk berjaga- 
jaga bila suatu saat para aparat menemukan tempat 
tinggalnya, mereka tak akan mendapatkan bukti bahwa ia 
adalah si pelaku pencurian. 


Ditolehnya kertas-kertas yang ia rekatkan dengan selotip di 
jendela kamarnya. Semua adalah catatan hasil pengamatan 
dan latihannya selama 7 hari terakhir. Sketsa denah sayap 
kiri Museum Marina, "jarak display replika kapal dari kubah 
kaca: 21,98 m', 'waktu pemasangan/melepas katrol: 30 
detik', "kecepatan tarik maksimal 5 m/detik', 'berat beban: 
2,8 kg', "patroli keamanan: 11.15 dan 01.15'... Semua 
Catatan itu sudah dihafalnya di luar kepala. 


Dom berpaling lagi pada siaran berita di TV. Kali ini gambar 
sudah beralih pada acara penyerahan replika kapal berkotak 
kaca itu dari Presiden Jeffries kepada Presiden Edwards di 
beranda Museum Marina pagi tadi. Keduanya lalu 
berpegangan tangan dan menaikkan jalinan tangan mereka 
ke udara di akhir penyerahan. Ratusan hadirin yang 
memenuhi halaman depan museum tampak bersorak. 
Sementara sebagian lagi melambaikan bendera West Liberty 
dan East Liberty. 


Pria itu mengacungkan remote control ke arah TV dan 
memadamkannya. Lalu diarahkannya kakinya menuju 
tempat tidur, di mana tas punggung hitam berisi 
peralatannya dan koper kotak persegi panjang yang baru 
dipesannya dari Lee tadi, menunggu untuk dibawa. Dan 
hanya dengan sekali angkat, tas punggung dan koper itu 
pun beranjak dari tempatnya. Dom meninggalkan ruang 
tidur seraya menyusupkan lengannya menerobos tali tas 
punggung dan menyelempangkan koper itu menyilang di 
dada, menuju garasi. 


Garasi itu terletak di rubanah rumahnya dan luasnya hanya 
sebesar satu buah mobil sedan. Namun Dom lebih memilih 
memiliki sepeda motor daripada mobil, yang ia selubungi 
dengan kain putih. 


Dengan satu tarikan ia menyingkap sepeda motor Kawasaki 
Ninja RR hitam mengilat yang harganya menghabiskan gaji 
satu pekerjaan. Tapi dengan segala spesifikasi dan 
kemampuannya, kehilangan gaji satu pekerjaan menjadi tak 
masalah baginya. la menyebutnya 'investasi'. 


Setelah mengenakan helm hitamnya, pria itu 
menunggangimotornya, menyalakan mesinnya dan 
perlahan mengarahkannya meninggalkan garasi,menuju 
jalan tanah di luar, melintasi perumahan kumuh 
tetangganya, menuju pusatkota. 


Chapter11 


Hujan baru berhenti saat Dom tiba di pusat kota. Jalanan 
masih tampak basah dan udara cukup dingin. Pria itu 
menurunkan kecepatan motornya, tidak hanya untuk 
menghindar dari tergelincir tapi juga karena ia sudah 
hampir tiba di tujuan. 


Saat membelok di gang belakang museum, Dom mematikan 
lampu motornya. Di gang itulah nanti ia akan memarkirkan 
motornya dan memanjat tangga gedung apartemen. Dan 
dari atap ia akan menggunakan tali, meluncur menyeberang 
ke atap museum. 


la masih melajukan motornya beberapa meter ke depan, 
mencari tempat parkir yang strategis. Namun suara-suara di 
depannya membuatnya terkesiap. Tampak olehnya 
sekelompok pemuda  tertawa-tawa dekat dinding 
apartemen. Mereka terlihat sempoyongan. Mereka mabuk. 


"Shit," desis Dom. Meskipun mereka sedang mabuk, ia tak 
mau mengambil risiko. Rencana harus diubah. Dilajunya lagi 
motornya lebih jauh, meninggalkan museum dan gedung 
apartemen, hingga ia tiba di sebuah taman kecil di samping 
museum. 


Taman itu dikelilingi pagar dedaunan yang cukup tinggi. 
Dom mengarahkan motornya ke sana dan 
menyembunyikannya di balik semak yang bertanah becek. 
Dengan mengendap-endap ditambah beban peralatan di 
punggungnya, ia lalu mendekati pagar besi di samping 
museum. Dan sebelum memanjat, sekilas diperhatikannya 


sekelilingnya, memastikan, tak sebuah CCTV pun sedang 
mengintai gerak-geriknya. 


Saat dirasanya halaman museum itu tak memiliki CCTV, 
Dom melontarkan kopernya, diikuti tas punggungnya, 
melintasi pagar hingga ia mendengar bunyi berdebam 
lembut di balik pagar. la kemudian memanjat lincah pagar 
besi itu dan mendarat dengan kedua kaki menapak mantap 
di halaman samping museum. 


Berlutut di samping tas punggungnya, ia mencabut benda 
menyerupai harpun namun dengan ukuran yang lebih kecil. 
Lee membuatnya spesial untuknya bertahun-tahun yang 
lalu, supaya mudah dibawa. 


Dom mengarahkan pelontar harpun itu ke atap museum dan 
menekan pelatuknya. Ujung harpun itu pun melayang ke 
udara diikuti tali yang terikat di belakangnya. Namun pada 
tinggi tertentu, lajunya melambat dan akhirnya terjun dan 
jatuh tepat di atap. Pria itu menarik tali harpunnya hingga 
kaitnya menyangkut pada tepi atap. 


Memanjat dinding bukanlah pekerjaan baru bagi Dom. Tapi 
dengan beban tas punggung dan koper, gerakannya terasa 
tidak bebas. Kedua tangannya yang terbungkus sarung 
tangan kulit hitam harus menggenggam tali itu erat-erat. 
Namun setidaknya sepasang kakinya yang beralaskan 
sepatu panjat tebing itu cukup membantunya memanjat 
dengan cepat dengan menapak di sepanjang dinding 
museum. 


Dom langsung berlari sambil merunduk di atap gedung, 
menuju kubah kaca terjauh. la langsung mengenakan 
kupluknya setelah meletakkan tas dan kopernya di samping 
kubah. Dengan gerakan seperti kilat, ia mengeluarkan 


pemotong kaca dan pemegangnya dari dalam tas dan 
segera memilih salah satu bilah kaca pada kubah. 


Dengan hati-hati ditekannya kaca itu dengan pemegangnya 
lalu segera dikuncinya. Ia kemudian mencoba mengangkat 
pemegang itu, memeriksa kelekatannya. 


"Perfect," gumamnya saat pemegang kaca itu tak berpindah 
dari tempatnya. Dan sambil menahan pemegang kaca ia 
mulai memotong tepi kaca dengan pemotongnya. 


Pemotong itu tak memunculkan sinar maupun suara ketika 
Dom mulai mengiris bagian tepinya. Namun kaca itu teriris 
dan terpisah dari lisnya. Dan Lee benar, pemotong ini tak 
meninggalkan bekas. Tepian kaca yang sudah terpisah itu 
tampak halus seperti potongan pabrik. 


Dom butuh dua menit untuk membuat lubang masuk pada 
kubah itu. Dan rasa penasarannya mendorongnya untuk 
melongok ke bawah. Seperti yang dikatakan seorang 
pemuda pemandu seminggu yang lalu, display replika kapal 
itu diletakkan dalam kotak kaca sejauh 21,98 m tepat di 
bawahnya. 


Tapi ini terlalu mudah. Hanya ada satu cara untuk 
memastikannya. la merogoh teropong dengan tali elastis 
yang terikat pada kedua tepinya. Dikenakannya teropong 
itu dan ia kembali melongok ke bawah. 


Ini benar-benar mudah! Garis-garis maya berwarna merah 
saling menyilang di dasar museum yang dikiranya akan 
terlihat setelah ia mengenakan teropong lasernya, tak 
tampak di sana. Sang kurator museum kelihatannya 
memang meremehkan tingkat keamanan gedungnya. Kalau 
tidak, ia pasti sudah memasang laser itu. 


Dom melepas teropong itu dari kepalanya lalu melilitkan 
ban lebar berwarna hitam di pergelangan tangan kanannya 
dengan kantong-kantong kecil di sekelilingnya, untuk 
menyimpan peralatan yang akan ia gunakan di bawah. 
Dipasangnya juga ponselnya di ban itu, di mana ia juga 
sudah memasang aplikasi yang tersambung dengan kamera 
pengintai yang ia pasang pada penyangga display kapal di 
bawah, sehingga ia bisa menghitung waktu putaran CCTV. 
Dan terakhir, ia memasang katrol di tepi kubah yang sudah 
dilubanginya dan membalut pinggangnya dengan ban yang 
sudah ia kaitkan dengan pengait tali baja. 


"This is it," bisiknya. 


Perlahan, ia merayap masuk dan membiarkan tubuhnya 
melayang di langit-langit museum untuk beberapa saat, 
memastikan katrol itu cukup kuat menanggung bebannya. 
Beberapa detik kemudian, ia mulai memijit tombol maju 
pada remote control yang terkait di ban pinggangnya. Katrol 
itu pun berputar, mengendurkan lilitan talinya, membawa 
Dom turun perlahan. 


Melewati lantai atas, ia melepaskan pijitan di remote-nya, 
membuatnya tergantung lagi. Ditolehnya layar ponsel di 
pergelangan tangannya dan menunggu hingga kedua CCTV 
itu mengarah sempurna ke samping sambil mulai 
menghitung, "Empat...lima...enam..." 


Dom kembali maju perlahan seraya merogoh salah satu 
kantong dalam ban pergelangan tangannya, meraih tablet 
pemberian Lee yang berfungsi sebagai pemecah kaca anti 
berisik. 


".tujuh...delapan..." la menjatuhkan pemecah kaca itu 
hingga mengenai bagian atas kotak kaca replika kapal. 


"..sembilan..." Bagian atas kotak kaca itu pun pecah tanpa 
suara, membuat mata Dom berbinar sekaligus takjub 
dengan kemampuan benda kecil itu. 


"sepuluh." 


Pada hitungan ke-10 saat kedua CCTV itu menoleh ke arah 
lain pria itu seketika merenggut badan replika kapal dan 
langsung mendekapnya dengan satu tangan. Sementara 
tangan yang lain memijit tombol mundur pada remote-nya. 
Dom meluncur ke atas dengan kecepatan penuh. Embusan 
napas leganya terdengar saat ia mencapai tepi kubah. Dan 
ia baru menyadari, betapa pelipisnya sudah dialiri keringat. 


Dom meletakkan replika kapal itu di tepi kubah sebelum 
membawa tubuhnya sendiri memanjat kembali ke atap. Tapi 
saat ia meletakkan sikunya sebagai tumpuan di tepi kubah, 
tanpa sengaja sikunya menyenggol kapal itu. Kapal itu 
bergeser hingga tepi terluar kubah. Seolah kehilangan 
keseimbangan, kapal itu oleng dan... 


Dom sempat melongo melihat kapal itu tergelincir dari 
tempatnya, hendak menuju tempat barunya lebih dari 20 m 
di bawah sana. Namun kurang dari sedetik saja, tangannya 
yang bebas sigap menangkap kapal itu pada bagian 
lambungnya. 


Pria itu mengembuskan napas keras-keras dan membiarkan 
tubuhnya tergantung beberapa saat lagi, menunggu 
napasnya kembali teratur dan detak jantungnya kembali 
normal. Setelahnya, ia meletakkan kapal itu lagi, kali ini 
agak jauh dari jalan keluarnya. Saat dikiranya posisi kapal 
itu sudah aman, Dom membawa tubuhnya naik, keluar dari 
lubang kubah. 


Tergesa, ia mencampakkan kupluk, ban lengan dan ban 
pinggang, seolah ingin segera terbebas dari kekangannya. 


Disambarnya replika itu dan dengan hati-hati 
dimasukkannya dalam koper dan mengepasnya pada 
lubang busa. Busa itu tampak mengikat si replika dengan 
sempurna. 


Setelah membereskan semua peralatannya, Dom kembali 
pada harpunnya yang masih mengait di tepi atap. Kali ini ia 
bisa meluncur dengan mudah hingga ke tanah. Lalu dengan 
sekali sentak, ujung harpun itu pun terlepas dari tepi atap. 
Tanpa menggulung talinya, ia melambungkan pelontar 
harpun dan tas punggungnya melintasi pagar museum. 
Sementara koper itu tetap berada dalam selempangannya. 
Sekali lagi ia mendarat dengan selamat di luar pagar. 


Dom memungut barang-barangnya dan tergesa 
menujutempat motornya disembunyikan. Sehabis helm 
terpasang dan tas peralatan sudahdi punggung, ia 
menyalakan motornya, menjauh dari museum, menjauh dari 
kota,kembali ke safe house. 


Chapter12 


Inikah replika kapal seharga $ 6000 itu? Dom memandangi 
benda itu dari sofa sambil membawa segelas air minum. 
Matanya nyaris tak berkedip sejak meletakkan replika itu di 
meja di hadapannya. 


Kelihatannya tak ada yang istimewa. Selain hasil akhirnya 
yang memang halus tanpa cacat dan detailnya begitu 
sempurna. Pastinya kolektor pun mau membayar tinggi 
untuk mahakarya seperti ini. Tapi kolektor manakah yang 
cukup gila menginginkan harta negara? 


Dom mengosongkan gelas air minumnya. la kemudian 
berdiri hendak mengisi gelas itu lagi. Namun tanpa sengaja 
tungkainya menghantam tepi meja hingga apapun yang 
berada di atasnya bergetar hebat. 


Brakkk! 


Pria itu menoleh. Wajahnya langsung memucat begitu 
menyadari kapal itu tak lagi berada di atas meja, tapi di 
lantai dengan posisi tidur. 


"Shit!" desisnya. 


la tergesa mendekati replika itu dan berlutut di sampingnya, 
mengangkatnya dengan kedua tangan, memeriksa setiap 
sisinya, mencari cacat yang diperbuat olehnya. Namun 
kapal itu tak menunjukkan kerusakan apapun. Tiang- 
tiangnya pun masih berdiri tegak. Tapi... 


Ada sesuatu di dalamnya yang berbunyi, seperti suatu 
benda yang berbenturan dengan kayu, setiap Dom 
mengubah posisi kapal itu. 


Perlahan, ia membawa kapal itu duduk bersamanya di sofa. 
Rasa penasarannya tak membolehkannya berhenti 
memeriksa. Tapi ia tak menemukan sesuatu yang kurang. 
Semuanya tampak sama seperti saat ia baru 
mengeluarkannya dari koper tak lebih dari satu jam yang 
lalu. Dan saat itu tak ada bunyi yang terdengar. Lantas, 
bunyi apa itu? 


Dom mendekatkan kapal itu ke telinganya dan 
mengguncangnya pelan. Suara itu terdengar lagi. 
Kedengarannya seperti logam. 


Apa kapal ini juga punya mesin dan bisa dioperasikan 
seperti aslinya? 


Apa jatuhnya tadi membuat mesinnya hancur? 


Itu tak boleh terjadi. Atau Dom tak akan mendapatkan sisa 
pembayaran. Sebisanya, ia harus memperbaiki kapal itu. 


la kembali membolak-balikkan kapal itu, mencari bagian 
yang bisa dibuka. Tapi semua bagiannya tampak rapat 
tanpa celah sedikit pun. Kini jarinya mulai ikut serta dengan 
mengetuk dinding kapal, mencoba mencari suara yang tak 
biasa. Hingga ia mendengar suara yang berbeda di bagian 
dasar lambung. 


Penasaran, jari-jari Dom kini mulai menekan setiap senti 
dinding lambung untuk mencari 'pintu masuknya'. Dan 
hasilnya masih nihil. la pun beralih ke bagian geladak. 


Krek! 


Pria itu terlonjak di tempatnya ketika lantai geladak itu 
seketika roboh ke dasar kapal dan membuat lubang 
menganga. 


Congratulation, Dom! Kau baru saja merusak harta negara. 


Dengan hati-hati Dom mengangkat geladak itu. Namun saat 
benda itu meninggalkan tempatnya... 


"What the hell...?" Kening Dom mengernyit tiba-tiba. 


Sebuah benda logam berwarna hitam dan berbentuk tabung 
tampak terbujur beralas busa di dasar kapal. Kelihatannya 
benda itu terlepas dari sisipannya saat kapal itu terjatuh 
tadi. 


Dom memungut tabung itu mendekat, memutarnya, 
mencoba mengenalinya. Di salah satu ujung tabung itu ia 
menemukan tutupnya, lalu membukanya. Kini tampak 
olehnya ujung persegi berwarna perak yang bercelah di 
sisinya yang biasa dikenal dengan nama USB. la mengenali 
benda itu sebagai flash disk yang biasa dipakai untuk 
menyimpan data. Tapi kenapa benda seperti ini, yang bisa 
dibeli di toko dengan harga murah, harus disembunyikan 
dalam replika kapal? 


Kecuali benda ini menyimpan sesuatu yang sangat 
istimewa. 


Dom membawa benda itu ke ruang tidur. Dari dalam tas ia 
mengeluarkan laptop dan menyalakannya di atas meja 
kerja, lalu mencucukkan flash disk itu pada salah satu slot 
USB di laptopnya. Hanya ada satu file video bermuatan 
besar di situ dan ia langsung mengkliknya tanpa ragu. 


Sebuah aplikasi pemutar video di laptop Dom muncul 
seketika, namun membutuhkan beberapa detik sebelum 
video itu dimulai. 


Mulanya hanya ada warna hitam bertepi hijau di layar 
laptop Dom. Kemudian muncullah frame pertama, diikuti 


yang kedua, ketiga... Dan semakin Dom melihatnya, 
semakin matanya membulat. Dan ketika frame terakhir 
tergambar di layar... 


"Holy shit!" 


Chapter13 
Hari ke-9 


Gordon McKinley menengok jam dinding di ruangan 
sempitnya. Pukul 01.02. Waktunya berpatroli lagi. la bangkit 
seraya meraih topi dan senternya dari meja yang dipenuhi 
layar-layar kecil yang tersambung dengan kamera CCTV di 
museum. Sungguh matanya lelah memandangi puluhan 
layar bergambar konstan itu selama dua jam penuh. 
Berjalan-jalan selama beberapa menit di dalam museum 
selalu membuat penglihatannya segar kembali, meskipun 
yang dilihatnya hanya benda-benda mati yang sama dan 
tak ada yang bisa diajak bicara. 


Pria paruh baya itu keluar dari ruangannya yang berbatasan 
langsung dengan sayap kanan museum lalu mulai 
menyorotkan senternya, menyinari display buku-buku dan 
naskah-naskah tua, pakaian serta alat perang para pelaut 
dari abad ke-19. Tak ada yang berubah dari sejak ia 
memeriksanya dua jam yang lalu. 


Langkahnya kemudian berlalu menuju ruang utama, tempat 
patung-patung perunggu para pejuang laut dipajang di atas 
penyangga-penyangga batu setinggi 50 cm. Di foyer, ia 
berputar di depan kolam air mancur dan mulai menyusuri 
sisi ruangan yang lain, yang masih diisi oleh patung-patung 
perunggu lainnya. 


Kembali di pangkal ruangan, ia berbelok ke sayap kiri, mulai 
menyorotkan senternya dari display terdekat. 


Tok! 


Tubuh Gordon tiba-tiba menegang. 


"Siapa di sana?" cetusnya spontan seraya menyorotkan 
senternya ke tengah ruangan. 


Suara itu diikuti suara benda yang menggelinding. Semakin 
lama semakin dekat dan baru berhenti saat bertumbuk 
dengan ujung sepatu Gordon. 


Pria itu menyorotkan senternya ke kakinya. Hanya 2 cm di 
depan ujung sepatunya, tergolek sebuah benda logam 
berwarna hitam menyerupai tablet. la berjongkok dan 
memungut benda itu dan menyinarinya dengan senter. Saat 
membalik benda itu, ia menemukan lubang di tengah- 
tengahnya. 


Seumur-umur Gordon belum pernah melihat benda seperti 
itu. Namun ia sangat penasaran dari mana benda itu 
berasal. Kembali berdiri, ia mengurut jejak menuju asal 
suara benda itu dengan senternya. Dan saat senternya 
menyinari display replika kapal perang Liberty... 


Gordon merasa kedua kakinya tak sanggup lagi menopang 
tubuhnya. la pun jatuh terduduk di lantai parket museum 
dengan wajah pucat. 


xk 


Detektif Julian Morgan terjaga dari tidurnya ketika 
ponselnya berdering berisik. Ia tak langsung terbangun, 
namun tangannya bergerak menggapai di atas nakas dalam 
gelap. Tanpa melihat siapa peneleponnya, ia sudah tahu, 
hanya kepolisian yang menghubunginya tak kenal waktu. 


"Morgan," jawabnya dengan suara mengantuk. "Di mana?... 
On my way." 


Masih dengan mata terpejam, Julian menegakkan tubuhnya 
dan duduk beberapa saat di tepi ranjang. Entah baru berapa 


lama ia terlelap. Tugas kemarin dirasanya terlalu 
melelahkan. Dan seingatnya ia baru bisa menginjakkan 
kakinya di rumah kembali pukul sebelas malam. Ia bahkan 
tak ingat, ia sempat mengganti pakaiannya dengan pakaian 
tidur atau tidak. 


Julian menggapai lagi ke atas nakas, mencari tombol lampu. 
Saat seberkas cahaya kuning menerangi nakasnya, 
dilihatnya jam meja masih menunjukkan waktu pukul 02.11. 
la mendesah. Dan saat ia menunduk, disadarinya ia juga 
masih mengenakan pakaian dinasnya walau tanpa jas, dasi 
yang terikat longgar dan ujung kemeja keluar dari 
celananya. Tampaknya sepulang tugasnya kemarin, ia 
terlalu lelah untuk mengganti pakaian. 


Pria berusia di akhir 40-an itu memaksa diri untuk bangkit, 
berusaha keras melawan rasa kantuknya. Tapi ia tahu ia tak 
bisa berangkat dengan keadaan seperti ini. la perlu 
secangkir kopi untuk diminum di rumah dan satu termos 
kopi untuk di perjalanan. 


Hanya pencurian di museum. Bukan masalah besar. 


Chapter14 


Kendaraan patroli polisi dan beberapa mobil tak bertanda 
tampak sudah memenuhi halaman depan Museum Marina 
yang sempit ketika Julian berbelok ke sana. Sebuah mobil 
pemadam kebakaran pun terpakir di sisi depan gedung 
dengan tangga mengarah ke atap. Sementara van-van 
berlabel stasiun TV dan radio belum terlihat berbaris di luar 
pagar. Mungkin karena masih terlalu pagi bagi mereka 
untuk mencari berita. Tapi Julian yakin, saat matahari terbit 
nanti, satu per satu reporter itu akan menyemut di depan 
gerbang museum untuk meminta klarifikasi. 


Detektif Alisha Hammond, partnernya selama tiga tahun 
belakangan, melangkah menyambutnya saat Julian turun 
dari mobil. Wajahnya sama suramnya dengannya. Rambut 
hitamnya yang sebahu dan terikat di belakang tampak tak 
tersisir rapi. Meskipun dilapisi jaket biru tua bertuliskan 
'Police' di punggung, Julian masih mengenali pakaiannya 
yang dipakai kemarin. Tampaknya Alisha juga langsung 
tertidur tanpa sempat mengganti pakaian. 


"Apa yang hilang?" tanya Julian tak berbasa basi seraya 
mengenakan jaket yang sama dengan rekannya. 


"Replika itu," sahut Alisha. 

Raut Julian tetap datar. "Okay. Siapa terduganya?" 
"Kalau bukan kolektor gila pasti Anti West." 

"Ada apa dengan Anti West?" 


"Ada desas-desus, mereka menolak penyatuan itu." 


"Ya, aku juga sudah dengar. Tapi apa hubungannya antara 
penolakan dengan hilangnya replika ini?" 


Alisha mengedikkan bahu. "Siapa lagi? Di sini banyak 
barang berharga. Kenapa harus replika itu?" 


"Siapa yang menemukan pertama kali?" 

"Gordon McKinley, penjaga malam. Tapi ada berita buruk." 
"Apa?" 

"Dia sudah menyentuh barang bukti." 

"Shit." 


Keduanya melintasi pintu utama dan terus melangkah 
hingga membelok ke sayap kiri bangunan. Beberapa polisi 
berseragam tampak di sana. Namun tak ada yang 
menangani display kosong di tengah ruangan yang sudah 
dikelilingi pita kuning garis polisi. Kelihatannya tempat itu 
dibiarkan untuk ditangani sendiri oleh Julian. 


Sambil melangkah pria itu mencoba mengenali ruangan itu, 
mencari sesuatu yang bisa membantunya memecahkan 
kasus ini. Hingga matanya menangkap kamera CCTV jauh di 
ujung ruangan. Lampu merah indikator pada kamera itu 
berkedip-kedip, tanda kamera itu beroperasi. Kepalanya 
kemudian berputar, mencari kamera lainnya. Dan ia 
menemukannya di pangkal ruangan. 


Alisha tetap mendampingi rekannya hingga menghadapi 
display bekas replika itu, namun ia tak ikut menerobos garis 
polisi. Sementara Julian mencabut dua helai sarung tangan 
karet yang sudah disiapkan dalam kotak di samping display 
dan segera menyarungkan tangannya. 


Untuk sesaat pria itu hanya memandangi kotak kaca display 
di hadapannya yang hanya berisi pecahan kaca yang halus. 
"Menurutmu dengan apa ia memecahkannya?" tanyanya 
pada Alisha tanpa mengalihkan perhatiannya pada wanita 
itu. 


"Entahlah. Kalau melihat bekas-bekasnya, tak mungkin ia 
menggunakan palu atau sejenisnya," jawab Alisha. 


"Absolutely. Dan kalau melihat tinggi dari display ini dan 
posisi pengambilannya, dia tak mungkin masuk dari pintu 
utama atau jendela. Tapi dari..." 


"Sana," tunjuk Alisha ke arah atas. 


Julian mendongak mengikuti arah telunjuk rekannya, pada 
kubah kaca yang salah satu bilahnya berlubang. 


"Wow! Staminanya pasti kuat karena sanggup bergantung 
sejauh ini," gumamnya. 


"Dan usianya tak mungkin lebih dari tiga puluhan," 
sambung Alisha. 


"Siapa yang ada di atas?" tanya Julian kemudian. 

"Taylor dan Hanson." 

"Tanyakan pada mereka apa sudah menemukan sesuatu." 
Alisha mengangguk dan bergerak pergi. 


Julian meraih satu kantong plastik yang juga ditumpuk 
dalam kotak yang sama dengan sarung tangan karet. 
Kemudian tangannya meraih dalam kotak kaca dan meraup 
segenggam pecahannya dan mengisi kantong plastik tadi 
dengannya. 


"Şir" 


Detektif itu menoleh. Seorang polisi berseragam 
mendekatinya dengan sebuah kantong plastik berisi benda 
kecil berwarna hitam. 


"Hei, Stan. Apa yang kau bawa itu?" Julian mengangguk 
pada kantong yang dibawa oleh perwira itu. 


"Seharusnya ini barang bukti, Pak, sebelum penjaga malam 
menyentuhnya." Stan menyodorkan kantong plastik itu 
pada atasannya. 


Julian mendekatkan kantong itu pada matanya. Dahinya 
bekernyit melihat benda asing itu. 


"Menurutmu apa ini, Stan?" 


"No idea, Sir. Baru kali ini saya melihatnya. Tapi 
kelihatannya benda ini berteknologi tinggi." 


Julian menyerahkan kantong berisi benda hitam itu kembali 
pada Stan. 


"Serahkan pada Cameron di lab dan aku ingin diberi tahu 
secepatnya." 


"Yes, Sir." 
"Dan ini." 


Julian kembali menyodorkan kantong plastik lainnya yang 
berisi pecahan kaca. Namun belum sempat kantong itu 
berpindah ke tangan Stan, ia merasakan sesuatu menjatuhi 
sepatunya. Detektif itu menunduk. Sesuatu yang sama 
persis dengan barang bukti yang dibawa oleh Stan berada 
di atas sepatunya. 


"Ada apa, Pak?" 
"Barang bukti lagi." 


Tanpa menggerakkan kakinya, Julian berusaha meraih 
sehelai kantong plastik kosong lainnya. Perlahan ia 
berjongkok, memungut benda yang menyerupai tablet itu 
dengan tangannya yang berlapis sarung tangan dan 
memasukkannya dalam kantong. 


"Tandai yang ini. Kemungkinan masih ada sidik jarinya," 
suruhnya pada Stan. 


Stan menerima kedua kantong itu. 
"Oh ya, di mana penjaga malamnya?" 


"Di ruangannya, Pak, sedang ditanyai oleh Andrew. Mari 
saya antar." 


"Sudah dapat apa saja darinya?" tanya Julian saat 
melangkah berdampingan dengan anak buahnya. 


"Tak banyak. Kelihatannya masih syok." 
"Dia orang baru?" 


"Tidak. Hanya saja selama bertahun-tahun bekerja di sini, ia 
belum pernah mengalami yang seperti ini." 


"Yang seperti ini? Maksudmu, pencurian dengan modus 
seperti ini?" 


Stan menggeleng. "Museum ini baru pertama kalinya 
kerampokan, Pak. Aku yakin setelah kejadian ini, mereka 
pasti akan meningkatkan keamanan." 


"Kenapa menurutmu museum ini rawan perampokan?" 


"Lihat saja kamera-kamera CCTV itu. Semua model kuno. 
Dan mereka tak punya jebakan laser." 


"Kuratornya sudah diberi tahu?" 
"Ya. Sedang dalam perjalanan kemari." 


Sisa perjalanan mereka habis dalam diam, hingga mereka 
mencapai pintu ruangan penjaga malam yang terbuka. 
Seorang polisi berseragam lainnya tampak di sana dengan 
buku catatan kecil di tangannya. Julian sempat melihat, 
buku catatan itu masih kosong. Penjaga malam berumur 
yang duduk lemah di kursinya itu pasti sangat syok hingga 
tak bisa memberi penjelasan apa-apa. Sementara Stan 
langsung meninggalkannya dan menghubungi forensik. 


"Selamat malam, Tn. McKinley. Saya Detektif Julian Morgan 
yang menangani kasus ini." 


Si penjaga malam itu hanya mengangguk. 


"Saya perlu Anda menjawab pertanyaan-pertanyaan saya. 
Apa Anda siap? Atau Anda perlu sesuatu sebelum kita 
mulai? Teh misalnya?" 


Gordon mengangguk, "Ya, aku perlu teh." 


Julian menoleh pada Andrew. "Tolong bawakan teh 
untuknya." 


Andrew mengangguk dan berlalu. 


"Tn. McKinley, kalau boleh saya tahu, sudah berapa lama 
Anda bekerja di sini?" mulai Julian sambil berdiri. la baru 
menyadari di ruangan sempit itu hanya ada satu kursi dan 
kursi itu diduduki oleh Gordon. Tapi tampaknya memang tak 
mungkin membiarkan ada dua orang duduk di ruangan itu. 


Karena selain sempit, ruangan itu dipenuhi workstation 
berupa pengendali rekaman CCTV yang terdiri dari puluhan 
layar kecil sebesar 5 inci dan rak-rak berisi puluhan atau 
bahkan ratusan kaset VHS berlabel di sisi kirinya. 


"Sejak..." Penjaga keamanan itu memejamkan matanya, 
mencoba mengingat-ingat tahun pertama ia bekerja di situ. 
"Sejak tahun 2003," ujarnya kemudian. 


Julian mengangguk. "Apa selama lima belas tahun ini, Anda 
selalu mendapat tugas jaga malam?" 


Gordon menggeleng. "Tidak selalu. Setiap seminggu sekali 
aku bergantian dengan Bradley. Minggu ini ia bertugas 
siang." 


"Pukul berapa pergantiannya?" 


"Pukul enam pagi hingga enam sore, lalu pukul enam sore 
hingga enam pagi keesokan harinya." 


17 see,.." 


"Tehnya, Pak." Tiba-tiba saja Andrew sudah berada di 
ambang pintu dengan gelas kertas berisi teh panas. 
Asapnya masih terlihat mengepul dari permukaan cairan 
pekat itu. Dan tanpa menunggu jawaban Julian, polisi muda 
itu mengangsurkan teh yang dibawanya pada si penjaga 
malam. 


Penjaga malam itu tak langsung menyesapnya. Gelas kertas 
itu hanya ditangkupnya dengan kedua tangan. Mungkin 
dengan begitu, sudah cukup menyurutkan ketegangannya. 


"Ada lagi yang Anda butuhkan, Pak?" Andrew bertanya pada 
sang detektif. 


"Tidak, Andrew. Terima kasih. Tapi jangan jauh-jauh. Aku 
mungkin akan membutuhkanmu." 


"Yes, Sir." Andrew pun menghilang di balik dinding ruang 
penjaga. 


Julian kembali menghadapi Gordon. "Pak, berapa kali 
biasanya Anda berjaga dalam sekali tugas?" 


"Enam kali, setiap dua jam sekali. Dimulai pada pukul 
tujuh." 


"Dan saat berjaga pukul berapa anda menyadari replika itu 
sudah hilang?" 


"Pukul satu." 


"Anda yakin saat berjaga sebelumnya replika itu masih 
ada?" 


"Ya, Pak. Saya yakin sekali." 


Julian mengangguk beberapa kali. "Okay." Tatapannya 
kemudian beralih pada barisan layar-layar kecil di balik 
punggung Gordon. 


"Dari layar-layar itu, manakah yang tersambung dengan 
CCTV di sayap kiri?" tunjuknya. 


Gordon memutar punggungnya, mengikuti arah telunjuk 
Julian. 


"Nomor tujuh dan delapan. Sebelah sini." Ia bangkit dan 
menuju kolom kedua di sebelah kiri, pada kedua layar 
paling bawah. Di bawah layar-layar tersebut dilabeli 
'Camera 7 dan 'Camera 8'. 


"Baik. Saya segera kembali." Julian berbalik dan melangkah 
ke luar. Andrew tampak masih berdiri di balik dinding ruang 
penjaga. 


"Di mana Wendell? Aku butuh dia di sini sekarang juga." 
"Baik, Pak." 


"Dan hubungi Taylor atau Hanson. Aku perlu bicara pada 
Hammond." 


"Aku di sini, Morgan." 


Chapter 15 
"Apa yang kau dapatkan?" tanya Julian pada rekannya. 


"Lubang di kubah itu berukuran sembilan puluh kali delapan 
puluh senti. Pelakunya bisa sangat langsing atau cukup 
atletis, tapi tidak terlalu besar," papar wanita itu. 


"Menurutmu?" 


"Kelihatannya ia cukup atletis, mengingat ia harus 
bergantung sejauh lebih dari dua puluh meter. Dan kami 
juga menemukan ini..." Alisha merogoh ponselnya dari saku 
celana. la menyalakannya dan menggeser layarnya dengan 
telunjuk. Lalu disodorkannya ponsel itu pada Julian. 


Pria itu mengamati foto yang ada di ponsel rekannya. 
Gambar tepian kubah bercat putih. Namun di tepi kubah 
terdapat dua bekas kuncian suatu benda berwarna hitam 
samar. Dan antara bekas yang satu dengan yang lain 
berjarak beberapa sentimeter. 


"Sudah kau ukur jarak antara bekas yang satu dengan yang 
lain?" 


"Ya. Tujuh belas senti." 
"Menurutmu apa ini?" 


"Well, kalau ia harus bergantung sejauh itu, kupikir itu 
katrol." 


"Berapa berat maksimal yang bisa ditanggung oleh katrol 
sekecil ini menurutmu?" 


Alisha mengedikkan bahunya. "Lima puluh sampai tujuh 
puluh kilogram, mungkin." 


"Ditambah berat replika..." 
"Kira-kira dua kilogram." 


"Jadi maksimal berat pelaku adalah enam puluh delapan 
kilogram?" 


"Kurasa tak mungkin pria berusia tiga puluhan dan 
bertubuh atletis hanya berbobot enam puluh delapan 
kilogram," ujar Alisha ragu. 


Pembicaraan mereka terhenti saat seorang pria muda tiba- 
tiba memasuki sayap kanan dengan langkah gusar. Seperti 
petugas lainnya, wajahnya terlihat mengantuk dan 
setelannya hanya dikenakan seadanya. 


"Kau mencariku, Morgan?" 


Senyum Julian tergores tipis. "Ya. Kemarilah, Wendell. Aku 
butuh bantuanmu." Detektif itu berbalik kembali memasuki 
ruang penjaga. 


Wendell dan Alisha mengikutinya. 


Gordon, si penjaga, masih duduk di kursinya. Namun 
kelihatannya ia sudah mulai tenang. Teh di tangannya pun 
terlihat sudah berkurang. 


"Tn. McKinley, kami harus menggunakan ruangan ini untuk 
memeriksa kamera-kamera di sini. Detektif Hammond akan 
menemani Anda di luar," ujar Julian pada pria itu. 


Gordon mengangguk. Tanpa mengucap apa-apa, ia berdiri 
dari kursinya dan mengikuti Alisha ke luar. 


Wendell langsung menempati kursi Gordon dan menghadapi 
barisan layar-layar kecil itu. 


"Okay, kamera yang mana?" tanyanya, seakan sudah tahu 
Julian akan memintanya memeriksa layar-layar itu. 


"Kamera tujuh dan delapan. Di kolom kedua itu. Mundurkan 
ke jam sebelas, lalu majukan hingga penjaga pergi dari 
ruangan itu," suruh Julian. 


Jari-jari Wendell langsung bergerak lincah di atas tombol- 
tombol dan s/ider di hadapannya, seolah-olah benda di 
hadapannya adalah miliknya. Gambar di layar 7 berputar 
mundur dengan cepat hingga pemuda itu bisa melihat jam 
yang tertera di layar menunjukkan waktu 23:02:46. 
Kemudian ia kembali mempercepat gambar hingga terlihat 
oleh mereka seorang penjaga berjalan masuk di lorong itu 
dan ke luar lagi. Waktu yang tertera di layar menunjukkan 
waktu 23:17:22. 


"Kau mau melihat ini atau harus kupercepat lagi?" tanyanya 
pada Julian. 


"Percepat sedikit. Tapi jangan terlalu cepat." 


Slider di jari Wendell bergerak maju, namun kali ini dengan 
kecepatan sedang. Hingga waktu di layar hitam putih itu 
menunjukkan waktu 23:56:39, sesuatu belum terjadi. 
Namun... 


"Tunggu," cetus Julian tiba-tiba. Wendell seketika 
mengangkat jarinya membuat gambar di layar berjalan 
dengan kecepatan normal. "Mundurkan sedikit." 


Wendell memundurkan slider itu sedikit. 


"Stop di situ." 


Wendell memijit tombol 'Pause'. Diperhatikannya layar 
berlabel 'Camera 8' itu. Tapi ia tak melihat apa-apa. 


"Kau lihat itu?" Telunjuk sang detektif menempel pada layar. 


Wendell harus memicingkan matanya hingga ia melihat 
sebuah benda yang di layar hanya terlihat seperti titik. 
Sekilas tampaknya hanya kotoran kamera. Tapi mata Julian 
yang awas melihat sesuatu seperti dijatuhkan dari langit- 
langit tepat di atas display replika kapal. 


"Aku sangat penasaran benda apa itu," gumam Julian seraya 
mencatat waktu yang tertera di layar di buku catatan 
kecilnya. 23:58:08. "Okay, jalankan lagi, tapi jangan 
dipercepat," perintahnya kemudian. 


Gambar di layar bergeser ke kanan perlahan lalu berbalik ke 
kiri. Dan saat kamera kembali menyorot tengah ruangan, 
kotak kaca display itu sudah kosong. 


"Damn!" desis Julian gusar. Namun dicatatnya juga waktu 
yang tertera di layar. 23:58:19. 


"Sudah dapat sesuatu?" 


Julian dan Wendell berputar ke arah datangnya suara. Di 
ambang pintu, siluet Alisha yang langsing bersandar pada 
kusen membelakangi cahaya di museum yang terang. 


"Hei, kenapa kau tinggalkan penjaga itu?" protes Julian. 


"Kuratornya sudah datang dan aku juga sudah 
menanyainya," jelas Alisha. "Apa yang kalian dapatkan?" 


Julian mendesah berat. "Tersangka kita lebih pintar daripada 
yang kita duga. Sosoknya sama sekali tak tertangkap 


kamera. Kelihatannya ia sangat mengenal seluk beluk 
museum ini." 


"Maksudmu orang dalam?" Wendell menimpali. 


Julian dan Alisha saling berpandangan mendengar pendapat 
itu. Masuk akal. 


"Sudah kau tanyakan pada kurator itu, berapa pegawai yang 
bekerja di sini?" tanya Julian pada Alisha. 


"Ya. Dua orang penjaga yang bergantian bertugas dan enam 
belas pemandu yang juga bertugas bergantian." 


"Kita harus memanggil semuanya pagi nanti. Dan kita 
terpaksa meminta si kurator untuk menutup museum ini 
setidaknya sampai hari Minggu..." 


"Museum ini memang ditutup besok untuk mempersiapkan 
pembukaan pameran hari Senin," potong Alisha. 


"Good. Sementara itu..." Ucapan Julian terpintas lagi saat 
ponselnya berdering. Detektif itu merogoh saku celananya 
dan sekilas melihat nama peneleponnya di layar. Stan. 


"Morgan... Shit!Buat perimeter hingga taman di sebelah, 
gedung di belakang, trotoar di depandan samping. Jangan 
sampai mereka mengotori TKP." 


Chapter 16 


Reporter pertama datang menjelang pukul empat dini hari 
hanya karena ia tak bisa tidur dan iseng mendengarkan 
saluran polisi. Saat reporter wanita itu turun dari van-nya 
beserta seorang juru kamera, dua orang polisi berseragam 
langsung menghadangnya di luar gerbang. Sementara 
beberapa polisi lainnya membuat garis kuning hingga 
mengitari taman kecil di sebelah museum, gedung-gedung 
di belakangnya, trotoar di depan dan di samping gedung. 


Dan menjelang pukul enam pagi, belasan van pencari berita 
sudah mulai memenuhi jalan yang biasanya lengang itu, 
membuat laju kendaraan-kendaraan yang berlalu lalang di 
depan museum agak tersendat. Dan para reporter serta juru 
kamera dari berbagai stasiun TV dan radio berjejal di depan 
pintu gerbang, menyumbat satu-satunya jalan masuk dan 
keluar museum. 


Seorang gadis mungil berpenampilan punk tubuh penuh 
tato dan rambut pendek bercat hitam legam dengan 
semburat warna ungu mencoba membelah kerumunan itu, 
memasuki jalan masuk yang dipenuhi mobil polisi ke arah 
pintu utama museum. Seorang polisi yang berjaga di depan 
pintu melambaikan tangan padanya dan ia hanya 
membalasnya dengan anggukan kepala. 


la terus melangkah menyusuri lorong utama museum, lalu 
berbelok ke arah sayap kanan langsung mendatangi Julian 
yang masih meminta keterangan dari kurator museum. 
Detektif itu seketika menjeda pembicaraannya dengan si 
kurator ketika gadis itu mendekat. 


"Cammy, sudah kau periksa benda itu?" 


"Sudah kubilang jangan memanggilku Cammy. Nama itu 
terdengar terlalu tua untukku," sungut Cameron ketus tanpa 
berhenti mengunyah permen karetnya. 


Raut di wajah dingin Julian tak berubah. Kepada si kurator ia 
berkata, "Tn. Whaley, kita lanjutkan nanti." 


Kembali pada Cameron, ia bertanya lagi, "Bagaimana 
hasilnya?" seraya menjauhi tempat berdirinya bersama 
kurator tadi. 


"Itu kamera pengintai, Julian. Fungsinya mirip dengan CCTV. 
Tapi yang ini, tersambung dengan bluetooth." 


"Okay. Berapa jarak maksimal bluetooth?" 

"Maksimum sepuluh meter. Tapi..." 

Kedua mata hazel Julian membulat. "Berarti ia tak jauh dari 
sini?" 


"Tapi..." Cameron menekan kata 'tapi'-nya, mengisyaratkan 
pria di hadapannya untuk diam hingga ia menyelesaikan 
penjelasannya. "...orang ini menggunakan teknologi yang 
lebih maju. Dan kabar buruknya, ia bisa mengintai dari 
mana saja, bahkan dari luar Trinity." 


"Apa kau tahu siapa pembuatnya?" 


"Sejauh yang kutahu, benda seperti ini hanya dipakai oleh 
mata-mata." 


"Shit," Julian merutuk saat menyadari penyelidikannya 
terhambat. Dan nyaris bersamaan, ponsel di saku celananya 
berdering. Di layarnya tertera nama 'Hammond.. 


"Morgan," jawabnya. "On my way," tutupnya beberapa detik 
kemudian. Kepada Cameron ia berkata, 


"Ikut aku. Mereka menemukan jejak ban dan sepatu." 


Berdampingan dengan Cameron, Julian melangkah ke luar, 
membuat para reporter di luar pagar menjadi gaduh 
memanggil-manggil namanya. 


"Detektif Morgan! Detektif Morgan!" 
"Apa yang terjadi di dalam?" 
"Detektif Morgan, kami minta pernyataanmu." 


Julian dan Cameron tak sejenak pun menghentikan langkah 
mereka. Meskipun harus melesak di antara kerumunan, 
mereka tetap tak membuka mulut. Seruan para reporter 
yang adu keras dan memekakkan telinga itu tak cukup 
membuat keduanya menoleh. Dan sangat melegakan 
rasanya ketika si detektif berhasil mencapai garis kuning 
dan membukakan jalan bagi gadis punk itu. 


Alisha dan dua orang perwira menunggu beberapa meter di 
depan mereka, di samping semak-semak. 


"Well, tampaknya tersangka kita hanya pandai 
menyembunyikan diri tapi tak pandai menyembunyikan 
motornya," ujar wanita itu. 


"Apa museum punya CCTV di luar?" tanya Julian. 
"Nope." Alisha menggeleng. 


Semak yang mereka jaga terlihat agak roboh. Sebagian 
semak itu pun bekas terinjak oleh roda. Dan di samping 
semak yang roboh itu, di tanah berlumpur bekas hujan 


semalam, tercetak setidaknya separuh batik ban motor. 
Sementara beberapa senti di depannya, ditemukan jejak 
sepatu. 


Cameron, tanpa diminta, langsung berlutut di samping jejak 
sepatu, memeriksanya dari dekat. Dan tanpa mengukurnya, 
ia berkata, "Ukuran sembilan," tanpa mendongak. 


la kemudian berpindah pada jejak ban. Jejak yang tak utuh 
membuatnya sedikit kesulitan mengenali motor yang 
dikendarai pelaku. 


Ujarnya, "Ini bisa motor apa saja. Tapi melihat dari alur 
batiknya, ini motor cepat." 


"Tak banyak yang mengendarai motor cepat di kota kecil 
seperti ini," gumam Julian. la lalu menyalakan ponselnya 
dan menghubungi seseorang. 


"Toby?... Tolong carikan di data lalu lintas, pemilik motor 
cepat di Trinity, apapun jenis dan merknya. Aku perlu nama 
dan alamatnya... No problem." 


Bersamaan dengan berakhirnya pembicaraan Julian dan 
Toby, ponsel Alisha ganti berdering. "Hammond... Aku 
segera ke sana." 


Sambil menyarungkan ponselnya kembali, ia berujar, "Para 
pemandu itu sudah datang. Kita kurang orang." la pun 
berlalu. 


Saat Alisha melenggang ke arah gerbang masuk museum, 
seorang perwira lain berlari kecil ke arah yang berlawanan 
sambil menggenggam ponsel. 


"Pak..." panggilnya pada Julian dengan nafas tersengal. 
Rautnya begitu tegang dan pucat. Lalu kepada sang detektif 


ia mengulurkan ponselnya. "Pak Presiden, Pak." 


Kening Julian mengernyit kesal. Ia baru berencana memberi 
tahu tentang pencurian itu pada Presiden Edwards 
setidaknya setelah ia mengetahui pelakunya. Ternyata para 
reporter itu secara tak langsung sudah menduluinya. Namun 
tak urung ia menerima uluran ponsel itu dari anak buahnya. 


"Pak Presiden? Dengan Detektif Morgan, Pak... Ya, Pak. 
Sudah terkonfirmasi... Betul, Pak, replika itu... Kami masih 
menanganinya, Pak... Memang ada dugaan orang dalam, 
tapi kami belum bisa memastikan... Kami harapkan sebelum 
tengah hari ini kami sudah mengetahui pelakunya... Baik, 
Pak. Terima kasih." 


Julian mengembalikan ponsel itu pada bawahannya sambil 
menggerutu, "Reporter sialan." Dan dering telepon 
berikutnya pun terdengar dari saku celananya. 


"Morgan... Aku segera ke sana." Seraya mendorong 
ponselnya kembali ke saku celana, ia mengarahkan 
tatapannya pada kedua polisi yang masih berjaga di 
dekatnya. 


"Salah satu dari kalian, cari tahu dari mana tersangka 
memanjat. Kemungkinan ia meninggalkan jejak lumpur di 
dinding. 


"Dan Cammy..." la berpaling pada ahli forensik itu. 
"tampaknya tugasmu di sini sudah selesai. Kembalilah ke 
kantor dan selesaikan PR-mu." 


Cameron hanya berdecak saat mendengar nama panggilan 
yang hanya dibuat oleh Julian itu disebut lagi. 


Tanpa mengindahkan raut kesal gadis itu, Julian berbalik, 
menyusuri jalan kecil pemisah museum dengan taman, 


kembali ke gerbang masuk di mana ia lagi-lagi harus 
berhadapan dengan para reporter yang meneriakkan 
namanya dan kamera yang menyorot wajahnya. Namun 
detektif itu terus berlalu hingga berhasil mencapai gerbang. 
Stan yang berdiri di pintu masuk segera menyongsongnya 
ketika ia mendekati pintu utama. 


"Ada apa, Stan?" tanya Julian tanpa melambatkan 
langkahnya. 


"Ada seorang pemandu yang mengaku sempat bicara pada 
orang yang mencurigakan seminggu yang lalu, Pak," jawab 
Stan. 


"Good. Di mana dia?" 
"Sedang bersama Detektif Hammond, Pak." 


"Cari Wendell dan suruh dia untuk menemuiku di ruang 
penjaga." 


"Aye, Sir." Stan pun menjauh dari atasannya. 


Julian masih terus melangkah di lorong utama hingga ia 
menemukan Alisha berdiri dekat tangga bersama seorang 
pemuda canggung. Usianya mungkin baru di awal 20-an 
atau setidaknya baru menyelesaikan pendidikannya. 


"Morgan, ini Cooper Nelson. Cooper, ini Detektif Morgan," 
ujar Alisha. Setelah pemuda itu dan Julian berjabatan, 
wanita itu berkata pada rekannya, 


"Cooper mengaku bicara pada orang yang mencurigakan 
seminggu yang lalu." 


"Okay. Kenapa kau berpikir ia mencurigakan?" Julian ganti 
bertanya pada pemuda itu. 


"Mulanya ia hendak memotret. Tapi seharusnya ia membaca 
peraturan di pintu masuk, di museum ini dilarang 
mengambil gambar. Jadi aku menegurnya. Lalu kulihat ia 
mengenakan kacamata. Tadinya kupikir itu hal biasa. Tapi 
kenapa ia baru mengenakan kacamatanya beberapa saat 
sebelum keluar dari sini?" papar Cooper panjang. 


"Good thinking. Sekarang ikut aku." Julian berjalan mendului 
Alisha dan Cooper memasuki sayap kanan hingga 
langkahnya melambat di depan ruang penjaga. 


Di dalam, Wendell sudah duduk di depan layar-layar 
pengintai, siap menerima perintah dari Julian lagi. 


"Cooper, kapan tepatnya kau bertemu orang itu?" Julian 
kembali bertanya. 


"Seminggu yang lalu, hari Sabtu, sekitar... Pukul sepuluh." 


"Akan butuh banyak waktu, Sobat," gumam Wendell. Dan 
alih-alih mengerjakan perintah rekan sekantornya, ia malah 
berdiri menuju rak-rak di dekatnya yang berisi tumpukan 
rekaman CCTV yang masih berbentuk VHS. "Kau punya 
surat penggeledahan, Morgan?" 


"Tidak." 


"Sebaiknya kita tidak diskors," ujar petugas bagian forensik 
digital itu seraya mulai membaca label yang direkat pada 
setiap kaset satu-satu. "Alat seperti ini masih terbilang kuno. 
la tak bisa menyimpan rekaman lebih dari satu hari. 
Berharap saja rekaman yang kita cari masih ada di sini," 
katanya dengan suara yang tak begitu jelas. 


"Ah, there you are," cetusnya kemudian dengan semringah. 
Senyumnya mengintip dari balik kumis coklat gelapnya 
yang lebat. 


Saat Wendell mulai mengoperasikan kaset VHS itu di 
workstation, Cooper mendekat, sementara Julian serta Alisha 
berdiri di belakang. 


Rekaman itu muncul di salah satu layar dengan catatan 
waktu 23:59:59. Wendell menarik s/ider-nya dengan 
kecepatan penuh hingga menemukan catatan waktu 
09:57:28. 


"Itu aku," tunjuk Cooper dari balik punggung Wendell. 
"Kelihatannya ia belum datang." 


Wendell mendorong slider itu lagi. 
"That's him." 


Di layar, pria yang dikenali Cooper tampak memasuki sayap 
kiri dengan pakaian rapi dan tas punggung yang tersampir 
di salah satu bahunya. Sekilas ia tampak seperti 
pengunjung lainnya, dengan melihat-lihat benda yang 
dipamerkan dan membaca keterangan yang dilekatkan di 
setiap display. 


Julian dan Alisha maju selangkah, membuat ketiga orang di 
belakang Wendell harus berdesak-desakan. Mereka 
mencoba mengenali wajah pria dalam rekaman itu, namun 
kualitas CCTV yang masih rendah membuat wajahnya tak 
cukup jelas terlihat. 


Wendell mempercepat rekaman itu lagi, hingga tersangka 
mereka menghilang dari layar. Tapi di sana Cooper tampak 
menjeda penjelasannya pada kelompok yang sedang 
dipandunya. la terlihat sedang bicara pada seseorang yang 
tak tampak di layar. 


"Itu pasti saat aku sedang menegurnya," jelas Cooper lagi. 


Kali ini Wendell membiarkan rekaman itu berjalan normal, 
hingga pria yang Cooper curigai muncul lagi dari bagian 
bawah layar menuju arah yang berlawanan. Di situlah ia 
terlihat merogoh tas punggungnya dan mengeluarkan 
kacamata. Beberapa saat setelah mengenakan 
kacamatanya, pria itu mendongak dengan menyentuh 
tangkai sebelah kanan dengan gerakan cepat. 


"Kalian lihat itu?" Alisha bersuara. "Ia hanya menyentuh 
tangkai kacamatanya. Orang yang sedang membetulkan 
posisi kacamatanya gerakannya tidak seperti itu." 


"Itu pasti bukan kacamata biasa," timpal Wendell. "Pihak 
mata-mata sekarang bisa membuat benda apa saja dari 
benda sehari-hari. Tujuannya untuk menyamarkan gerak- 
gerik mereka. Dan kacamata itu, kuduga itu kamera." 


"Dia memotret jalan masuknya," gumam Julian. 
"Exactly," sahut Wendell. 

"Lalu siapa orang ini? Apa dia mata-mata Anti West?" 
"Could be anyone." 


Ponsel Julian berdering lagi. "Bagaimana, Tobes?" jawabnya 
setelah melirik sekilas nama peneleponnya di layar. 


"Ada lima pemilik motor cepat di kota ini. Satu di Bradford, 
dua di Coleman, satu di St. James, dan satu lagi di Chamber 
Avenue," sahut Toby di ujung sambungan. 


Lima. Terlalu banyak. Dan jarak mereka berjauhan. Tak 
mungkin memeriksa kelimanya dalam waktu singkat. Julian 
menunduk, berpikir keras. Tapi tak sengaja sepasang 
matanya tertumbuk pada sepatu yang dikenakan Wendell. 


"Wendell, berapa nomor sepatumu?" 

"Sembilan," sahut Wendell dengan sorot mata penuh tanya. 
"Berapa tinggi dan bobotmu?" 

"Seratus delapan puluh lima senti, 75 kilogram." 


Julian bicara lagi di telepon. "Tobes, sempitkan pencarian 
pada pemilik yang tingginya sekitar 185 cm, bobotnya 75 
kg dan usianya tak lebih dari 30 tahun." 


"Sebentar." Suara ketukan jari Toby di papan tik terdengar di 
telinga Julian. Beberapa saat kemudian, "Ada dua. Satu di 
Chamber Avenue, satu lagi di St. James." 


"Hilangkan yang di Chamber Avenue. Mereka sudah terlalu 
kaya untuk mencuri." 


"Kalau begitu... Dominic Sawyer, 29 tahun, 111 St. James 
Street, 183 cm..." 


"Kirimkan profilnya padaku." 
“Got it." 


Dan hanya sedetik setelah Julian memutuskan hubungan, 
sebuah pesan singkat diterima dalam ponselnya. Sesaat 
perhatiannya tertuju pada gambar yang dikirimkan oleh 
Toby. Gambar salinan Surat Ijin Mengemudi milik Dominic 
Sawyer dengan beberapa keterangan. Sementara foto 
Dominic berada di sampingnya. 


Detektif itu mengulurkan ponselnya pada Cooper. "Pria 
inikah yang kau lihat?" 


Pemuda itu tak langsung menjawab. Selama beberapa saat 
diperhatikannya wajah seorang pria muda berusia di akhir 


20 atau awal 30 tahun itu. Rahangnya keras, namun 
tersamarkan dengan cambang dan kumis di wajahnya. 
Sepasang mata kelabunya menatap tajam. Lalu, 


"Yeah. That's him." 


Chapter17 


Dom tahu, hari ini ia akan menjadi buronan seluruh aparat 
Trinity. Dan mungkin sebentar lagi para interpol juga akan 
memburunya. Para aparat itu mungkin akan mulai 
menggeledah apartemennya. Namun ia cukup punya nyali 
untuk ikut menumpang bus dari Ulrich ke kota dan berhenti 
cukup dekat dengan pusat kota, di Ashmore. Karena 
sepertinya memperhatikan gadis itu sudah menjadi 
kewajiban baru baginya. 


Sebelum melompat turun dari bus, ia menaikkan ritsleting 
jaket kelabunya dan membungkus rambutnya dengan 
hoodie. Dan di halte ia langsung duduk menunggu. 
Tatapannya tak terlepas dari kafe di seberang jalan, pada 
meja di sudut yang masih kosong. Akan datangkah gadis 
itu? Atau pekerjaannya sudah selesai? 


Satu per satu calon penumpang bus mulai berdatangan. 
Matahari sudah semakin tinggi. Bayangan para pelalu lalang 
pun mulai memendek. Tapi Dom masih menunggu. Dan... 


Penantiannya memang tak sia-sia. Gadis itu muncul dari 
persimpangan di kejauhan dengan benda-benda seperti 
biasa, gaya berjalan yang seperti biasa dan penampilan 
yang juga seperti biasa. 


Dom tak punya alasan lagi untuk tetap memperhatikannya. 
Suatu saat ia harus menemui gadis itu. Dan saat itu adalah 
sekarang. 


la menunggu hingga gadis itu duduk di tempat favoritnya. 
Lalu dari tas punggung, ia mengeluarkan sebuah novel yang 
baru dibelinya seminggu yang lalu di pusat kota. Novel yang 
diyakininya adalah karya gadis itu. la pun menyeberang. 


Terdengar suara denting bel ketika Dom membuka pintu 
kafe. Kelihatannya bel itu digantung di atas pintu masuk 
dan gerakan pintu yang membuka menutup akan 
menggoyang bel itu. 


Pria itu mendatangi seorang pemuda barista di balik meja 
konter yang langsung menyapanya, "Selamat pagi. Apa 
yang bisa kubantu?" 


Dom meletakkan novel itu di meja konter dengan sengaja. 
"Macchiato, please." 


"Segera, Pak," sahut barista itu yang langsung melayani 
pesanan Dom di balik meja konter. Sementara Dom berdiri 
menunggu. 


"Kau tak tampak seperti seseorang yang gemar membaca 
novel seperti itu," ujar si barista tiba-tiba tanpa menatap 
lawan bicaranya. Hingga Dom merasa pria itu tak sedang 
bicara padanya. 


"Huh?" Dom mengernyitkan keningnya. 


"Novel itu." Si barista mengangguk ke arah buku yang 
dibawa Dom. "Tapi kau beruntung," ujarnya lagi tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari pesanan Dom yang sedang 
dibuatnya. 


"Apa maksudmu?" Dom pura-pura tak mengerti maksud si 
barista. 


"Penulisnya ada di sini." 
"Benarkah?" Mata Dom berbinar. "Yang mana?" 


"Meja terujung dekat jendela," jelas si barista seraya 
meletakkan cangkir Macchiato Dom yang sudah selesai 


dibuat di atas meja konter. 


Dom memutar kepalanya dan menujukan penglihatannya 
pada seseorang yang duduk di meja terujung dekat jendela, 
pada si gadis yang telah mulai bekerja dengan laptopnya. 


Kepada barista itu ia mengucapkan, "Terima kasih," 
kemudian beranjak mendekati si gadis yang belum juga 
mendongak saat ia berdiri di hadapannya. 


Dom memperhatikan gadis itu sejenak tanpa bicara apa- 
apa, memperhatikan laptopnya dan caranya mengetik 
dengan jari-jarinya yang lentik. Sementara gelas kertas di 
sampingnya tampaknya belum disentuh sama sekali. Dan 
saat gadis itu tak kunjung mendongak, 


"HP Stream 13-c042tu, 13 inci, RAM 2 Gb, Celeron N2840, 
Windows 8," ujarnya. 


Gadis itu akhirnya mengangkat kepalanya, menatap Dom 
dengan mata birunya yang tak berekspresi. Lalu, "Thanks 
for the information." la pun menunduk lagi, melanjutkan 
pekerjaannya. 


Dom tersenyum tipis. Tanpa dipersilakan, ia menarik kursi di 
hadapan si gadis seraya meletakkan cangkir Macchiato dan 
novelnya di meja serta tas punggungnya di lantai. 


"Zaman sekarang sudah tak banyak yang menggunakan 
laptop dengan spesifikasi seperti itu. Pekerjaanmu pasti tak 
membutuhkan laptop dengan kapasitas besar. Penulis, 
mungkin?" 


Si gadis hanya menarik bola matanya ke arah Dom, namun 
sekejap kemudian kembali pada layar laptopnya. 


"Aku Owen Carey, by the way," ujar Dom tak putus asa. 


Gadis itu kembali menggerakkan bola matanya ke arah 
novel yang Dom letakkan di meja lalu menatap pria di 
hadapannya lekat-lekat. "Kau sudah tahu siapa aku." 


"Jadi kau memang penulis, 'kan? Kau Hayley Collins?" 


Hayley mengembuskan napas kesal dan kali ini benar-benar 
membalas tatapan Dom. "Tn. Curry, kalau aku 
menandatangani bukumu, apa kau akan segera pergi?" 


"Tidak. Karena bukan itu tujuanku sebenarnya." 


"Tentu saja. Karena aku ragu kau mengagumi karyaku. Buku 
itu masih tampak rapi dan belum ada lipatan sedikit pun. 
Kelihatannya kau baru membelinya dan belum 
membacanya." 


Senyum Dom belum hilang dari wajahnya. "Emily 
memasuki rumah masa kecilnya yang kini hanya ada debu 
tersisa dan sarang laba-laba menjuntai dari langit-langit. 
Sebuah piano di dekat jendela juga bersalut debu 
menunggu tuannya kembali pulang...' Akrab dengan kutipan 
itu? Aku juga ingat, chapter dua puluh satu, halaman dua 
ratus dua belas." 


Hayley mendesah. "Okay, apa yang kau inginkan?" 


Chapter18 


Kedamaian pagi itu terusik saat bunyi sirine yang bising 
meraung mendekat. Para pejalan kaki menghentikan 
langkah mereka dan para pengunjung toko maupun kafe 
menoleh ke luar melalui jendela untuk mencari jawaban 
atas rasa penasaran mereka. Beberapa mobil polisi pun 
mulai tampak memimpin iring-iringan berkecepatan tinggi. 
Diikuti beberapa mobil tak bertanda. Dan terakhir, beberapa 
van berlabel stasiun TV atau radio. 


Sejak berdirinya 30 tahun yang lalu, East Liberty adalah 
kota yang damai. Tak selintas pun terdengar teror-teror kecil 
maupun besar. Meskipun segelintir penduduk menentang 
kehadiran warga West Liberty, mereka tak berniat menjadi 
kaum ekstremis. Bahkan Kedutaan Besar West Liberty pun 
tak pernah menerima ancaman teroris. Dan kalau sampai 
barisan mobil polisi membuat keributan di pagi yang tenang 
ini, sesuatu yang istimewa pasti sedang terjadi. 


Setelah mendapatkan profil pencuri tadi, Julian dan Alisha 
tak bisa langsung mengerahkan anak buahnya menuju 
alamat tersangka. Mereka harus menunggu beberapa jam 
lagi hingga surat penangkapan dan penggeledahan 
dikeluarkan oleh pengadilan. 


Di depan gedung apartemen berlantai tiga itu, Julian 
membutuhkan beberapa saat lagi untuk bisa diizinkan 
masuk oleh pemilik gedung, seorang wanita berumur yang 
penuh curiga. Wanita itu mulanya tak mengizinkan Julian 
dan Alisha masuk. Namun saat sepasukan berseragam polisi 
tampak di layar CCTV-nya, ia baru membuka pintu utama. 


Pada wanita itu, yang keluar dari biliknya dengan daster dan 
rambut penuh rol, Julian menunjukkan lencana disusul surat 


penangkapan dan penggeledahan atas nama Dominic 
Sawyer. 


"Dominic Sawyer?" Kening wanita yang penuh kerutan itu 
semakin berkerut. "Tak ada penyewa bernama Dominic 
Sawyer di sini." 


Julian merogoh ponselnya dan menunjukkan gambar yang 
dikirim oleh Toby beberapa jam sebelumnya. 


Foto di ponsel Julian membuat wanita itu terperangah. Tapi, 
"Lantai tiga, bilik terakhir sebelah utara," ujarnya kemudian 
dengan nada gusar. 


Dengan telunjuknya tanpa bersuara, Julian mengomando 
sebagian pasukannya untuk mengikutinya ke atas dan 
sisanya untuk menyergap melalui tangga darurat di luar. 
Sementara beberapa perwira di luar berjaga di bagian 
depan dan belakang gedung, memblokade setiap jalan 
masuk dan keluar. 


Meskipun mulut mereka tak bersuara, mereka membiarkan 
langkah-langkah mereka tetap bergemuruh saat mendaki 
tangga kayu hingga lantai tiga dan baru berjingkat saat 
mendekati bilik target mereka. 


Sementara Julian merapat pada dinding di samping pintu 
Dom, salah satu anak buahnya mengetuk pintu tetangga 
depan. 


Raymond ke luar beberapa detik kemudian diliputi 
kebingungan saat melihat segerombolan pria dan wanita 
berpakaian biru gelap bersenjata ditambah sepasang pria 
dan wanita bersetelan yang juga bersenjata di dinding luar 
tetangganya. la nyaris berseru kaget ketika salah satu dari 
mereka yang mengetuk pintunya meletakkan telunjuknya di 


bibirnya yang mengerucut. Dengan isyarat, ia pun diminta 
masuk kembali ke biliknya dan tak membuat suara. 


Julian memberi satu ketukan keras di pintu Dom. Selang 
beberapa saat ketika tak terdengar apapun dari bilik itu, ia 
mendobrak pintu dengan sekali tendangan. la pun masuk 
paling depan dengan pistol terjulur ke bawah. Alisha berada 
satu langkah di belakangnya dan langsung memisahkan diri 
ke arah ruang duduk. Sementara rekannya memasuki ruang 
tidur Dom. Dan belasan pasukan di belakang kedua detektif 
itu langsung menyerbu dapur dan kamar mandi, mencari 
sisa-sisa keberadaan Dom. 


"Clear!" seru salah satu anak buah Julian dari dapur. 
"Clear!" Alisha mengiringi dari ruang duduk. 


Julian mendengus sambil menyarungkan pistolnya kembali 
di bawah lengan. Ternyata tak semudah yang dibayangkan. 
Buruannya kali ini lebih lihai dan berpengalaman daripada 
polisi. Tapi siapa dia sebenarnya? la bahkan belum pernah 
mendengar namanya sekali pun. 


Tak menunggu jawaban atas pertanyaannya, ia mulai 
menyusuri kamar Dom yang sempit dan sederhana. Terlalu 
sederhana untuk menyimpan benda-benda yang 
dianggapnya mencurigakan. Melihat gerak-gerik dan 
peralatan yang dipakai di rekaman CCTV tadi, tampaknya 
Dom bukan pencuri kelas teri. Julian hanya berharap, 
setidaknya bisa menemukan peralatan seperti itu di bilik ini. 
Kecuali Dom punya tempat penyimpanan lain yang tak 
seorang pun mengetahuinya. 


Tiga anak buah Julian masuk dan satu orang langsung 
mengarah laci pakaian Dom di seberang ruangan, membuka 
setiap lacinya dan  mengacak-acak isinya hingga 
berhamburan di lantai. Selagi dua orang lainnya meraba 


dan mengetuk dinding apartemen setiap sentinya, mencari 
tempat penyimpanan rahasia. 


"Sudah menemukan sesuatu?" Alisha melenggang masuk ke 
ruang tidur Dom. Dari rautnya terbaca, ia pun tak 
menemukan apa-apa. 


"Kita masih satu langkah di belakangnya," ujar Julian datar. 


Pandangan Alisha seketika teralih pada sesuatu di jendela di 
balik punggung Julian. 


"Apa itu?" 


Julian membalikkan tubuhnya dan baru terlihat olehnya 
bekas selotip di kaca jendela. la mendekat hingga jaraknya 
tinggal beberapa senti saja dengan jendela kamar Dom. 


"Dia pernah menempelkan sesuatu di sini," gumamnya. 
"Rencana pencuriannya kah?" sahut Alisha. 

"Bisa jadi." 

"Tapi ini tak membuktikan apa-apa." 

"Aku tahu." 

"Pak." 


Kedua detektif itu berbalik. Salah satu anak buah mereka 
berdiri di ambang pintu. 


"Ada penghuni apartemen ini yang mengaku dekat dengan 
tersangka, Pak," ujar petugas itu tanpa ditanya. 


Julian, tanpa berucap apa-apa, meninggalkan ruang tidur, 
mendatangi calon saksinya yang menunggu di ruang 


duduk. la mengenalinya sebagai tetangga depan Dom. 


"Tn. Raymond Ryan, Pak," petugas itu berkata lagi dengan 
suara pelan. 


"Tn. Ryan, saya Detektif Julian Morgan. Seberapa dekat anda 
kenal Dominic Sawyer?" mulai Julian langsung ke pokok 
masalah. 


"Dominic Sawyer? Setahuku namanya bukan Dominic 
Sawyer." Raymond mengerutkan dahinya. "Tapi Owen 
Carey." 


"Okay," sahut Julian singkat, pertanda bagi Raymond untuk 
meneruskan kesaksiannya. 


"Bisa dibilang ia tak punya teman. Kami, aku dan istriku, tak 
pernah melihatnya bersama orang lain. Karena itu kami 
sering mengundangnya makan malam." 


"Apa ia pernah cerita tentang pekerjaannya?" 


"Dia cukup tertutup, Detektif. Setiap kami berkumpul, kami 
yang lebih banyak bicara. Tapi pada pertemuan terakhir 
kami, ia sempat bicara soal 'proyek'." 


"Apa ia menjelaskan tentang 'proyek'-nya?" 
Kepala Raymond bergeleng. "Seingatku tidak." 
"Kapan terakhir kali kalian bertemu?" 


"Jumat yang lalu. Kami bertemu di luar gedung. 
Kelihatannya ia baru pulang dari suatu tempat. Pagi-pagi." 


"Apa setelah pertemuan itu, ia mengurung diri di sini atau 
tinggal di tempat lain?" 


"Aku tak tahu." 
"Apa Anda tahu ia punya tempat tinggal lain?" 
Raymond menggeleng lagi. "Setahuku tidak." 


Julian mengembuskan napas, menyadari saksinya tak 
banyak membantu. la kemudian merogoh dompetnya dari 
saku belakang celananya, menarik selembar kartu nama 
dari situ dan menyodorkannya pada Raymond. 


"Baiklah, Tn. Ryan. Kalau anda berjumpa lagi dengannya, 
tolong hubungi kami. Bantuan anda akan sangat 
membantu." 


"Ada apa ini sebenarnya?" Rasa penasaran Raymond belum 
meninggalkan wajahnya. 


"Tidak ada apa-apa, Pak. Kami tunggu telepon dari Anda," 
tutup Julian. la buru-buru berbalik sebelum Raymond 
mengorek lebih banyak pertanyaan lagi. 


"Morgan." 


Panggilan itu kembali membuat Julian berbalik. Wendell 
muncul di ambang pintu dengan sebuah map kuning. 


"Laporan sidik jari dari Cameron dan data-data Sawyer yang 
kau minta," ujarnya seraya melambaikan map itu di udara 
sebelum mengangsurkannya pada Julian. 


Julian segera membuka map itu dan tampak olehnya 
beberapa lembar kertas putih berisi data-data lengkap Dom, 
termasuk laporan sidik jarinya. 


"Ada kecocokan untuk sidik jarinya. la memang tersangka 
kita," ujar Wendell. Tapi detektif itu tak menggubris. la lebih 


tertarik mencari latar belakang Dom. Karena menurutnya, 
latar belakang seseorang adalah motif dari segala 
kejahatan. Dan saat motif diketahui, akan lebih mudah 
baginya memburu si tersangka. 


“Dominic Sawyer alias Owen Carey alias The Ghost... 
' Terlahir dengan nama Jeffrey Somner...'" 


"Ring a bell?" 
"Apa ia anak James Somner..." 


"Yang tewas ditembak penjaga keamanan setelah merampok 
di kasino bertahun-tahun yang lalu? Ya." 


"Keberadaan ibu tidak diketahui. Diduga melarikan diri..." 
'Diasuh oleh kakek dan neneknya sejak kecil..." "Sering 
melarikan diri dari pengawasan..." Julian mendongak lagi. 
"Di mana kakek dan neneknya sekarang?" 


"Sudah meninggal." 


"Apa ada catatan tentang keterlibatannya dengan Anti West 
atau kelompok ekstremis lainnya?" 


"Nope." Wendell menggeleng. 
"Berarti dia bekerja sendiri." 
"Kelihatannya begitu." 


"Akan mudah baginya kalau ia bekerja sendiri," Julian 
menggumam. 


"Maksudmu?" Sepasang mata Wendell menyorot bingung. 


"Mudah baginya untuk bekerja dan bersembunyi. Semalam 
ia pasti tak pulang kemari karena ia tahu kita akan 


mengejarnya dan menggeledahnya. la pasti punya tempat 
persembunyian." 


Kening Wendell masih mengernyit. la harus mengakui otak 
detektif senior itu penuh nalar yang tak mampu dilampaui 
oleh rekan sekantornya yang lain. la memang cocok 
berpasangan dengan Alisha yang sama cerdasnya. 


"Kau dan yang lain tetap di sini dan temukan sesuatu. 
Hammond dan aku harus ke suatu tempat." 


Chapter19 


"Kau belum dengar?" tanya Dom ketika menangkap raut 
bingung di wajah Hayley saat iring-iringan mobil polisi 
melintasi kafe dan menarik perhatian mereka. la baru 
menyadari betapa dari dekat, ternyata sepasang mata biru 
itu memancarkan kecerdasan. Gadis itu tak seperti dugaan 
awalnya, gadis pemalu, hanya karena ia selalu melihatnya 
jalan menunduk. 


"Belum. Ada apa?" Hayley balik bertanya. Mata cerdas itu 
membulat. 


"Ada pencurian di Museum Marina semalam. Pencurinya 
mengambil replika kapal perang Liberty." Dom secara tak 
langsung menceritakan yang dilakukannya semalam. 


"That's horrible. Kuharap iring-iringan itu artinya mereka 
sudah menemukan pelakunya." Hayley kelihatannya sudah 
mulai melupakan kekesalannya saat pertama kali Dom 
datang mengganggu. 


"Yeah, I hope so." Dom mulai menyesap Macchiato-nya 
dengan tenang, tak terpengaruh oleh pernyataan gadis di 
hadapannya. 


"Menurutmu, siapa pelakunya?" 


"Bisa siapa saja. Tapi dugaannya, kelompok Anti West," 
jawab Dom. 


"Jadi kelompok itu benar-benar ada ya? Awalnya kukira 
hanya mitos." 


"Kukira juga begitu." 


"Tapi kenapa tersangkanya harus Anti West? Apa 
hubungannya antara Anti West dengan kapal itu?" 


"Menurut desas-desus yang kudengar, karena presidenmu 
menginginkan penyatuan dan Anti West menentangnya. 
Mungkin mereka pikir, dengan hilangnya kapal itu, 
penyatuan tidak akan terjadi." 


Mata Hayley semakin membulat. "That's ridiculous. 
Hilangnya sebuah kapal bukanlah penentu penyatuan akan 
terjadi atau tidak. Mungkin saat ini Presiden Jeffries sedang 
merencanakan strategi berikutnya." 


Dom tersenyum tipis. "Agree." la menyesap minumannya 
lagi yang mulai menghangat. 


Pemuda barista yang bertugas di balik konter terlihat 
datang mendekat lalu berdiri di samping mereka. 


"Kelihatannya kalian sudah mulai akrab," kerlingnya pada 
Hayley. 


"Jonah, kenalkan Tn. Curry," ujar gadis itu, sehabis rasa 
tersipunya karena kerlingan Jonah. 


"Carey," ralat Dom. "Tapi panggil saja Owen." 


"Nice to meet you, Owen." la tersenyum pada Dom. "Kalian 
ingin tambah sesuatu? Croissant, pie atau...?" 


Hayley hendak menyahut tapi Dom mendahului, "Ya, dua 
croissant." 


"Aku segera kembali." Jonah berlalu dari hadapan mereka. 


"So, kudengar kau dari West. Apa tujuanmu ke sini?" mulai 
Dom lagi. 


"Untuk novel keduaku. Set-nya kubuat di sini." 

"/ see. Tapi, kau tak takut?" 

Kening Hayley berkerut. "Kenapa aku harus takut?" 
"Anti West sangat menentang kedatangan warga West." 


"Memangnya apa yang akan mereka lakukan kalau mereka 
tahu aku warga West?" 


"Entahlah." Dom mengedikkan bahunya. "Menculikmu dan 
menghilangkanmu, mungkin. Seperti yang Ridgeway 
lakukan dulu." 


"Shut it!" 


Dom terkekeh melihat perubahan di raut Hayley. Dan saat 
itu pula, ia pertama kali melihat gadis itu menyesap 
minumannya, meskipun ia tetap belum tahu yang 
diminumnya. 


"Kalau begitu, selama ini aku belum pernah bertemu 
mereka," ujar gadis itu kemudian. 


"Apa yang membuatmu yakin?" 


"Selama ini, setiap orang yang kutemui selalu ramah 
padaku. Dan Jonah, satu-satunya yang kukenal di sini dan 
tahu dari mana asalku, tak pernah keberatan." 


"Good for you." Dom kembali menyesap minumannya. Kali 
ini untuk yang terakhir kali, karena ia langsung 
menghabiskannya. 


Dari tempat duduknya, Hayley bisa melihat Jonah kembali 
mendekati mereka dengan dua piring berisi croissant yang 
tampaknya baru keluar dari microwave. Keduanya 


menunggu hingga barista itu meletakkan piring croissant di 
hadapan mereka. 


"Ada lagi yang kalian butuhkan?" tanya Jonah. 


"Sudah cukup, Jonah. Terima kasih," sahut Hayley sebelum 
pemuda itu berlalu. Kemudian pada Dom ia berujar, "Coba 
tebak, aku hendak memesan apa sebelum kau menyebut 
croissant?" 


Dom mengedikkan bahunya. "Entah." 
"Croissant." 
Sepasang mata Dom membulat. "Benarkah?" 


Hayley menjawab dengan anggukan bertubi-tubi. Entah 
kenapa persamaan pikiran itu bisa membuatnya semringah. 


"Well, that's a good thing." 


"Aku suka croissant mereka." Hayley mulai mengiris 
croissant-nya dengan bagian sisi garpu. 


"Apa bedanya dengan croissant lainnya?" gumam Dom 
seraya meraih garpunya. 


"Tunggu sampai kau mencicipinya," sahut Hayley sambil 
mengunyah potongan pertamanya. 


Saat potongan croissant itu menyentuh lidah Dom, lelaki itu 
harus mengakui, croissant di kafe itu memang enak. 


"Sekarang kita punya persamaan lainnya," ujarnya 
kemudian pada Hayley. 


"Oh ya? Apa itu?" 


"Aku juga suka croissant mereka." 


Seketika gadis yang duduk di hadapan Dom itu terkekeh. 
Dan Dom tak pernah mengira, mengambil hatinya akan 
semudah itu. la pun yakin rencana selanjutnya akan 
semakin mudah. 


Chapter 20 


Presiden Jeffries terduduk pucat di meja kerjanya, menatap 
nanar pada layar TV sejauh 3 meter di hadapannya. Siaran 
di TV baru saja selesai mewartakan berita pencurian di 
Museum Marina semalam. Sebelumnya Presiden Edwards 
juga sudah menghubunginya, memberi tahu tentang 
pencurian itu. Saat itu ia belum percaya sepenuhnya hingga 
pembawa berita dari Channel 10 yang ditontonnya tadi 
mengonfirmasi kebenarannya. 


'..terduga pelaku adalah salah satu anggota kelompok Anti 
West..." menurut pembaca berita tadi. 


Selama ini ia berpikir mereka tak akan menjadi masalah 
bagi negaranya. Pemberontakan itu sudah lama berlalu dan 
seharusnya sudah dilupakan. Bekas-bekas kejayaan 
Ridgeway pun sudah tak bersisa. Namun dengan hilangnya 
replika itu membuktikan teror baru saja dimulai. 


Suara ketukan keras di pintu ruang kerjanya seketika 
mengenyahkan kecamuk di pikiran Presiden Jeffries. 


"Masuk!" suruhnya dengan suara pelan. Begitu pelan 
hingga ia sendiri hampir tak mendengarnya. Mungkin si 
pengetuk pintu juga perlu diperintah dua kali sebelum 
membuka pintu itu. 


Tapi ternyata Connor tak perlu mendengar perintah kedua 
saat muncul dari balik pintu ruang kerja presiden. Ada panik 
di wajahnya, namun tak sepucat majikannya. 


"Pak, Anda sudah dengar..." 


"Ya, aku sudah dengar, Abbott," pintas Presiden Jeffries 
dengan raut datar. 


"Dan apa benar pelakunya Anti West?" tanya Connor lagi 
seraya mendekati meja kerja Presiden. 


"Ya, memang mereka." 
"Apa..." 


"Abbott, apapun yang kau dengar, kemungkinan semua 
benar," potong Presiden lagi, tetap tak membalas tatapan 
lawan bicaranya. 


Biasanya Connor akan membiarkan majikannya mengambil 
keputusan. Tapi kelihatannya presiden saat itu tak bisa 
berkata-kata. Dan Connor merasa mempunyai kesempatan 
untuk kembali menggunakan pengaruhnya. "Pak, menurut 
saya Anda tak punya pilihan lain. Sebaiknya batalkan 
penyatuan itu, Pak." 


Alih-alih menyahut, pria berumur itu malah berdiri dari 
kursinya dan berdiri di depan jendela besar di belakang 
meja kerja, membelakangi Connor. 


"Anda baik-baik saja, Pak?" Pria muda itu bersuara lagi. 


Presiden mendesah sebelum menjawab, "Kau tahu, dalam 
situasi seperti ini, aku tak mungkin merasa baik-baik saja, 
Abbott," ujarnya pelan tanpa membalikkan tubuh. 
"Seharusnya ini semua sudah kusadari. Seharusnya aku 
sudah menyadari Anti West akan melakukan sesuatu. Tapi 
yang tak kusadari, justru replika itulah yang menjadi 
tumbalnya." 


"Ini bukan kesalahan Anda, Pak. Tak ada yang tahu apa yang 
akan mereka lakukan, bahkan pada replika itu. Lalu apa 
Anda sudah membuat keputusan, selain harus memberikan 
pernyataan pada pers?" 


"Ya." Presiden Jeffries akhirnya berbalik, menghadap Connor 
dan menatapnya lekat-lekat. "Keputusanku tidak berubah. 
Penyatuan akan tetap terjadi." 


"Sir?" Kening Connor berkerut. "Tapi faktanya sudah jelas..." 
"Fakta apa?" 


"Pencurian itu... Teror sudah dimulai, Pak." Nada putus asa 
mulai terdengar dalam suara Connor. 


Ponsel Presiden Jeffries di meja tiba-tiba berbunyi pendek 
tanda sebuah pesan diterima dan mengurungkan niatnya 
bicara. Namun dahinya seketika bekernyit saat di layarnya 
hanya tertulis 'Hidden Number'. Firasatnya memberi tahu, ia 
akan segera menerima berita buruk lainnya. 


Ragu-ragu, ia membuka aplikasi pesan singkat yang ada di 
ponselnya. Dan ia semakin tak mengerti ketika si pengirim 
hanya memberinya sebuah video berdurasi 2 menit. Tapi 
dikliknya juga tombol play pada layar video itu. 


Video itu bermula pada sebuah foto bersama beberapa pria 
dan wanita bersetelan rapi. Presiden mengenali foto itu 
yang diambil pada hari-harinya sebagai Menteri Pertahanan 
beberapa tahun yang lalu di salah satu ruangan di 
kantornya dulu. la ada di antara mereka, berdiri diapit oleh 
para staf intinya, termasuk Connor. Tapi ia masih belum 
mengerti tujuan si pengirim pesan dengan memberinya 
video itu. Hingga seorang gadis berwajah bulat dan 
berambut pirang dengan sorot mata cerdas yang berdiri 
tepat di samping Connor membesar perlahan. 


Vivian Hill, Presiden masih mengingat namanya. Gadis yang 
baik, rajin, cerdas, dan cekatan. Sama seperti Connor, ia 
juga menjadi salah satu staf kesayangannya. Connor dan 
Vivian sering bekerja berpasangan, meskipun ia tak tahu 


bagaimana hubungan keduanya di luar pekerjaan. Namun 
sayang, saat Vivian hamil di luar nikah, ia terpaksa 
memecatnya karena tak ingin nama kementerian tercoreng. 


Frame pada video itu lalu berganti menjadi close up surat 
pengunduran diri Vivian Presiden Jeffries yang memaksanya 
supaya seolah-olah pengunduran diri itu adalah ide Vivian 
sendiri. Tapi ketika frame berganti lagi, raut Presiden ikut 
berubah. Video itu menunjukkan beberapa baris catatan 
rekening bank milik Vivian yang diawali dengan tiga huruf 
kode transfer di kolom pertama. Di kolom kedua tertulis 
tanggal dan jam saat transfer itu diterima. Di kolom 
berikutnya adalah nominal yang bernilai ratusan ribu dolar. 
Dan di kolom terakhir tertulis nama si pengirim... 


Roland H. Jeffries. 


Chapter 21 


Beberapa hari setelah pemecatan Vivian, Presiden Jeffries 
mulai mentransfer sejumlah uang untuk membungkamnya 
dari media dan mantan rekan kerjanya yang lain juga untuk 
biaya hidupnya bersama sang calon bayi di masa depan. 
Dan kelihatannya Vivian sudah menepati janjinya. Gadis itu 
benar-benar menghilang, tak ada teman-temannya yang 
tahu tentang keberadaannya. Bahkan tak satu media pun 
yang memberitakan tentang skandal itu. Hingga beberapa 
minggu kemudian saat gadis itu ditemukan tewas gantung 
diri di apartemennya. Connor sendiri yang memastikan 
jenazahnya di kamar mayat dan Presiden juga menghadiri 
pemakamannya. 


Lalu dari mana si pengirim video ini bisa mendapatkan 
bukti-bukti transfer itu? 


Frame dalam video itu masih berganti beberapa kali hingga 
akhirnya berhenti dengan sendirinya. Tapi Presiden Jeffries 
sudah tak sanggup melihat kelanjutannya. la kembali 
terduduk lemas di kursinya. Wajahnya memucat lagi. 


"Anda baik-baik saja, Pak?" tanya Connor yang belum 
beralih dari tempatnya. Tapi dari raut tuannya ia tahu 
keadaan baru saja menjadi rumit. 


Presiden bergeming. Bahkan kekuatan untuk bicara saja 
seperti beranjak meninggalkan dirinya. Namun ibu jarinya 
masih sanggup memijit tombol answer ketika ponsel itu 
berdering lagi. 


"Halo?" jawabnya lemah. 


"Selamat pagi, Pak Presiden." Suara seseorang di seberang 
terdengar aneh. Tampaknya si penelepon menggunakan alat 


penyamar suara, membuat suaranya terdengar berat dan 
kasar. 


"Siapa ini?" Kening Presiden berkerut. Kesadarannya 
seketika kembali. 


"Code name Titan. Aku pejuang Anti West." 
"Rubbish!" 

"Kuanggap Anda sudah melihat video yang kukirim?" 
"Dari mana kau mendapatkannya?" 


"Itu tidak penting. Yang terpenting, Anda perlu tahu, replika 
kapal itu ada pada kami." 


"Kurang ajar!" Tanpa sadar tangan kiri Presiden Jeffries 
mengepal, menahan amarah yang membeludak. 


"Dan video yang baru Anda lihat tadi akan kami sebar pada 
hari Senin pukul dua belas siang. Tidak hanya di West, tapi 
juga di East Liberty. 


"Tapi jangan khawatir, Anda punya cara untuk 
mencegahnya." 


"Cara apa?" 

"Batalkan penyatuan itu." 
"Kau memerasku?" 

"Bisa dibilang begitu." 


"Siapa kau sebenarnya?" 


"Anda punya waktu 48 jam untuk membatalkan penyatuan, 
Pak Presiden, atau video itu kami sebar." 


Klik. 


Presiden Jeffries menatap layar ponselnya. Si penelepon tadi 
benar-benar sudah menghilang dari sambungan, 
menyisakan tanda tanya besar di benaknya. Apa hubungan 
antara Titan ini dengan Vivian? 


"Anda baik-baik saja, Pak?" tanya Connor lagi. Semakin 
cemas dengan keadaan Presiden. "Siapa penelepon tadi? 
Apa ia Anti West?" 


Presiden hanya mengangguk lesu. 
"Apa yang mereka inginkan?" 
"Aku harus membatalkan penyatuan itu, kalau tidak..." 


"Sir?" Connor menunggu. Tapi Presiden tetap tak 
melanjutkan ucapannya untuk beberapa saat kemudian. 


Ada sesuatu yang tiba-tiba melintas di benak Jeffries, 
tentang masa lalu Connor dan Vivian. Kepalanya lalu 
bergerak perlahan ke arah Connor. Tatapannya menyorot 
curiga. 


"Apa hubunganmu dengan Vivian, Abbott?" 


Kedua alis Connor terangkat sebelum menjawab, "Vivian 
Hill, Pak? Apa maksud Anda? Vivian sudah meninggal 
beberapa tahun yang lalu." 


"Kalian berpacaran?" 


"Apa? Tentu saja tidak." 


"Kau ayah bayi yang dikandungnya, 'kan?" 


Connor seperti baru mendapatkan tamparan keras saat 
mendengar tuduhan itu. "Vivian hamil, Pak? Saya bahkan 
tak tahu ia hamil," ia masih berusaha membela diri. 


"Apa kalian sedang bersekongkol untuk memerasku?" 


"“Bersekongkol'? Pak, Vivian sudah meninggal. Saya melihat 
sendiri mayatnya." 


"Kau melihat mayatnya atau tidak, tak ada yang tahu. 
Seharusnya aku sudah menyadarinya sejak awal, sejak kau 
memintaku untuk membatalkan rencanaku. Kau dan Vivian 
adalah anggota Anti West yang menentang penyatuan itu 
dan mengancamku akan menyebarkan video ini." Presiden 
menjalankan kembali video yang dikirim oleh Titan dan 
menunjukkannya dengan kasar pada Connor. 


Pria muda itu menatap layar ponsel tuannya nyaris tak 
berkedip selama 2 menit penuh. Semakin mendekati akhir 
tayangan, semakin keningnya bekernyit. 


"Pak, apa hubungan Anda dengan Vivian..." 


"You tell me!" sentak Sang Kepala Negara, nyaris 
membanting ponselnya ke atas meja. 


Keheningan pun menyusul kemudian, melingkupi ruang 
kerja yang luas itu. Presiden Jeffries sudah kembali duduk di 
kursinya dengan kepala tertunduk hampir menyentuh meja. 
Sementara Connor tetap berdiri tak bergerak di tempatnya, 
menerka-nerka ucapan apa lagi yang akan keluar dari mulut 
majikannya. 


Kemudian dengan nada yang lebih lembut, suara Jeffries 
terdengar lagi, "Abbott, hari Senin, saat aku datang, aku 


ingin melihat surat pengunduran dirimu sudah ada di 
mejaku." 


"Apa? Anda memecat saya, Pak?" 
"Maaf, Abbott. Aku terpaksa. Demi keselamatanku." 


"Pak, Anda masih percaya saya anggota Anti West? Pikir 
baik-baik, Pak. Kita tinggal di West Liberty. Tak mungkin ada 
Anti West yang tinggal di sini. Dan aku bukanlah..." Ucapan 
Connor dihentikan oleh acungan tangan Presiden. 


"Cukup, Abbott, aku tak mau dengar lagi. Pergilah. Jangan 
sampai aku memanggil polisi dan menjebloskanmu ke 
penjara. Karena aku memang tak berniat begitu." 


Connor masih bergeming untuk beberapa saat lamanya, 
memutar otak mencari kata-kata untuk membujuk orang 
nomor satu di West Liberty itu. Tapi tampaknya pendirian 
pria di hadapannya itu sulit digoyahkan. Dan ia yang harus 
mengalah. Tanpa berkata-kata ia berbalik, menuju pintu 
ruang kerja Presiden dan menghilang di baliknya. 


Sepeninggal Connor, Presiden Jeffries masih belum bergerak 
dari kursinya. la menarik napas dalam-dalam, menyadari 
bahwa ia baru saja kehilangan staf terbaiknya. Tapi 
mempertahankan Connor akan menghambat rencananya. 
Penyatuan itu harus terjadi dan namanya harus tercatat 
dalam sejarah sebagai orang yang berjasa sebagai 
pemersatu kedua negara yang berseteru. Dan ia tak bisa 
menoleransi para penghambatnya. 


la meraih ponselnya lagi, menggulung daftar nomor 
teleponnyahingga menemukan nama seseorang yang 
dikenalnya di Kepolisian Tomlin City. 


Chapter 22 
National Traffic Control Centre (NTCC) 


Mempunyai kenalan di NTCC benar-benar mempermudah 
pekerjaan dan mempersingkat waktu Julian. la tak perlu 
surat keterangan dari pengadilan untuk melihat rekaman 
CCTV di jalan raya semalam. Dan bahkan setelah 
menghubungi Taylor, salah satu pejabat yang dikenalnya di 
sana, wanita itu segera menyiapkan ruangan khusus 
untuknya. 


Begitu kaki Julian dan Alisha menginjak pintu depan, Taylor 
sudah menyambutnya di dekat meja penerima tamu. Wanita 
itu langsung menggiring mereka ke lantai dua, melintasi 
barisan meja para staf berseragam yang hampir semuanya 
mengamati lalu lintas pada layar di hadapan mereka. Tapi 
langkah ketiganya tak berhenti hingga mencapai ruangan 
terakhir dengan pintu tertutup dan berdinding kaca gelap. 


Taylor mendorong pintu itu, menguak sebuah ruangan yang 
tak begitu luas. Hanya ada sebuah meja besi besar dengan 
empat layar TV berjajar dalam satu baris dan semuanya 
dalam keadaan padam. Sementara di mejanya terdapat 
panel dengan tombol-tombol pengatur dan empat buah 
slider. 


"Ruangan ini memang dikhususkan untuk kejadian luar 
biasa. Untuk penyelidikan, misalnya," papar Taylor tak 
diminta. Kedua detektif yang menguntit di belakangnya pun 
tak menyahut. 


"Dan hanya petugas-petugas tertentu yang boleh masuk ke 
sini." 


Tanpa menyilakan tamunya duduk, Taylor menempati kursi 
yang hanya ada satu-satunya di ruangan itu, yang 
menghadap keempat layar TV. Sementara Julian dan Alisha 
berdiri di belakangnya. 


Seraya menyalakan keempat TV di depannya, Taylor 
bertanya, "Rekaman hari apa yang ingin kau lihat?" 


"Sabtu pukul nol nol hingga tiga puluh menit kemudian, 
dimulai dari Museum Marina," jawab Julian tanpa memeriksa 
catatannya. 


"Okay. Kami punya dua. Satu di perempatan Smith Adelaide 
dan satu lagi di ruas Gulliver." Taylor mengarahkan jari- 
jarinya pada beberapa tombol di panelnya tanpa melihat. 
Mungkin ia sudah bekerja terlalu lama di tempat itu hingga 
tanpa melihat pun, ia tahu tombol mana yang harus dipijit 
untuk mengarahkannya pada rekaman di perempatan Smith 
Adelaide dan Gulliver. 


Dalam sekejap, dua layar TV di sebelah kiri menampilkan 
jalanan kota Trinity yang lengang dalam hitam putih. Tak 
sebuah kendaraan pun yang tampak melaju di jalanan yang 
basah sehabis hujan itu. Sementara catatan tanggal dan 
waktu di sebelah kanan bawah layar menunjukkan tanggal 
19-05-2018 pukul 00:00:12. 


"Bisa kau percepat? Pelan-pelan saja," pinta Julian dengan 
nada tak sabar. 


Jari telunjuk dan tengah Taylor meluncur perlahan di atas 
kedua slider, membuat tayangan di layar pertama dan 
kedua bergerak maju dengan kecepatan sedang. la baru 
mengangkat jarinya saat terdengar suara Julian lagi, 


"Itu dia." 


Di layar pertama, yang menunjukkan situasi di perempatan 
Smith Adelaide, tampak seorang pengendara motor 
berpakaian gelap dengan helm menutupi wajah dan 
memanggul tas ransel di punggungnya. Sesuai laporan 
yang diterimanya tadi pagi, pria itu mengendarai motor 
cepat. 


Pengendara itu terlihat menghentikan motornya sejenak di 
perempatan, menoleh ke kiri dan ke kanan sebelum 
menghilang ke arah selatan. 


Tanpa diperintah, Taylor memindahkan tayangan mengikuti 
arah yang dilalui si pengendara motor. Dan setiap ia 
menghilang dari layar, wanita itu kembali mengganti 
tayangan dengan rekaman lainnya. Tampaknya ia tahu ke 
mana pengendara itu akan mengambil jalan. Seperti yang 
sudah Julian duga, ia tak mengarahkan kendaraannya ke 
apartemennya di St. James. Dan itulah yang ingin ia cari 
tahu, tempat persembunyian Dom. 


"Oh shit!" gumam Taylor tiba-tiba. 


"Ada apa?" Untuk pertama kalinya sejak memasuki ruangan 
itu, Julian menoleh pada Taylor. 


"Dia menuju grey spot," jelas wanita itu tanpa mengalihkan 
perhatiannya dari layar kedua. 


"Spot apa?" Kening Julian tampak berkerut, merasa asing 
dengan istilah itu. 


“Grey spot. Itu istilah kami untuk wilayah yang tak memiliki 
CCTV." 


Mata Julian beralih ke layar. Dom terlihat di layar kedua, 
tengah berhenti di suatu perempatan yang sepi. Namun 
sesaat kemudian, motor itu melaju lagi, menghilang dari 


layar, Dan kali ini Taylor benar-benar berhenti 
mengoperasikan panel di depannya. 


"Shit!" Julian mengumpat tertahan. 


"Sorry, Morgan," ucap Taylor pelan, menatap detektif itu 
dengan sorot mata penyesalan. 


"Arah mana yang ia tuju?" tanya Julian tak menggubris 
penyesalan Taylor. 


"Kemungkinannya ada tiga. Jalan itu bisa mengarah ke 
Stonecliff, Kern atau Greenbay." 


"Damn it," detektif itu mendesis. 


"Dia masih selangkah di depan kita, Morgan." Alisha yang 
sedari tadi diam, akhirnya berucap. 


Julian mendengus perlahan, seperti sedang membuang 
kekesalannya dengan bertahap. "Fine. Taylor, suatu saat kau 
melihat pria ini..." la menyodorkan ponselnya dengan foto 
Dom di layar. "...hubungi kami. Kau tahu di mana harus 
mencari kami." 


Taylor mengangguk. 


Chapter 23 


Perhatian Dom dan Hayley teralihkan saat seorang 
pengunjung kafe tiba-tiba berseru entah dari sudut mana. 


"Hei, keraskan suaranya!" 


Jonah, dari belakang konter kopinya, menjulurkan remote 
control ke arah TV yang digantung di sudut langit-langit di 
belakang konter. Volume TV itu pun terdengar lebih keras 
dari sebelumnya. Membuat perhatian semua pengunjung 
kafe terarah ke sana. 


Di layar TV model tabung itu, tampak Presiden Jeffries 
sedang memberi pernyataan dengan berdiri di depan 
podium di depan istananya di hadapan para wartawan. Di 
bagian bawah layar tertulis Breaking News: Replika Kapal 
Perang Liberty Dicuri. 


"..Dengan sangat menyesal kami harus mengabarkan 
bahwa penasihat kami, Connor Abbott, memutuskan untuk 
tidak lagi bergabung bersama kami. Dan kami sudah 
mendapat konfirmasi dari Museum Marina dan Presiden 
Edwards di Trinity, East Liberty, bahwa memang benar 
Liberty telah dicuri," beber Presiden Jeffries sambil sesekali 
menunduk memeriksa catatannya. "Kabar baiknya, 
pelakunya sudah diketahui dan aparat sudah dikerahkan 
untuk menangkapnya." 


"Pak, bisa dijelaskan alasan mundurnya Tn. Abbott? Apa 
benar ia terlibat dengan Anti West?" tanya salah seorang 
wartawan. 


Presiden Jeffries tampak tersenyum tipis namun tak 
menjawab. la kemudian menunjuk wartawan lainnya dari 
bagian pinggir. 


"Apa benar pelakunya Anti West?" 


"Untuk saat ini kami belum bisa menjawab karena 
penyelidikan masih berlangsung," sahut sang Presiden. 


"Pak, apa pameran akan tetap berlangsung?" tanya salah 
satu wartawan wanita dari barisan depan. 


"Ya. Dengan atau tanpa Liberty, pameran akan tetap 
berlangsung." 


"Apa dengan hilangnya Liberty, penyatuan kedua negara 
akan tetap terjadi?" Kali ini seorang wartawan pria 
terdengar bertanya dari bagian tengah barisan. 


Presiden Jeffries tampak tak langsung menjawab, hingga 
seseorang bersetelan lengkap yang berdiri di sampingnya 
mendekat dan membisikkan sesuatu di telinganya. Saat 
kembali ke podium, pemimpin West Liberty itu berkata, 


"Hal itu akan kami sampaikan pada konferensi pers hari 
Senin mendatang pukul dua belas siang." 


"Batalkan saja!" seru seorang pengunjung kafe. 
Kelihatannya ia yang tadi minta agar volume TV dikeraskan. 


Dom dan Haley serta merta menoleh ke arahnya dengan 
tatapan penasaran, pada seorang pengunjung berumur, 
terlihat dari jenggot panjangnya yang memutih. Mungkin ia 
salah satu korban dari pemimpin diktator puluhan tahun 
yang lalu yang tak menghendaki adanya penyatuan. 


Dom mencondongkan tubuhnya ke arah Hayley. "Dia Anti 
West," desisnya, memaksa gadis itu untuk terkekeh. 
"Sebaiknya kita pergi sebelum ia tahu kau datang dari 
West." 


Hayley tak menolak bukan karena takut tapi karena 
memang sudah saatnya ia beranjak dari kafe itu. 


* 


Dengan sepasang mata tetap terpaku pada layar TV yang 
tergantung di salah satu dinding ruangan, lidah Julian 
berdecak. Sementara rekan kerjanya yang lain hanya 
menonton konferensi pers Presiden Jeffries tanpa bersuara. 
Sesekali terdengar suara jari mengetuk papan tik, mesin 
cetak meretih dan dering telepon bergantian. 


"Dia tak tahu apa yang ia lakukan," gumam Julian tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari layar TV. 


"Huh?" Alisha yang berdiri di sampingnya menoleh. 


"Perbuatannya hanya akan membuat target kita kabur dan 
bersembunyi. Aku yakin sekarang bukan hanya kita yang 
mencarinya tapi agen lainnya juga." 


"Kau benar, Detektif." Suara dari arah belakang kedua 
detektif itu membuat mereka berbalik. 


Keduanya sedang menghadapi seorang kulit hitam 
bersetelan lengkap warna kuning muda. Ia terlihat sebaya 
dengan Julian namun tingginya tak sampai melebihi 
tingginya hingga detektif senior itu harus agak menunduk 
saat bicara padanya. 


"Siapa kau?" 


Bukannya memberikan tangannya untuk dijabat, pria itu 
malah menunjukkan lencananya. Lencana interpol. 


"Aku Casey Walton. Aku mendapat perintah langsung dari 
Presiden Jeffries untuk menangani kasus ini," paparnya. 


"Yeah, right," dengus Julian. "Pencurian itu terjadi di negara 
ini. Ini wewenang kami." 


"Ini surat tugasku." Tak menghiraukan penolakan Julian, 
Casey mengulurkan selembar kertas yang dilipat tiga ke 
arah si detektif. 


Masih dengan raut kesal, Julian menerima juga kertas itu 
dan membacanya sekilas. Sementara Alisha mengintip dari 
sampingnya. Dan raut sang detektif terlihat semakin kesal 
saat baris akhir dari surat itu dibacanya. 


"Kita tak punya pilihan, Morgan," Alisha berkata. 


Julian menyorongkan surat itu kembali pada pemiliknya 
dengan kasar. "Baik. Tapi tetap aku yang memimpin," 
ujarnya, masih tak rela agen lain ikut campur dalam 
penyelidikannya. 


"Be my guest," balas Casey seraya memasukkan surat tugas 
itu kembali ke bagian dalam jasnya. 


Chapter 24 


Menjelang tengah hari kedua sisi trotoar di kawasan 
Ashmore mulai dipenuhi warga. Beberapa lelaki terlihat 
memanjat tangga yang disandarkan pada dinding-dinding 
toko atau apartemen sambil menarik tali yang sudah dihiasi 
bendera-bendera kecil bergambar burung elang emas di 
bagian tengah dengan latar belakang warna putih dan 
merah membujur. 


"Sedang apa mereka?" tanya Hayley beberapa langkah 
setelah meninggalkan kafe. Kepalanya menengadah, 
mengamati seorang pemuda yang sedang mengikat 
bendera dari jendela apartemennya. 


"Menghias kota. Hari Senin nanti adalah hari kemerdekaan 
kami," jelas Dom. 


Sebuah kendaraan yang di bagian belakangnya 
mengangkut bertumpuk-tumpuk bunga melintas di samping 
mereka perlahan, berhati-hati agar muatannya tak tumpah 
kejalan. 


"Dan juga akan ada pawai," Dom melanjutkan. "Mau 
menonton? Aku bisa menemanimu." 


"Benarkah? Yeah, Id love to." Tanpa berhenti 
memperhatikan sekelilingnya, Hayley berkata lagi, "Sejak 
tiba di kota ini beberapa minggu yang lalu, aku belum 
sempat melihat-lihat." 


"Jadi, apa yang kau lakukan sejak kedatanganmu di sini?" 


"Setiap pagi berjalan dari apartemen ke kafe Jonah dan 
menulis, lalu kembali ke apartemen, memasak dan makan 
siang, lalu menulis lagi sampai malam." 


Dom terkekeh. "Boring." 


"Apa yang bisa kulakukan? Aku di sini karena agenku 
membiayaiku. Ini investasi bagi mereka. Aku sudah 
diultimatum untuk menyelesaikan novelku pada waktu 
tertentu. Dan semua ada batasnya. Kalau aku melewati 
batas itu, hancurlah aku." 


"Setidaknya kau bisa mengosongkan satu atau dua hari 
untuk mengenal tempat yang baru. Tak ada orang yang 
bekerja terus menerus. Lagi pula, agenmu tak akan tahu," 
desak Dom. 


"Yeah, sounds good." 


"Sungguh?" Sepasang mata Dom membulat, nyaris tak 
percaya. Semudah itu? 


"Ya, mungkin dengan melihat-lihat, aku bisa dapat 
inspirasi." 


"Good thinking." 


"Tapi kau tak sungguh-sungguh, 'kan, tentang pria tadi? 
Anti West?" tanya Hayley membelokkan topik pembicaraan 
mereka. 


Dom terkekeh geli saat merasakan kekhawatiran gadis yang 
melangkah di sampingnya. "Who knows?" 


"Memangnya apa yang akan mereka lakukan padaku?" 
gadis itu bertanya lagi. "Jangan bilang, seperti yang 
Ridgeway lakukan dulu. Karena ia tak tampak seperti 
Ridgeway." 


Dom tergelak renyah. "Ia tak harus terlihat seperti Ridgeway 
untuk bertindak seperti Ridgeway," sahutnya kemudian. 


Hayley berdecak. "Berhentilah menakutiku. Aku masih harus 
tinggal lebih lama di sini," gerutunya. 


"Relax. Tak ada yang membedakanmu dengan warga East, 
kecuali kau berteriak..." Dom membentuk tangannya seperti 
corong di kedua sisi mulutnya, lalu, "'Hei! Aku adalah...'" 


Sontak, tangan Hayley melayang ke arah mulut pria itu dan 
membekapnya. Sementara Dom malah semakin tergelak di 
balik tangan gadis itu, gelak yang teredam. Membuat 
Hayley terpaksa menyeretnya ke tepi, hingga mereka 
merapat pada dinding salah satu bangunan. Di situ, Dom 
baru berusaha melepaskan diri. 


"Kukira di kafe tadi kau bilang kau tak takut," godanya 
dengan sisa tawanya. 


"Siapa bilang aku takut?" Mulut Hayley mengerucut. 


Tawa Dom tak berlanjut. Melihat Hayley begitu dekat 
membuatnya... Apa yang kurasakan ini? 


Tiba-tiba saja tangan Dom menarik lengan Hayley hingga 
posisi Dom yang mulanya merapat di dinding digantikan 
oleh Hayley. Dan tanpa seizin gadis itu, ia melesat memagut 
bibir mungilnya, begitu dalam hingga membuatnya sesak. 


Hayley memang tak pernah menduga seorang pria yang 
baru dikenalnya, menciumnya dengan tiba-tiba. Tapi ia tak 
punya kuasa untuk menolak. Sebaliknya ia malah 
menikmatinya. Dan kalau ia boleh meminta, ia berharap 
Dom tak segera melepas pagutannya. 


Sayangnya, keinginannya tak sejalan dengan keinginan 
Dom. Lelaki itu menarik kepalanya beberapa senti menjauh 
dari wajah Hayley. Napasnya begitu memburu hingga 
Hayley dapat merasakan embusannya. 


"Di mana apartemenmu?" desis Dom. 


Tangan Hayley yang menjinjing tas laptop bergerak 
menunjukkan arah. "Setelah tikungan," jawabnya terengah 
dengan detak jantung berpacu. 


Chapter 25 


Entah sudah berapa lama Julian menghadapi citra satelit 
wilayah Stonecliff, Kern dan Greenbay bergantian di layar 
komputernya. Dari atas, wilayah-wilayah itu hanya 
menunjukkan atap perumahan, lahan kosong, pepohonan, 
dan jalan tanah. Dan buruannya bisa menempati salah satu 
rumah itu. 


Sudah dua belas jam berlalu sejak ia mulai penyelidikan ini. 
Nama pelaku pun sudah dikantonginya. Dan ia benci masih 
berada satu langkah di belakangnya. 


"Tak ada gunanya, Morgan." Tiba-tiba saja Alisha sudah 
berdiri di balik punggungnya dengan membawa dua gelas 
kertas berisi kopi panas. la mengangsurkan salah satunya ke 
arah Julian. 


"Aku tahu." Julian menerima gelas kertas itu tanpa berterima 
kasih. Lalu segera kembali memperhatikan layar 
komputernya sambil mengarahkan minumannya ke mulut, 
bersiap menyesapnya. Namun gerakannya tertunda saat 
ponsel yang ia letakkan di meja berdering. Di layarnya 
tertulis, ' Taylor calling'. 


Merasa panggilan telepon itu lebih penting, ia buru-buru 
meletakkan gelasnya dan menyambar ponsel itu. 


"Kau dapat sesuatu, Taylor?" tanyanya tanpa mengucap 
'halo'. "Bagus. Terima kasih." Setelah mematikan ponselnya, 
ia berujar pada Alisha, 


"Kita harus minta surat penggeledahan ke pengadilan. 
Tersangka terlihat di Ashmore, masuk ke sebuah gedung 
dengan seorang perempuan. Taylor akan mengirim 
alamatnya lewat pesan singkat." 


Tanpa diperintah, Alisha menyambar blazer-nya yang ia 
sampirkan di kursi dan berusaha menjajari langkah Julian 


yang panjang-panjang. 


Dalam langkahnya, Julian menyempatkan melihat 
sekelilingnya, seperti mencari sesuatu. Sesuatu yang tak 
boleh ia tinggalkan, atau ia akan diskors. 


"Hei, Walton!" serunya pada seseorang yang menduduki 
meja kosong di sudut sambil membaca koran. 


Pria kecil itu menurunkan korannya dan segera beranjak 
saat Julian memberi isyarat dengan kepalanya. 


sk 


Ponsel di atas nakas itu bergetar lembut. Namun getarannya 
cukup membangunkan Dom dari rasa lelah dan kantuknya. 
Tangannya meraba-raba, mencari benda itu di antara benda 
lainnya. 


Masih dengan suara mengantuk, dijawabnya panggilan itu 
tanpa melihat nama peneleponnya, "Ya?" 


"Shallow Creek. Tepat tengah malam," ujar pemilik suara 
bariton di seberang sambungan. 


Klik. 


Seketika rasa kantuk dan lelah itu terkikis, tersadar oleh 
suara yang pernah menghubunginya lebih dari seminggu 
yang lalu itu. la mengecek jam tangannya yang masih 
melingkar di pergelangan tangan. Hampir pukul dua siang. 
la harus bergegas, sebelum Hayley terbangun. 


Dom menoleh ke arah tempat gadis itu tidur. Hayley masih 
lelap berbungkus selimut yang ditarik hingga ke bawah 


dagu. Sangat nyenyak, hingga gerakan Dom di tempat tidur 
tak membuatnya terjaga. Mungkin ia sama lelahnya dengan 
Dom. 


Gesit tapi tak bersuara dan hanya bercelana pendek, Dom 
melesat keluar dari kamar menuju sofa tempat ia 
menghempaskan tas punggungnya sebelum masuk dalam 
kamar Hayley tadi. la merogohnya dan dalam sekali tarik, di 
tangannya sudah tergenggam benda yang didapatnya dari 
replika kapal perang Liberty. 


Beberapa saat Dom habiskan untuk mengamati 
sekelilingnya. Langit-langit? Terlalu mencolok. Langit-langit 
memang persembunyian terbaik, tapi bisa menjadi sasaran 
pencarian utama. Oven? Teko? Mudah ditemukan. Stop 
kontak? Ya, stop kontak. Tak ada yang akan memeriksa stop 
kontak, kalau ia memasang sekrupnya kembali dengan rapi. 


la kembali merogoh tas punggungnya untuk mencari obeng, 
lalu bergegas menggeser TV yang ada di rak untuk 
memberinya tempat membongkar stop kontak. Dengan hati- 
hati dilonggarkannya keempat sekrupnya, hingga akhirnya 
ia bisa melepaskan tutup stop kontak itu. Lalu, perlahan ia 
mendorong flash disk berbentuk silinder itu masuk dalam 
lubang stop kontak. Tak terlalu dalam, supaya mudah 
diambil. 


Kembali dengan gesit tapi hati-hati, ia menyekrup keempat 
sudut tutup stop kontak itu hingga rapat. Dan terakhir, ia 
memeriksa lekatan sekrup-sekrup itu. Cukup rapi, sama 
seperti sebelum ia membongkarnya. Seandainya tempat ini 
digeledah, mereka tak akan mencurigai stop kontak itu 
sebagai tempat persembunyian. Lagi pula posisinya cukup 
tersembunyi di belakang TV. 


Setelah yakin sudah melakukan rencananya dengan 
sempurna, Dom kembali ke kamar Hayley, memunguti 
pakaiannya yang berserakan di lantai dan mengenakannya 
sekenanya. Sekali lagi, ia melesat keluar dari kamar. Kali ini 
untuk terakhir kali karena sekarang waktunya pergi. Dan 
tidak lewat pintu depan, tapi lewat jendela samping yang 
mengarah ke gang di samping apartemen, supaya wajahnya 
tak terekam kamera CCTV lalu lintas. la tahu, sekarang 
polisi-polisi itu sedang mengarah ke apartemen ini. 


Chapter 26 
Dok! Dok! Dok! 


Biasanya Hayley tak mudah terbangun dengan suara 
sekeras apapun. Tapi gedoran itu seperti sengatan listrik di 
kepalanya yang memerintahnya untuk segera bangun 
sebelum pintunya hancur didobrak. 


Masih dilingkupi kebingungan, karena suara gedoran dan 
sosok Dom yang menghilang tiba-tiba, ia beringsut turun 
seraya meraih jubah tidurnya yang ia sampirkan di 
footboard. 


Dok! Dok! Dok! 


Gedoran itu terdengar makin keras. Siapa pun pelakunya, ia 
pasti bukan orang yang sabar. 


"Coming!" seru Hayley keras-keras sambil mengikat sabuk 
jubah tidurnya dan bergegas ke arah pintu depan. Dalam 
langkahnya ia mencoba menebak-nebak, perampang mana 
yang ingin bertamu dengan cara seperti itu? 


Dan saat membentangkan pintu lebar-lebar, Hayley baru 
menyadari, bukan hanya seorang perampang saja yang 
ingin bertamu, tapi sekelompok pria berbaju biru gelap dan 
diakhiri oleh tiga orang berpakaian berbeda. Seorang pria 
yang usianya mungkin sudah mendekati setengah abad, 
lalu satu-satunya seorang wanita yang mungkin usianya 
masih di ambang 40-an dan seorang pria kulit hitam berusia 
sebaya. Jumlah mereka mungkin sama dengan seluruh 
penghuni apartemen ini. 


"Hayley Collins?" Pria yang pertama mendekati si gadis tuan 
rumah. 


"Ya," sahut Hayley dengan sorot tanya di matanya. 
Bagaimana pria itu bisa tahu namanya? Namun 
pertanyaannya terjawab saat ia disodori lencana Kepolisian 
Trinity olehnya. 


"Aku Detektif Julian Morgan, dia Alisha Hammond dan Casey 
Walton," papar pria tinggi besar itu seraya menunjuk rekan- 
rekannya. "Di mana Dominic Sawyer?" tanyanya kemudian. 


"Who?" Kedua mata Hayley memicing mendengar nama 
asing itu. 


Julian terpaksa mengulurkan ponselnya yang bergambar 
target buruannya pada gadis itu. 


"Itu Owen Carey," sahut Hayley, kembali bingung kenapa 
laki-laki yang tadi bersamanya dipanggil 'Dominic Sawyer'. 
"Tadi dia memang di sini. Tapi aku tak tahu kapan ia pergi, 
karena aku tertidur." 


"Maaf, tapi kami punya surat penggeledahan." Julian 
melambaikan beberapa lembar kertas berkepala surat dari 
pengadilan di depan wajah Hayley. Kemudian ia memberi 
isyarat pada para pria berpakaian biru gelap itu. Dan 
mereka mulai mengacak-acak apartemennya. 


Setidaknya itulah yang Hayley rasakan saat melihat isi 
tasnya ditumpahkan, isi lemari di dapur dikeluarkan satu 
persatu dengan kasar, bantal sofanya dihempaskan ke 
lantai, tekonya diguncang, pakaiannya dicampakkan dari 
lemari, kasurnya dibalik, dan langit-langit, dinding serta 
lantai diketuk-ketuk untuk menemukan tempat 
persembunyian. Sebenarnya apa yang mereka cari? 


Seorang petugas yang menangani sofa Hayley tampak 
membungkus laptop, ponsel dan paspor Hayley dengan 
kantong ziplock. 


"Hei, jangan ambil laptopku!" pekik gadis itu. Tapi petugas 
itu tak menggupbris. 


"Nona Collins, kami juga harus menanyaimu," ujar Julian 
lagi. 


"Silakan," Haley menantang. 
"Di kantor polisi." 
"Apa? Kenapa? Aku tak berbuat apa-apa." 


"Sebaiknya ikut saja, Nona Collins," timpal Alisha yang tiba- 
tiba muncul dari kamar Haley dengan membawa salah satu 
mantel panjangnya. 


"Fine," desis Hayley. Serta merta ia menarik mantelnya dari 
tangan Alisha dengan kasar. Bukan hanya karena ia tak 
ingin polisi itu memegang barang-barang pribadinya tapi 
juga untuk segera menutup tubuhnya yang hanya berbalut 
jubah tidur. 


Gadis itu pun bergerak keluar dari apartemen dengan 
diiringi Julian, Alisha dan Casey. Sementara petugas lainnya 
tampak belum akan segera selesai mengacak-acak tempat 
tinggalnya. 


Chapter 27 


Hayley belum bisa mencerna apa yang terjadi dan apa yang 
ia lakukan di ruang interogasi markas besar Kepolisian 
Trinity itu setelah melewati kerumunan wartawan di depan 
gedung tadi. Sudah hampir satu jam lamanya ia duduk 
sendiri menghadapi sebuah meja besi. Kursi di seberangnya 
juga masih kosong, menunggu penghuninya. Sementara di 
dinding sebelah kanannya terdapat sebuah kaca besar, 
yang ia tahu itu kaca satu arah. Hanya orang di baliknya 
yang bisa memperhatikannya. Dan setiap kali ia menatap 
pintu bercat hijau jauh di depannya, ia berharap ada 
seseorang yang membukanya dan membantunya 
menghalau kesunyian ini. 


la pun mengembuskan kelegaan saat pintu itu akhirnya 
terbuka. Dua detektif yang membawanya kemari 
mengemuka, Julian dan Alisha. Sementara pria yang satu 
lagi entah di mana. Mungkin di balik kaca besar itu, sedang 
mengawasinya. 


Dan seperti yang Hayley harapkan, detektif wanita itu yang 
duduk di hadapannya sambil meletakkan map yang 
dibawanya di atas meja dengan hati-hati. Sementara Julian 
lebih memilih berdiri bersandar di dinding samping kirinya 
dengan bersedekap. 


"Nona Collins, kau tahu kenapa kau dibawa kemari?" mulai 
Alisha. 


"Tidak," jawab Hayley tegas sekaligus kesal. "Apa aku perlu 
pengacara?" 


"Tidak. Kau bukan tersangka." 


"Lalu kenapa aku di sini?" gadis itu mulai menyentak tak 
sabar. 


"Kau mengenal Dominic Sawyer?" Alisha balik bertanya 
tanpa menjawab pertanyaan Hayley. 


"Sudah kubilang aku tak..." 

"Jeffrey Somner?" 

"Tidak." 

"The Ghost?" 

"The Ghost?" ulang Hayley dengan mata terpicing. 

"Owen Carey?" 

"Yeah," gadis itu mendesah. Mulai menyadari, ini tentang 
laki-laki yang baru dikenalnya pagi tadi. Tapi apa yang 
dilakukannya hingga menyeretku ke sini? 

Alisha membuka mapnya lalu menyodorkan selembar foto 
hitam putih yang tak begitu jelas gambarnya, seperti 
gambar sesuatu yang diperbesar dengan paksa. Dan 


mungkin dicetak dari rekaman CCTV. 


Saat foto itu berada tepat di bawah mata Hayley, gadis itu 
baru menyadari, itu memang Owen, sedang berada di suatu 
tempat seperti museum. 


"Dia adalah Dominic Sawyer, Jeffrey Somner, Owen Carey, 
dan The Ghost," papar Alisha. 


"Apa yang ia lakukan?" tanya Hayley dengan nada kecewa. 


"Dia tersangka pencurian replika kapal perang Liberty yang 
hilang semalam dari Museum Marina." Lagi-lagi Alisha 


menyodorkan selembar foto hitam putih. Kali ini bergambar 
replika kapal yang terbuat dari kayu. Pada bagian 
lambungnya tertulis "Liberty'. 


Kedua mata biru Hayley terpicing lagi, namun tak satu 
patah kata pun keluar dari mulutnya. 


"Nona Collins, kami tahu dari paspormu, kau datang dari 
West Liberty. Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku penulis. Aku sedang menulis novel yang berlokasi di 
sini." 


"Okay. Lalu apa hubunganmu dengan tersangka?" Alisha 
bertanya lagi. 


Hayley menggeleng. "Kami baru berkenalan pagi tadi di 
sebuah kafe. la mendatangiku. Kukira ia ingin minta tanda 
tangan untuk bukuku. Ternyata tidak." 


"Jadi apa yang kalian lakukan?" 

"Hanya bicara." 

"Bicara apa?" 

"Pencurian itu. Kelompok Anti West..." 

"Apa ia bilang ia adalah anggota Anti West?" 


"Yang aku tahu tentang Anti West, Detektif, mereka akan 
memburu setiap warga West Liberty dan memperlakukan 
mereka seperti yang Ridgeway lakukan dulu. Tapi Owen 
tidak." 


Julian terlihat tersenyum miring di tempatnya. "Dia yang 
bilang begitu padamu?" 


Hayley mengalihkan tatapannya pada pria itu. "Bukannya 
memang begitu?" 


Tanpa menjawab, Julian mendekati meja dan menumpukan 
kedua tangannya di tepinya. "Apa lagi yang kalian 
bicarakan, Nona Collins? Apa ia menyebut di mana tempat 
tinggalnya?" 


Melihat sikap detektif senior yang mengintimidasi itu, nyali 
Hayley terasa ciut. "Tidak." 


"Apa kau sempat memeriksa isi tasnya?" 

"Untuk apa? Tidak." 

"Apa yang kalian lakukan di apartemen?" 

"Tidak ada." Suara Hayley terdengar semakin lemah. 


"Tidak ada?" ulang Julian tak percaya. la kemudian menarik 
map yang dibawa Alisha tadi dan mengeluarkan sebuah foto 
lagi. 


Hayley mengenali bangunan di foto itu adalah bagian depan 
apartemennya. la dan Owen terlihat di ambang pintu, 
hendak memasuki gedung. Tapi yang lebih menyebalkan, 
Owen terlihat sedang menatap ke arah kamera dengan 
tersenyum, seperti sedang mengejek. 


"Kalian terlihat memasuki apartemen menjelang pukul dua 
belas. Dan kau terlihat baru bangun tidur saat kami datang 
pukul dua. Kau bilang, kau tak tahu kapan ia pergi karena 
kau masih tidur. Berarti sebelum kau tidur dan kalau kami 
tak terkendala dengan menunggu surat izin penggeledahan 
dari pengadilan, dia masih ada di sana," desak Julian keras, 
membuat ketidaksukaan Hayley padanya semakin menjadi- 
jadi. 


"We fucked, okay?" sentak gadis itu sebal yang serta merta 
mengantar kedua detektif di hadapannya saling bertukar 
tatap. 


"Kami segera kembali, Nona Collins," ujar Alisha kemudian, 
lalu menggamit lengan Julian seraya membawa kembali 
map yang berisi foto-foto itu dan menuju ke arah pintu 
sebelum akhirnya menghilang di baliknya. 


Saat kedua detektif itu kembali di ruangan sempit di 
samping ruang interogasi, Casey masih ada di sana. 


"Ada berita dari apartemen?" tanya Julian padanya. 


"Ya. Mereka tak menemukan apa-apa. Tapi laptop dan 
ponselnya sudah ada di forensik," sahut pria itu. 


"Damn," desis Julian. 
"Menurutku Collins hanya diperalat," Alisha bersuara. 
"Yeah, right." 


"Lihat ini." Wanita itu melambaikan foto yang bergambar 
bagian depan apartemen Hayley. "Sawyer menatap kamera 
CCTV. Dia tahu di seberang apartemen itu ada CCTV. Dan ia 
tersenyum. Dia tahu sedang diburu. Dia sedang 
mempermainkan kita. Dan ia mengarahkan kita untuk 
menangkap Collins." 


"Tapi kalau Collins tak punya apa-apa, kenapa kita 
diarahkan untuk menangkapnya?" Casey menimpali. 


"Sadar atau tidak, Collins pasti punya sesuatu," Julian 
berujar. 


"Tapi apartemennya bersih," sahut Alisha. 


"Bukan di apartemennya." 


"Itu artinya, Sawyer akan menghubunginya lagi. 
"Apa Sawyer sedang menggiring kita padanya?" 
"Apa itu artinya Sawyer akan menyerahkan diri?" 

"Kalau ia ingin menyerahkan diri, kenapa harus sesulit itu?" 


"Tidak." Mata Julian terarah ke ruang interogasi menembus 
kaca satu arah itu. Sementara telunjuknya menggaruk- 
garuk dagunya yang mulai ditumbuhi rambut, karena hari 
ini ia belum sempat bercukur. 


"Sawyer tidak akan menyerahkan diri. la pasti punya 
rencana dan kita akan cari tahu rencananya. Dan Collins 
akan kita peralat untuk memancingnya." 


"Jadi, kita bebaskan dia?" 


"Akan terlalu mudah kalau ia kita bebaskan sekarang. Kita 
buat Sawyer menunggu dan kita lihat apa yang akan ia 
lakukan tanpa Collins, untuk membuktikan Collins terlibat 
atau tidak. Tapi kalau Sawyer tak bergerak, baru kita 
bebaskan dia." 


"1x24 jam?" tanya Alisha. 
"Ya. 1x24 jam," tegas Julian. 


"Akan kukatakan padanya," ujar detektif wanita itu seraya 
mengundurkan diri dari rekan-rekannya. 


Kepala Hayley mendongak melihat Alisha kembali memasuki 
ruang interogasi. Ada binar di matanya, berharap segera 
dibebaskan. 


"Nona Collins, kami masih harus memeriksamu, setidaknya 
sampai 24 jam ke depan," ujar Alisha datar. 


"Apa?" Hayley meringis tak percaya. 
"Petugas kami akan mengantarmu ke sel." 
"Ke sel?" 


Pintu di belakang Alisha terbuka lagi. Kali ini petugas wanita 
berseragam biru muda memasuki ruangan dan hanya berdiri 
di dekat pintu. 


"Sebenarnya apa salahku? Aku sama sekali tak ada 
hubungannya dengan Owen." Hayley belum bergerak dari 
tempat duduknya. 


"Ini untuk kepentingan penyelidikan, Nona Collins." 
Hayley mendengus, tapi ia bangkit juga dan mengikuti 


petugas wanita berseragam itu ke luar menuju tempat 
menginapnya yang baru untuk semalam. 


Chapter 28 


Sepuluh menit menjelang tengah malam Dom 
meninggalkan safe house dengan mengendarai motor 
kesayangannya. Dari tempatnya hingga ke tempat 
pertemuan di Shallow Creek, tak sampai memakan waktu 
hingga sepuluh menit. Jadi ia tak perlu memacu 
kendaraannya dengan kecepatan penuh. 


Sementara replika itu sudah ia kemas rapi dalam koper yang 
dibelinya dari Lee dan dimasukkan dalam tas punggung 
ukuran besar. Ia tak boleh mengambil risiko apapun dengan 
mengikat koper itu di tangki motor. Karena penduduk di 
sekitar safe house-nya selalu berpendapat koper seperti itu 
selalu dipakai untuk bertransaksi narkoba, senjata gelap 
atau uang palsu. 


Dua menit sebelum pertemuan, Dom sudah tiba di tujuan. 
Suasana begitu gelap, memaksanya untuk membiarkan 
lampu motornya menyala. Namun ia bisa mendengar suara 
aliran sungai di kejauhan. Dan kuak gagak di atas kepalanya 
yang sesekali ikut menambah suasana semakin mencekam. 


Perhatian Dom teralihkan saat jauh di depannya sepasang 
lampu kendaraan dengan suara mesinnya yang kasar 
merayap perlahan mendekatinya. Namun kendaraan itu 
berhenti beberapa meter saja darinya. Dan ia bisa 
mendengar suara pintu dibuka dan ditutup sebanyak tiga 
kali. Setidaknya mereka berjumlah tiga orang. 


Lampu kendaraan itu pun tak dipadamkan, membuat Dom 
sulit mengenali siapa kliennya. Tapi ia masih bergeming di 
tempatnya, menunggu perintah. 


"Perlihatkan barangnya!" seru seseorang. 


Dom bergerak patuh. Dengan cekatan ditariknya koper itu 
keluar dari tas punggung lalu dibawanya mendekati sang 
klien. Namun tinggal beberapa langkah lagi ia tiba di 
tempat kliennya berdiri, seseorang yang memberinya 
perintah tadi bersuara lagi, 


"Berhenti di situ!" 
Sekali lagi Dom menurut dan menunggu. 


Salah satu kliennya terlihat bergerak ke arahnya, tapi bukan 
orang yang memberi perintah. Dari siluetnya, pria ini 
terlihat tinggi dan kurus. Mungkin untuk berjaga-jaga bila 
Dom ingin macam-macam dengan mereka. 


Pria itu berdiri beberapa senti saja di hadapannya. Dom kini 
bisa melihatnya dengan jelas. Berwajah menakutkan 
dengan codet di pipi kirinya, mata yang menyorot tajam dan 
bekepala plontos. Dom bahkan bisa melihat sekelebatan 
barisan gigi kuning dengan gigi taring perak saat ia 
menyeringai. 


Dom kira ia hendak mengambil koper itu darinya, namun ia 
malah diminta untuk meregangkan lengan dan kakinya. Dan 
Dom baru melihat ia membawa tongkat detektor logam. 


Dengan detektor itu si plontos menyusuri kedua lengan 
Dom, tubuh, sela-sela, dan bagian luar kakinya. Detektor itu 
sama sekali tak berbunyi. 


"He's clean," ujarnya kemudian pada teman-temannya. 


Namun si plontos belum juga beranjak. Kali ini ia memberi 
isyarat pada Dom untuk membuka kopernya. 


Sekali lagi Dom menurut. Lengan kirinya ia gunakan sebagai 
meja, sementara dengan tangan kanannya ia membuka 


kunci koper itu dan mengayunkan tutupnya. 


Raut si plontos itu berubah saat Dom menunjukkan isi 
kopernya dan ia terlihat puas. Kepada teman-temannya ia 
mengangguk. Salah satu dari mereka yang menunggu di 
depan mobil kemudian melayangkan sebuah koper pada si 
plontos yang langsung ditangkap dengan sigap. 


Sama seperti Dom, pria itu juga membuka kopernya dan 
menunjukkan isinya pada Dom. Bundelan-bundelan uang 
kertas pecahan $ 50 yang ditumpuk rapi memenuhi koper. 


Tanpa menyentuhnya Dom tahu, tumpukan uang itu sudah 
sesuai dengan nominal yang dimintanya. la pun 
mengangguk dan kedua koper yang serupa itu bertukar 
pemilik. 


"Senang bekerja sama dengan anda, Tn. Sawyer," ujar si 
plontos dengan suaranya yang parau. 


Tanpa menyahut, Dom berbalik dengan koper barunya, 
kembali ke tempat motornya diparkir dan buru-buru 
memasukkannya dalam tas punggung. Segera setelah 
mengenakan helmnya kembali, ia menyalakan motornya 
dan memutar balik. Dengan tergesa ia meninggalkan 
tempat itu, sebelum kliennya sadar, barang yang 
sesungguhnya mereka inginkan tak ada di sana. 


sk 


Dom tak lagi menempati safe house sebelumnya. Saat 
kliennya tahu benda itu tak ada di sana, mereka pasti akan 
segera bergerak untuk memburunya. la hanya berharap, di 
safe house yang berlokasi di Twinheads ini, yang jaraknya 
tiga jam perjalanan dari Trinity, seseorang tak akan 
menemukannya. Namun tak urung ia menyiapkan pistol di 
tempat yang mudah dijangkau. Hanya untuk berjaga-jaga. 


Setelah memeriksa situasi di luar rumah, mengunci pintu 
depan yang terbuat dari besi dengan tiga kunci, mengunci 
jendela, dan menurunkan  kerainya, laki-laki itu 
menghempaskan tubuhnya di sofa dengan embusan napas 
lega. Sementara pistolnya bersarang tak jauh dari jari- 
jarinya. 


Namun ketegangan yang dirasa seperti tak mengizinkannya 
tidur hingga ia memutuskan untuk menonton TV. Bahkan 
setelah TV menyala pun ia tak langsung menikmatinya. 
Beberapa saat ia habiskan untuk memijit tombol saluran di 
remote control untuk menonton siaran yang diinginkan. 
Hingga ia tiba di saluran berita. 


Seorang perempuan muda berambut pirang bergelombang 
yang digiring masuk ke kantor polisi tampak di layar TV 
Dom. Di bawahnya tertulis, 'Penulis Diduga Berkomplot 
dengan Pencuri Liberty'. Dan saat perempuan itu mendekat 
ke kamera, Dom mengakui, ia mengenalnya. 


Hayley. 


Perlahan, sudut bibir lelaki itu terangkat, membentuk 
senyum miring. 


Rencananya berjalan mulus. 


Chapter 29 
Hari ke-10 


Setelah menerima pesan dari Julian tadi, Alisha segera 
menyusulnya ke bilik sempit di samping ruang interogasi. 
Dan saat ia tiba di sana, rekannya sudah menunggu sambil 
berdiri menghadap kaca, memperhatikan Hayley yang 
duduk sendiri. 


Pria di ruangan itu menoleh saat Alisha menerobos masuk. 


"Ada kabar dari Wendell atau Cameron soal laptop dan 
ponsel?" tanya detektif wanita itu. 


Rekannya terdengar mendesah sebelum menjawab, 
"Nothing. Hanya draft novel dan foto-foto pribadi. 
Sementara riwayat penelusurannya tak ada yang 
mencurigakan." 


"Apa Taylor sudah mengabarimu?" tanya Alisha lagi. 
"Tidak. Kelihatannya Sawyer benar-benar menguap." 
"Jadi, kita lepaskan dia?" 


"Kita tak punya pilihan lain." Julian mengedikkan bahu. "Kau 
bawa barangnya?" tanyanya kemudian. 


"Ya." Alisha menarik tangannya dari dalam saku celana lalu 
membuka genggamannya, menunjukkan benda seukuran 
kancing berwarna perak. Di bagian tengahnya terdapat 
lampu berwarna merah. la menekan bagian belakangnya 
dan lampu itu pun berkedip. 


"Good," ujar Julian. "Ayo." 


Keduanya kemudian keluar dari ruangan sempit itu menuju 
ruang sebelah, mendatangi gadis yang menunggu dengan 
raut kesal. Tampaknya gadis itu merasa sedang 
dipermainkan. Entah oleh para polisi atau Dom. 


Sinar mata Hayley menunjukkan ketidaksukaan saat kedua 
detektif itu mendekat. 


"Now what?" ejeknya. 
"Kau boleh pergi, Nona Collins," ujar Alisha. 
"Bagus." Hayley melompat bangkit dari kursinya. 


"Tapi kami harap kau tak meninggalkan negara ini hingga 
penyelidikan selesai. Karena itu kami menahan paspormu," 
ujar wanita itu lagi. 


"Bagaimana dengan laptopku?" desak Hayley. 
Julian dan Alisha hanya menatapnya tajam tanpa menjawab. 
"Great." Hayley memutar bola matanya. 


"Petugas kami akan mengantarmu pulang, Nona Collins," 
lagi-lagi Alisha bersuara. 


"Whatever." 


Dan saat gadis itu melintas di sampingnya, tangan Alisha 
menyelinap di bawah lengan Hayley, menyelundupkan 
benda kecil berwarna perak tadi di saku mantel Hayley. 


* 
Dua puluh empat jam yang melelahkan bagi Hayley. 


Tidurnya pun tak bisa dianggap nyenyak. Bagaimana ia bisa 
tidur nyenyak di kasur yang keras dan dingin? Dan saat 


kakinya menapak di depan pintu bilik apartemennya, yang 
ia inginkan hanya menjatuhkan diri di kasur lateksnya yang 
empuk dan terlelap. 


Namun saat pintu itu menguak... Hayley merasa ia harus 
menunda tidurnya. 


Sepertinya ia tak sedang berada di ruang duduknya. Semua 
benda-benda yang biasa ia tata rapi di rak maupun meja, 
kini tak lagi pada tempatnya. Semua berhamburan di lantai. 


Ruang tidurnya bahkan terlihat lebih kacau. Semua pakaian 
di lemarinya kini berpindah ke lantai. Laci meja rias beserta 
isinya pun berceceran. Apa polisi-polisi ini tak pernah diajari 
untuk merapikan mainan saat mereka kecil? 


Saat itu juga Hayley menyesali pertemuannya dengan Dom. 


Chapter 30 


Setiap detik yang ia lalui membawanya semakin dekat 
dengan waktu yang sudah ia dan anak buahnya sepakati. 
Dan semakin dekat jarum pendek jam tangannya mendekati 
waktu yang sudah ditentukan, semakin dadanya bergejolak 
tak karuan. Ketukan telunjuknya di kemudi menunjukkan 
kegundahannya. Gundah antara tak sabar dan penasaran. 
Penasaran pada sesuatu yang Sang Titan kirimkan padanya. 
Sesuatu yang akan menjatuhkan Presiden West Liberty dan 
membatalkan penyatuan. 


Tepat pukul 15.00, muncul sebuah jeep dari kejauhan, 
dengan diiringi kepulan-kepulan debu di belakangnya. 
Seketika rautnya berubah seperti bocah yang menunggu 
kepulangan ibunya. Sontak, ia melompat ke luar lalu 
menunggu di depan mobil mewahnya. 


Jeep itu berhenti beberapa meter di hadapannya. Ketiga 
penumpangnya beringsut ke luar beberapa saat kemudian 
dan salah satunya membawa koper berwarna perak. 
Senyum pria muda itu pun merekah. 


Ketiga pria yang ditunggunya itu mendekat. Namun hanya 
si pembawa koper yang terus melangkah semakin 
mendekati sang bos dan meletakkan koper itu di tutup 
mesin. Sementara kedua rekannya menunggu beberapa 
langkah di belakangnya. 


Dengan menahan gejolak di dada, si pria muda itu 
membuka kopernya tanpa tergesa. Senyumnya semakin 
merekah saat benda yang diinginkannya mengemuka di 
hadapannya. 


"Masterpiece," bisiknya semringah. Sementara ketiga anak 
buahnya tersenyum puas di balik punggungnya. 


Tampaknya pria itu tak puas hanya memandangi benda 
impiannya. Dengan hati-hati, ia mulai melepaskan replika 
kapal itu dari busanya. Mengangkatnya pula dengan hati- 
hati, memutarnya, memperhatikan setiap detailnya, dan 
mengusapnya, merasakan kehalusannya. 


Sesaat kemudian ia meletakkannya lagi dengan posisi 
berdiri. Sekali lagi ia mengusap bagian geladak kapal. Tapi 
tiba-tiba... 


Krek! 


Ketiga pria yang berdiri di belakang terlongo. Tapi pria muda 
itu terlihat tetap tenang, seolah ia memang sengaja 
merusaknya dengan mendorong bagian geladak itu ke 
bawah, membuat kapal itu berlubang di bagian atasnya. 


Namun hanya dalam hitungan detik, rona wajahnya berubah 
lagi. Kali ini memucat, membuat para anak buahnya saling 
berpandangan tak mengerti. 


"It's not here," bisiknya. Dari nadanya bisa dipastikan ia 
sedang dilanda kepanikan. 


"Apa maksudmu, Bos? Semua ada di situ, seperti yang kami 
lihat semalam," sahut si plontos. 


Pria muda yang dipanggil 'Bos' itu tak menggubris. la malah 
merogoh saku celananya untuk mengambil ponsel. Dengan 
sekali ketuk, ia langsung terhubung dengan seseorang di 
seberang. Rupanya ia sudah menyimpan nomor kontaknya 
di daftar panggilan cepat. 


"Bos, flash disk itu tak ada di sini," ujarnya setelah 
tersambung. 


"Bagaimana bisa? Aku sendiri yang mengemasnya," balas 
lawan bicaranya. Seperti biasa ia menggunakan alat 
penyamar suara, membuat pria ini tak pernah tahu identitas 
Sang Titan. 


"Sudah kucari bahkan di kopernya juga tidak ada." Pemuda 
itu mulai meraba-raba koper, menekan setiap sudut untuk 
mencari tempat tersembunyi. 


"Mungkin anak buahmu mengambilnya." 


"Mereka tak mengubah apapun dan aku percaya pada 
mereka." 


Jeda. 
"Siapa yang kau suruh untuk mengambilnya dari museum?" 
"Seorang profesional. Dominic Sawyer." 


"Aku tak peduli siapapun dia. Yang kuingin, video itu harus 
disiarkan besok jam dua belas siang." 


Klik. 


Pemuda itu mematikan teleponnya seraya menghela napas 
dalam-dalam, menelan kekecewaannya. Tatapannya terarah 
kosong ke depan. Lalu tanpa menatap ketiga pria di 
belakangnya ia berucap, 


"Kalian punya tugas lain. Bawa Dominic Sawyer padaku." 


sk 


Hayley merasa waktu tampaknya enggan berhenti dan 
benda-benda yang berserakan di apartemennya sepertinya 
tak ada habisnya. Dan ia sudah lelah. Tak hanya fisiknya, 
tapi juga pikirannya. Ia butuh sesuatu yang menyegarkan. 


Tiba-tiba ia teringat Jonah. Hari ini belum sejenak pun ia 
mengunjunginya. Lelaki itu pasti bertanya-tanya kenapa 
hari ini ia absen minum /atte favoritnya. Mungkin segelas 
latte bisa menyegarkan pikirannya dan membuatnya lupa 
pada masalahnya dengan Dom atau polisi-polisi Trinity itu. 


la pun meninggalkan pakaian-pakaiannya yang masih 
berserakan di lantai dan menarik mantel yang sepulang dari 
kantor polisi tadi ia tinggalkan di sofa. 


Penduduk wilayah Ashmore masih terlihat menghias jalan 
saat kakinya menapak di trotoar. Jalanan pun masih terlihat 
ramai. Mungkin orang-orang itu ingin segera menyelesaikan 
pekerjaannya untuk menyambut Hari Kemerdekaan besok 
sebelum langit malam turun. 


Hayley pun mempercepat langkahnya menuju kafe. Banyak 
yang menyukai /atte buatan jonah dan ia tak ingin 
kehabisan. 


Saat ia memasuki kafe itu pun, pengunjung masih tampak 
memenuhi semua meja. Bahkan meja favoritnya di sudut 
juga terisi. Tapi pikirnya, hari ini ia tak bisa menulis, jadi ia 
tak butuh meja itu. Satu-satunya tempat yang kosong 
adalah meja bar, dekat dengan konter Jonah. 


Senyum pemuda itu melebar melihat pelanggannya 
berjalan ke arahnya. 


"Hei, sekarang kau terkenal. Wajahmu ada di mana-mana. 
Mungkin sekarang seluruh East Liberty sudah mengenalmu," 
mulainya berkelakar. 


"Yeah, karena Owen," sungut Hayley seraya meletakkan 
bokongnya di bangku tinggi di depan meja bar. 


"Benarkah? Kukira ia lelaki yang baik." Jonah begeser ke 
konter, bersiap menyiapkan pesanan Hayley. "Kau mau yang 
biasa?" 


"Yes, please," Hayley menyahut. "Semua lelaki tampak baik 
sebelum ia mempermainkanmu," lanjutnya. 


"Tapi kelihatannya ia ingin bertanggung jawab," ujar Jonah 
lagi sambil membawakan minuman gadis itu beserta 
selembar tissue. 


Hayley mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu ia mau 
bertanggung jawab?" 


Jonah hanya mengulum senyum. Tapi ia mengetuk tissue 
yang dibawanya untuk Hayley tadi, sebelum pergi melayani 
pelanggan lain yang baru tiba. 


Masih diliputi kebingungan, Hayley membalik tissue itu. Dan 
keningnya semakin berkerut saat mengetahui tissue itu 
telah ditulisi dengan tinta hitam. 


'Pergilah ke Peninsula Mall, belilah sebuah bros di toko 
Miramare. Setelah itu masuklah ke toilet #2 di lantai dasar. 
Dan bersikaplah normal, kau sedang diikuti." 


Chapter 31 


Masih diliputi kebingungan, Hayley tergesa menghabiskan 
latte-nya sambil berusaha bersikap normal, seperti perintah 
pada tissue tadi yang kini sudah diremasnya. Ia sama sekali 
tak punya pemikiran siapa yang sedang mengikutinya. 
Polisikah? Atau anggota Anti West? 


Setelah mengucapkan 'terima kasih' sekenanya pada Jonah 
dan meninggalkan selembar uang kertas senilai $ 5 di meja, 
ia bergegas meninggalkan tempat itu setelah membuang 
tissue itu di tempat sampah. Tidak ke apartemennya, tapi 
langsung menuju Peninsula Mall, satu-satunya mall yang 
ada di Trinity dan lokasinya tak jauh dari apartemen. Hayley 
memutuskan untuk berjalan kaki ke sana. 


Bersikap normal. Berkali-kali ia mengingatkan diri sendiri 
supaya tidak sesekali menengok ke belakang untuk mencari 
penguntitnya. 


Dalam sepuluh menit, gadis itu tiba di Peninsula Mall. 
Dengan langkah lebih santai, sambil pura-pura melihat 
etalase toko-toko yang dilaluinya, ia mengarahkan kakinya 
langsung ke toko Miramare. 


"Ada yang bisa kubantu, Nona?" seorang pegawai wanita 
muda berambut pirang yang digelung di belakang 
menyambutnya di balik etalase bros. 


"Ya. Kau bisa pilihkan bros yang cocok untukku?" sahut 
Hayley seraya memilih-milih bros yang ada dalam etalase 
kaca itu. 


"Bagaimana kalau yang berbentuk burung merak itu? 
Kelihatannya kau cocok memakai yang berdesain 
sederhana." 


"Ya, itu boleh." 


Si gadis pramuniaga itu membuka etalasenya dan meraih 
bros pilihan Hayley dengan hati-hati, lalu 
mengangsurkannya pada calon konsumennya dengan dua 
tangan. 


"Kau mau mencobanya?" tanyanya lagi. 
"Langsung dibungkus saja." 


Si pramuniaga, tanpa bicara apa-apa lagi, memasukkan bros 
itu dalam kotak beludru warna biru dan membungkusnya 
dalam tas kertas. Dan setelah menerima pembayaran dari 
Hayley, mereka berpisah. 


Sesuai arahan, gadis itu kemudian berbelok ke arah toilet 
yang letaknya tak jauh dari toko Miramare. 


Toilet itu terlihat sepi saat kakinya menjejak di sana. Tak 
seorang pun yang tampak di sana. Sementara di kiri 
kanannya terdapat masing-masing lima bilik yang dibatasi 
oleh dinding kayu berwarna oranye. Dan di setiap pintunya 
diberi nomor dari 1 hingga 10. 


Hayley melangkah lagi, mencari toilet yang di pintunya 
ditandai dengan angka 2. la pun masuk ke sana, menutup 
pintu, menguncinya, dan menunggu dengan jantung 
berdebar, bersiap menghadapi apapun yang akan terjadi. 


Namun napasnya segera tertahan saat didengarnya 
seseorang memasuki toilet. Lebih aneh lagi, orang itu 
terdengar mengunci pintu, seperti tak membiarkan orang 
lain untuk masuk dalam toilet itu. Apa yang ia inginkan? 


Langkah orang itu terdengar mendekat, bukan langkah 
seorang wanita anggun bersepatu high heels. Tapi 


sepertinya ia perempuan tomboy yang alas sepatunya 
terbuat dari karet. 


Orang itu memasuki bilik tepat di sebelah bilik Hayley, 
membuat gadis itu merasa jantungnya semakin berdegup 
tak menentu. la bahkan harus menutup mulutnya supaya 
orang itu tak mendengarnya bernapas. 


"Hayley?" orang itu bersuara. Dan Hayley sangat mengenal 
suaranya. 


"Owen?" Seketika gadis itu mengembuskan napas lega. Tapi 
sesaat kemudian, "Owen, you son of a bitch! Apa yang kau 
lakukan padaku? Kau mempermalukanku. Kau tahu? Aku 
digelandang ke kantor polisi hanya dengan jubah tidur! Dan 
mereka juga mengambil laptopku. Aku harus bilang apa 
pada agenku?" pekiknya sambil menggedor-gedor dinding 
bilik dengan gusar. 


"Hayley, tenanglah. Itu memang rencanaku," sahut Dom 
dengan tenang. 


"Rencanamu?" Kening Hayley bekernyit. 


"Ya. Tapi tidak dengan jubah tidur itu." Dom terdengar 
mendesah. "Ceritanya memang panjang dan aku tak bisa 
menceritakannya di sini. Tapi percayalah, aku bisa 
membawamu keluar dari sini. Tapi sebelumnya kau harus 
membantuku." 


"How?" 


"Dengar baik-baik. Mereka menginginkan sesuatu yang 
kumiliki." 


"Sesuatu apa? Siapa mereka?" 


"Polisi, Anti West, siapapun. Ini memang rumit. Aku tak 
mungkin menjelaskan semuanya di sini. Yang jelas, yang 
mereka inginkan ada di apartemenmu." 


"Apa? Tapi kelihatannya mereka tak menemukan apa-apa 
saat menggeledah apartemenku." 


"Karena mereka tak bisa menemukannya. Aku yakin benda 
itu masih ada di tempatmu dan kau akan mengambilnya 
untukku." 


Kemarahan Hayley mulai menyusut saat ia merosot 
terduduk di kloset. 


"Benda apa itu? Di mana kau menyimpannya?" 


"Stop kontak di belakang TV-mu. Sebuah flash disk 
berbentuk tabung berwarna hitam. Sekarang lihatlah ke 
bawah." 


Hayley mengarahkan matanya ke lantai. Sebuah kotak 
hitam terbuat dari plastik sudah tergeletak di dekat kakinya. 
Entah kapan Dom mendorongnya ke situ. la memungutnya 
dan langsung membukanya tanpa menunggu perintah. Di 
dalamnya terdapat obeng, sebuah benda seperti earphone 
tanpa kabel berwarna coklat muda dan bros berbentuk 
matahari dengan batu permata yang terbuat dari zirkonium 
di tengahnya. 


"Bros? Untuk apa kau suruh aku membeli bros kalau kau 
memberiku bros?" tanya Hayley. 


"Supaya kau punya alasan untuk masuk ke toko perhiasan 
dan membuat penguntitmu mengira bros yang kau pakai itu 
bros yang kau beli. Sekarang buanglah bros yang kau beli 
dan pakailah bros yang kuberi." 


"Pemborosan," gerutu Hayley. Tapi tak urung ia menurut. 
Dirogohnya tas kertasnya dan dicampakkannya bros indah 
yang baru ia beli ke tempat sampah. 


"Ada kamera dalam bros yang kuberi, supaya aku juga bisa 
mengawasimu," papar Dom. 


"Dari mana kau dapatkan benda-benda ini?" tanya Hayley 
seraya mencoba menyematkan bros pemberian Dom di dada 
sebelah kiri. 


"Seorang teman. Sudah kau pakai brosnya?" 


Hayley tak menyahut. Namun sesaat kemudian terdengar 
suara Dom lagi, 


"Kameranya bekerja. Aku sudah bisa melihat sekelilingmu. 
Sekarang pakai benda coklat yang mirip earphone itu di 
telingamu. Itu receiver, supaya kau bisa mendengarku." 


"Apa aku juga bisa bicara denganmu?" 


"Ya. Ada mikrofon juga di bros itu. Tapi sebaiknya kau tak 
bicara apa-apa. Kalau penguntitmu melihat gerak bibirmu 
mereka akan curiga." 


"Siapa sebenarnya yang menguntitku?" 


"Polisi. Mereka menaruh pelacak di saku mantelmu. 
Periksalah." 


Tangan Hayley bergantian merogoh saku kiri dan kanan 
mantelnya sebelum menemukan benda berwarna perak 
sebesar kancing dengan lampu merah berkedip-kedip di 
tengahnya. 


"Bagaimana kau tahu... Apa yang harus kulakukan dengan 
benda ini?" tanya gadis itu kemudian. 


"Biarkan saja. Biarkan mereka berpikir kau sudah dalam 
kendali mereka. Benda itu hanya bisa melacakmu, tapi tak 
bisa mendengarmu. 


"Sekarang pulanglah. Bukalah stop kontak di belakang TV- 
mu dengan obeng itu. Dan kau akan membawakan benda 
itu padaku." 


"Tapi bagaimana caranya? Di mana kita akan bertemu?" 
Tak ada jawaban dari bilik sebelah. 

"Owen?" 

Tetap tak ada jawaban. 


Hayley memutuskan keluar dari biliknya dan memeriksa 
bilik sebelah. 


Kosong. 


Dom sudah pergi. 


Chapter 32 
"Kau bisa mendengarku?" ujar suara di telinga Hayley. 
"Owen, kau di mana?" cetus gadis itu tanpa sengaja. 
"Sudah kubilang, jangan bicara." 
"Okay, sorry." 
"Kau bicara lagi." 
Hayley hendak terkekeh tapi ditahannya. 


"Sekarang berjalanlah dengan tenang, bersikaplah seperti 
tak ada apa-apa. Aku mengawasimu." 


Hayley melangkah tenang meninggalkan mall menuju 
apartemen. Langit sore mulai terlihat di sebelah barat. 
Jalanan mulai lengang. Namun beberapa orang masih 
terlihat di depan toko mereka, masih berusaha menghias 
jendela toko sesempurna mungkin. 


Gadis itu mendesah lega saat tiba kembali di apartemennya. 


"This is it, Hayley," Dom terdengar bicara lagi. "Tetap jangan 
bicara, mungkin apartemenmu disadap." 


Sontak Hayley melihat berkeliling, mencari apapun yang 
menurutnya asing. 


"Hei, tenanglah," ujar Dom seperti bisa melihat gerakan 
Hayley. "Mainkan saja pemutar CD-mu keras-keras, supaya 
mereka tak tahu yang kau lakukan." 


Hayley menurut lagi. Setengah berlari ia mencapai rak 
pemutar CD yang ia letakkan dekat TV dan memainkannya 


keras-keras. Suara musik klasik pun terdengar memenuhi 
ruangan dan membuat kaca-kaca jendela di apartemennya 
bergetar. la hanya berharap, tetangganya tak ada yang 
keberatan dengan musik yang ia putar keras-keras itu. 


"Aku tak mengira musik seperti itu yang kau putar." 
Memangnya kau berharap aku akan memutar musik apa? 


"Stop kontak itu ada di belakang TV. Kau tahu harus 
bagaimana." 


Sambil menahan pekak karena berdiri di dekat pengeras 
suara, gadis itu menggeser TV-nya sedikit supaya bisa 
menjangkau stop kontak di belakangnya. Dengan obeng 
yang ia simpan dalam saku mantel, diputarnya keempat 
sekrupnya satu-satu dengan gugup. 


"Hei, kau terlihat gugup. Tak usah terburu-buru." 
Bagaimana aku tak gugup terlibat kejahatan denganmu? 


Keempat sekrup itu sudah terlepas dari tempatnya. Dengan 
hati-hati Hayley melepas tutup stop kontak. Terlihat olehnya 
benda silinder berwarna hitam seperti yang dideskripsikan 
Dom di mall tadi. Hayley menariknya perlahan, berjaga-jaga 
agar tak meledak bila ia tak sengaja menjatuhkannya. 


"Santailah, Hayley. Itu hanya flash disk, bukan peledak," 
cetus Dom diiringi suara tawa yang membuat gadis itu 
mendengus sebal. 


"Baik. Sekarang masukkan benda itu dalam tasmu, juga 
beberapa keperluanmu untuk menginap semalam." 


Menginap semalam? 


"Jangan khawatir, di sini kau akan aman. Tak akan ada yang 
mengikutimu lagi." 


Aman? Bersama kriminal sepertimu? 


Namun Hayley bergerak juga ke kamarnya, memasukkan 
flash disk itu dan juga dompetnya dalam tas. 


"Oh ya, bawa juga kartu kreditmu." 


Gadis itu tak mengerti untuk apa ia diminta untuk 
membawa kartu kredit. Tapi ia memeriksa dompetnya juga 
untuk memastikan kartu kreditnya ada di sana. 


"Sekarang pergilah ke jendela yang menghadap gang di 
samping apartemenmu. Dan tunggu di sana." 


Hayley bergerak ke sana lalu menunggu perintah 
selanjutnya di depan jendela yang terbuka. 


"Hei, sebentar lagi truk sampah akan datang dan 
petugasnya akan lewat di bawahmu sambil membawa tong 
sampah. Sebisa mungkin jatuhkan pelacak itu tepat di tong 
sampah. Kita buat penguntitmu mengira kau melarikan diri." 


Tanpa sadar, Hayley terkekeh. 
"Sudah kubilang, jangan bersuara. Apartemenmu disadap." 


Dari kejauhan, Hayley mendengar suara truk mendekat. la 
bersiap dengan melongokkan kepalanya ke arah ujung 


gang. 
Itu dia. 


Truk kontainer bercat hijau itu berhenti tepat menutup gang 
hingga Hayley bisa melihat saat petugasnya yang berdiri di 
bagian belakang truk melompat turun dan bergegas 


melintas di gang untuk mengambil tong sampah dari 
tempat terjauh. 


"Tunggu aba-abaku," ujar Dom. 


Saat petugas itu melintas di bawah Hayley menuju pintu 
belakang apartemen sebelah, Dom belum juga memberi 
tanda. Namun setelah ia berbalik dengan memanggul tong 
sampah di pundak, 


"Bersiap." 


Hayley menggenggam pelacak itu erat-erat, tak ingin 
menjatuhkannya sebelum waktunya. 


"Sekarang!" 


Genggaman tangan Hayley terbuka, pelacak itu pun terjun 
bebas menuju tempat barunya dan jatuh tepat di tong 
sampah. 


"Gotcha!" 
Hayley pun tersenyum. 


"Sekarang dengar baik-baik. Persiapkan tasmu. Aku akan 
mengawasi polisi-polisi itu. Setelah mereka pergi, kau juga 
harus pergi. Akan ada taksi yang menunggumu di pintu 
depan. Naiklah. Sopirnya adalah temanku. Dia tahu yang 
harus dilakukan." 


Gadis itu kembali ke kamar dan menyambar tasnya lalu 
menunggu di depan pintu. Supaya saat Dom memberi 
tanda, ia bisa langsung bergegas. 


"Okay. Mereka sudah pergi." 


Perlahan tapi gesit, Hayley membuka pintunya dan melesat 
ke luar. Sementara pemutar CD-nya dibiarkan menyala, 
untuk mengecoh para penguping yang entah berada di 
mana. 


Langit sudah gelap saat ia keluar dari apartemennya. 
Sebuah taksi berwarna putih dan oranye merayap 
mendekat. Kacanya begitu gelap, matanya tak bisa 
menembusnya untuk mengenali sang sopir. 


Sejenak ia merasa ragu. Tapi Dom memerintahkannya untuk 
naik. la pun membuka pintu penumpang dan beringsut di 
joknya. 


Untuk beberapa saat si sopir belum menjalankan 
kendaraannya. la mengenakan kupluk merah pudar dan 
jaket army yang krahnya menutupi seluruh bagian tengkuk. 
Hayley menatap punggung pria itu bingung. 


"Maaf. Kau teman Owen? Dia menyuruhmu melakukan apa?" 
tanya gadis itu gugup. 


Perlahan, sopir itu memutar kepalanya ke arah jok belakang, 
membuat Hayley terkesiap dan memekik, 


"Owen!" 


Chapter 33 


Belum mendengar kabar dari anak buahnya yang mengintai 
Hayley, Julian memutuskan untuk menenangkan diri di 
pantry dengan secangkir teh. Ini hari Minggu hampir pukul 
tujuh malam. Seharusnya saat-saat seperti ini ia habiskan 
untuk bersantai di rumah. Tapi besok adalah Hari 
Kemerdekaan dan hari pembukaan pameran di Museum 
Marina. Dan sampai sekarang ia belum tahu keberadaan 
replika itu. 


Sejak membebaskan Hayley tadi, ia mengutus dua 
kelompok untuk mengawasi gadis itu. Satu armada untuk 
melacak keberadaannya dan satu armada lagi yang 
menyadap pembicaraan di apartemen. Namun sampai 
sekarang ia belum mendapatkan laporan apapun. 


Suara langkah kaki terburu-buru di lorong yang menuju 
pantry, seketika mengalihkan perhatiannya. Suara itu baru 
berhenti seiring dengan munculnya sosok Alisha di ambang 
pintu. Wanita itu terlihat tegang, membuat dada Julian ikut 
bergejolak. 


"Collins melarikan diri," ujarnya. 


Julian pun melompat bangkit dari duduknya dan bergegas 
mendului rekannya, menuju Ruang Kendali. 


Seorang petugas wanita terlihat duduk sendiri di depan 
layar-layar monitor dan sedang mengarahkan para petugas 
lapangan melalui mikrofonnya. 


"Hei." Julian mengakui, ia tak pernah mengingat namanya. 
"Sambungkan pada Barry atau Tom," suruhnya. 


"Calling 10-5," ujar wanita itu di depan mikrofon. 


"Ya, di sini 10-5," balas seorang laki-laki di seberang, 
dibarengi dengan suara gemerisik. 


Belum sempat petugas wanita itu bicara lagi, Julian sudah 
merebut mikrofonnya. 


"Barry, di mana kau?" 


"Kami mengikuti gadis itu, Pak. Menurut pelacaknya ia tepat 
berada di depan kami." 


"Apa kendaraannya?" 
"Truk sampah, Pak." 


"Shit!" desis Julian gusar. Lalu, "Batalkan! Kau sudah 
dikecoh." 


Setelah meletakkan mikrofon itu kembali di meja, ia ganti 
meraih ponselnya dari saku celana. Beberapa saat 
kemudian, 


"Allen di mana kau?" tanyanya pada seseorang di seberang 
sambungan. 


"Di apartemen, Pak." 
"Bagaimana keadaan di sana?" 


"Kelihatannya tak ada pergerakan, Pak. Dia masih 
mendengarkan musik sejak satu jam yang lalu." 


"Satu jam?" 
"Ya." 


"Allen, dobrak apartemennya." 


"Apa, Pak?" 
"Kau dengar aku. Dobrak apartemennya!" 


Hubungan terputus. Kedua detektif itu menunggu dengan 
tegang, sementara petugas wanita itu sudah kembali 
dengan tugasnya. Dan Julian tetap menggenggam 
ponselnya, hingga saat berbunyi nanti ia bisa langsung 
menjawab. 


Satu menit berlalu. Ponselnya belum berdering. Pria itu 
terlihat semakin gusar. 


Dua menit... 

Kriiinnnggg... 

Julian mengetuk tombol jawabnya dengan kasar. "Allen?" 
"Pak, dia tak ada di sini..." 

"Shit!" 


"Akan kuhubungi Taylor," ucap Alisha seraya mengundurkan 
diri dari ruangan itu tanpa menunggu jawaban Julian yang 
masih bicara dengan Allen. 


Dan tak lama kemudian, saat Julian selesai bicara dengan 
Allen, ia melesat ke luar, bersamaan dengan selesainya 
pembicaraan Alisha dengan Taylor sehingga mereka nyaris 
bertumbukan. 


"Collins terlihat di Trinity Central," cetus Alisha. 


* 


Setelah merapatkan taksinya beberapa meter dari pintu 
utama stasiun kereta Trinity Central, Dom memutar 


kepalanya ke arah Hayley. 
"Masuklah. Lakukan seperti yang kukatakan tadi," ujarnya. 


Hayley menghela napas dalam-dalam sebelum membuka 
pintu dan menjejak di trotoar. Dan begitu pintu penumpang 
itu kembali menutup, Dom kembali menjalankan taksinya. 


Sambil mencoba tenang, namun dengan dada bergemuruh, 
Hayley memasuki gedung stasiun yang masih tampak ramai 
itu. Para calon penumpang atau pendatang berseliweran di 
sekelilingnya. Seorang gadis kecil tampak berlari-lari sambil 
membawa boneka dan di belakangnya sang ibu berteriak 
memanggilnya. Seorang pria berjalan tergesa di 
sampingnya sambil bicara dengan suara agak keras melalui 
ponsel. Lalu suara wanita yang memanggil calon 
penumpang untuk segera menaiki kereta menggema dari 
pengeras suara. Sementara jam besar yang tergantung di 
tiang di tengah ruang besar itu menunjukkan waktu 19.18. 


Hayley terus melangkah ke arah loket penjualan tiket. Di 
situ, ia mengantri di barisan terpendek. Dan setelah tiba 
gilirannya, 


"Satu tiket sekali jalan ke Greenbay," ujarnya melalui 
lubang-lubang di kaca yang membatasi loket pada petugas 
wanita paruh baya di dalam. 


"Tunai atau kartu kredit?" tanya wanita itu. 


"Kartu kredit," sahut Hayley seraya mendorong kartu 
kreditnya melalui celah kaca. 


Dan setelah menunggu beberapa detik, 


"Ini tiketmu, Nona. Keretamu berangkat pukul 19.35. Ini 
nomor gerbangnya, nomor kereta dan nomor kursimu," 


tunjuk si petugas pada angka-angka yang ada pada tiket 
itu. 


"Terima kasih," jawab Hayley sebelum bergegas menuju ke 
bagian stasiun yang lebih dalam. 


sk 


Kali ini Julian membiarkan rekannya yang memegang 
kemudi, sementara ia harus membuat panggilan telepon. 


"Wendell, tolong periksa, apa beberapa menit yang lalu ada 
transaksi di Trinity Central dengan kartu kredit atas nama 
Hayley Collins?" 


"Tunggu sebentar," sahut Wendell. 


Selama menunggu, Julian membiarkan ponselnya tetap 
menempel di telinga. la bahkan bisa mendengar lawan 
bicaranya mengetik dengan cepat di komputernya. Tak lama 
kemudian, 


"Ya, ada. Pukul 19.20. Hayley Collins. Tujuan Greenbay. Satu 
tiket sekali jalan," ujar Wendell. 


"Tolong sekalian periksa, kapan keretanya berangkat," suruh 
Julian lagi. Dan tak membutuhkan waktu lama, ahli forensik 
digital itu menjawab, 


"Pukul 19.35." 


"Baik. Terima kasih." Julian mematikan teleponnya. Lalu 
kepada Alisha ia berkata, 


"Dia ke Greenbay sendirian. Tiketnya sekali jalan. Dia akan 
menemui Sawyer di sana." Dan sebelum mengalihkan 


tatapannya ke arah lain, ia sempat melirik jam di bawah 
dasbor. Pukul 19.25. 


"Kita masih punya sepuluh menit," lanjutnya. "We're gonna 
make it." 


Chapter 34 


Gerbang 5 adalah pintu masuknya, sesuai yang tertera 
dalam tiket. Namun beberapa langkah sebelum mencapai 
gerbang, Hayley berbelok menuju lorong dengan tulisan 
'Exit di atasnya. Dan menjelang pintu keluar, ia menyobek 
tiketnya menjadi dua dan menjatuhkannya di tempat 
sampah terdekat. 


Taksi Dom sudah menunggu tepat di depan pintu keluar 
hingga ia bisa langsung menaikinya. Dan kali ini ia memilih 
duduk di samping pria itu. 


"Beres?" tanya Dom. 

"Beres," sahut Hayley. 

"Sekarang beristirahatlah. Perjalanan kita masih jauh." 
"Memangnya kita mau ke mana?" 


"Safe house." 


* 


Kedua detektif itu tiba lima menit saja menjelang 
keberangkatan. Alisha tak mengindahkan aturan memarkir 
kendaraan saat ia menghentikan mobilnya di atas trotoar 
tepat di depan pintu masuk stasiun. Ketika seorang penjaga 
keamanan berseru padanya untuk memindahkan 
kendaraannya, wanita itu hanya menunjukkan lencananya, 
sebelum menyusul Julian yang sudah lebih dulu melesak 
dalam gedung. 


Situasi di dalam yang ramai membuat mereka agak 
kesulitan untuk mencapai peron, meskipun mereka sudah 


mengacungkan lencana tinggi-tinggi. Ucapan mereka, 
'Permisi. Beri jalan. Kami polisi" sepertinya tak terlalu 
berpengaruh bagi mereka. 


Mereka butuh beberapa saat untuk tiba di peron. Ketika 
mereka tiba di sana, jam besar di dinding sudah 
menunjukkan waktu 19.33. 


Melihat seorang penjaga keamanan berdiri tak jauh dari 
mereka, Julian berseru seraya menunjukkan lencananya. 
"Greenbay?" 


Telunjuk si penjaga keamanan itu teracung ke arah 
belakang Julian. "Gerbang lima, rel satu," jawabnya. 


Tanpa mengucap 'terima kasih' keduanya melanjutkan 
pencarian memasuki Gerbang 5 dan menyusuri peron di 
samping kereta. 


Suasana kereta yang terang tak membuat mereka kesulitan 
untuk mencari target mereka. Dari setiap jendela mereka 
mengintip, mencoba mengenali setiap penumpang di 
dalam. Hingga terdengar peluit panjang berbunyi. Saatnya 
kereta itu bertolak. 


Julian berdecak kesal sambil tak henti memandangi badan 
kereta yang meluncur pergi. 


"Morgan," panggil Alisha beberapa langkah dari tempatnya. 
Wanita itu tengah berdiri di depan sebuah papan peta jalur 
kereta. 


Julian bergegas mendekat. Tampak olehnya telunjuk Alisha 
mengurut jalur kereta yang berangkat dari Trinity Central. 


"Lambert. Itu perhentian berikutnya," cetus wanita itu 
kemudian. 


Julian pun merogoh ponselnya untuk menghubungi Wendell 
lagi. "Hei, apa kau bisa memeriksa nomor kereta dan 
kursinya juga?" 


"Kau menghubungi ahlinya, Kawan," sahut Wendell. 


Namun ucapan yang menghibur itu belum cukup membuat 
Julian tersenyum. Bahkan saat lawan bicaranya bersuara 
lagi, raut pria itu tetap datar. 


"Kereta dua, no kursi A 19." 


"Thanks," tutup Julian. "Kapan keretanya tiba di Lambert?" 
ia beralih pada Alisha. 


"Menurut keterangan di sini, lama perjalanan adalah tiga 
puluh menit," jawab sang rekan seraya menunjuk papan 
peta jalur kereta. 


"Kita harus menghubungi stasiun di Lambert," ujar detektif 
senior itu tak mau menyerah. 


Chapter 35 


Semakin jarum pendek itu bergulir mendekati angka 8, 
semakin Julian terlihat senewen. Jari-jarinya diketuk di dekat 
pesawat telepon, menantinya berdering. Sementara Alisha 
terlihat tenang, duduk bersandar di kursinya sambil 
memeriksa ponselnya. Sesekali ia tampak tersenyum. 
Mungkin itulah pertama kalinya Julian melihat Alisha bisa 
tersenyum sejak menangani kasus ini. 


Dan saat telepon di meja detektif itu berdering, ia berharap 
ia akan mengakhiri malam ini dengan satu berita bagus. 
Alisha pun mengalihkan perhatiannya pada sang rekan. 


"Morgan," mulai Julian. "Kau yakin?... Ya, terima kasih," 
desahnya seraya menaruh gagang telepon itu kembali di 
tempatnya. 


"Bagaimana?" Alisha mendorong tubuhnya dan menelekan 
sikunya di meja. Harapannya pun sama besarnya dengan 
Julian. 


Pria itu mengembuskan napas sebelum menjawab, "Kita 
terkecoh lagi. Kelihatannya ia tak pernah naik kereta itu." 
Suaranya begitu lemah dan pasrah. Kelihatannya ia sudah 
kehabisan tenaga untuk mengumpat. 


sk 


Hayley tak tahu sudah berapa lama mereka berkendara. 
Saat ia terbangun, ia menemukan dirinya seperti berada di 
pedalaman. Gelap dan sunyi. Di sebelah kanannya tumbuh 
pohon-pohon kelapa. Di sebelah kirinya adalah rumah- 
rumah penduduk yang sederhana. Sementara dari kejauhan, 
sayup-sayup ia mendengar debur ombak yang berlomba. 


"Kita sudah sampai," bisik Dom. 


Hayley menurunkan mantelnya yang ia gunakan sebagai 
selimut. 


"Di mana kita?" tanyanya dengan suara mengantuk. 
"Twinheads." 


"Iwinheads?" ulang gadis itu dengan dahi bekernyit. 
Seumur hidup, baru kali ini nama itu didengarnya. Namun 
tak urung ia ikut turun dari mobil, mengikuti Dom ke arah 
sebuah bangunan sederhana tak berpenerangan di 
seberang jalan. 


Saat berada di teras rumah itu, Hayley baru menyadari, 
rumah itu bukannya tak berpenerangan. Tapi Dom memang 
sengaja mematikan aliran listriknya. 


Sebelum membuka pintu, laki-laki itu membuka kotak besi 
mungil di dekat pintu masuk yang berisi saklar. Dengan 
sekali pijit, semua lampu yang ada di rumah itu pun 
menyala. 


Dom beralih ke pintu dan memutar kuncinya. Hayley 
mengira, ia bisa segera masuk. Tapi ternyata, di balik pintu 
itu ada pintu lain yang terbuat dari besi. Dan setelah pintu 
besi itu terbuka, 


"Welcome to the safe house," ujarnya dengan senyum 
dikulum. 


Rumah itu tampak begitu sederhana. Tak banyak 
perlengkapan rumah tangga dan dekorasi yang bisa 
ditemukan, selain sofa, meja, TV layar datar, dapur mini, 
kulkas, dan meja makan. 


Hayley bergerak beberapa langkah menjauhi pintu, 
sementara Dom masih mengunci pintu besi itu dengan tiga 
kunci. Dengan pengamanan seperti itu, Hayley mulai 
percaya, di sini ia akan aman. 


Pria itu melintas di dekatnya menuju dapur mini, tapi tak 
menyuruh tamunya duduk. Di dapur, Dom mengarah lemari 
gantung dan membuka pintunya. Hayley mengira ia akan 
membuat makan malam, karena sejak bebas dari kantor 
polisi tadi, sama sekali belum ada makanan yang masuk 
dalam perutnya. Namun keterkejutannya mengemuka saat 
pintu lemari itu terkuak. 


Bukan bahan makanan yang ada di sana tapi berbagai jenis 
senjata. Senjata laras panjang, laras pendek, senjata tajam 
dengan bermacam bentuk, berbagai macam granat, dan 
beberapa masker. Gadis itu pun bergerak mundur tanpa 
sadar mendekati jendela. 


Dom berbalik seraya mengecek magasin dalam pistol yang 
dibawanya. "Okay. Sekarang mana barangnya?" 


Hayley bergeming. 


Laki-laki itu mendongak dan tampak bingung saat melihat 
Hayley mematung di dekat jendela. "Hei, menjauhlah dari 
jendela." 


"Pistolmu terisi?" 


"Kubilang, menjauh dari jendela. Kalau mereka melihatmu, 
kau bisa ditembak." 


"Pistolmu terisi?" ulang Hayley lebih keras. "Aku tak mau 
mendekat kalau pistolmu terisi." 


Dom berdecak. "Fine," desisnya. la menarik magasin 
pistolnya ke luar lalu meletakkannya dan juga pistolnya di 
meja. "Puas?" 


"Tidak," tegas Hayley. la melangkah mendekat, menarik 
kursi di meja makan dan duduk di situ. "Kau berutang 
penjelasan padaku dan aku lapar." 


Chapter 36 


"Kenapa kau lakukan ini? Maksudku, dari ratusan atau 
ribuan lowongan pekerjaan yang ada di negeri ini, kenapa 
kau memilih jadi pencuri bayaran?" tanya Hayley di tengah 
makannya, semangkuk mie instan yang Dom buatkan 
dengan microwave. 


"Aku besar dengan seorang pencuri. Ayahku juga pencuri 
bayaran. Dia bekerja untuk klien. Hampir setiap ia 
melancarkan aksinya, aku ikut bersamanya. Sepertinya aku 
juga punya DNA pencuri," papar Dom, juga seraya mencoba 
menghabiskan mie-nya. 


"Kenapa kau harus ikut dengannya? Apa ibumu tak 
menjagamu di rumah?" 


"Ibuku pergi meninggalkan ayah sejak aku kecil. Ia tak ingin 
menanggung risiko dengan hidup bersama seorang 
kriminal. Setelah itu ayah yang merawatku." 


"Di mana dia sekarang?" 


"Tewas tertembak penjaga keamanan kasino saat mencoba 
untuk mencuri di sana bertahun-tahun yang lalu." 


Hayley menghentikan makannya sejenak dan menatap pria 
yang duduk di seberangnya dalam-dalam. 


"Sorry," ucapnya pelan. 


"Aku dirawat kakek dan nenekku setelahnya," Dom 
melanjutkan ceritanya tanpa menggubris simpati Hayley. 
"Mereka mendidikku dengan baik. Mereka membiayai 
sekolahku. Tapi kebiasaan itu sulit dihilangkan." 


Hayley melanjutkan makannya dan tak bicara lagi. Tapi 
kelihatannya Dom senang bercerita. 


"Aku tertarik menjadi pencuri bayaran setelah mendapat 
tantangan dari temanku. la menantangku, kalau aku 
berhasil mencuri foto seorang gadis yang ditaksirnya, ia 
akan mentraktirku bermain apa saja di pasar malam." 


Hayley terkekeh. 


"Aku berhasil dan malam itu kami berfoya-foya di pasar 
malam." Dom berhenti sejenak untuk memasukkan suapan 
berikutnya dalam mulut. "Tantangan demi tantangan datang 
padaku. Tapi aku tak ingin dibayar dengan traktiran lagi. 


"Uang yang kudapat kukumpulkan untuk membeli peralatan 
yang bisa kupakai untuk mempermudah pekerjaanku dan 
juga untuk membeli identitas baru, untuk menyamar." 


“Jeffrey Somner?" Hayley menyela. 
"Itu nama asliku." 

"Owen Carey?" 

"Ya 

"Dominic Sawyer?" 

"Itu juga aku." 

"The Ghost?" 


"Well, bukan aku yang menjuluki diriku 'The Ghost'. Tapi 
polisi." 


"Kenapa mereka menjulukimu 'The Ghost'?" 


"Karena aku belum pernah tertangkap. Catatan kriminalku 
bersih." 


Hayley mengangguk beberapa kali. "Apa dalam setiap 
aksimu, kau juga selalu melibatkan orang lain?" tanyanya 
kemudian. 


"Baru kali ini." 
H Why?" 


"Karena pencurian kali ini melibatkan Anti West. Dan Anti 
West sedang merencanakan sesuatu untuk menjatuhkan 
presidenmu dan mungkin itu akan berimbas padamu atau 
warga West lainnya yang sedang mengunjungi negara ini." 


"Tapi apa hubungannya antara replika kapal itu dengan 
jatuhnya presidenku? Dan bagaimana kau tahu Anti West 
sedang merencanakan sesuatu?" 


Dom menghela napas sebelum menjawab, "Flash disk yang 
kau bawakan untukku, tersimpan dalam replika kapal yang 
kucuri. Sengaja kusimpan di tempatmu supaya aku tak perlu 
membawanya saat menyerahkan replika itu pada mereka. 
Aku tahu mereka orang-orang berbahaya. Mereka pasti akan 
menggeledahku. Dan aku tak mau benda itu sampai jatuh 
ke tangan mereka." 


"Tunggu. Apa isi flash disk itu sebenarnya?" 


"Kau sudah selesai makan?" Dom tak menjawab. la malah 
bangkit dengan mangkuknya dan mengambil mangkuk 
Hayley yang juga tampak sudah kosong serta membawanya 
ke bak cuci di dapur. 


"Kemarikan flash disk-nya, akan kuperlihatkan," suruh Dom. 


Hayley merogoh tasnya yang ia gantungkan di kursi. Dan 
saat ia menarik tangannya keluar, ia sudah menggenggam 
benda silinder berwarna hitam itu sebelum 
mengangsurkannya pada Dom. 


Dom membawa benda itu ke arah TV dan mencucukkannya 
pada slot USB di bagian belakang. Setelahnya ia 
menyalakan TV itu dengan remote control lalu 
menempatkan diri di samping Haley di sofa. 


Gadis itu duduk tenang saat video itu dimulai di layar TV 
Dom. la menatap dengan diam gambar demi gambar tak 
bersuara yang berganti di layar. Semakin gambar-gambar 
itu berganti, semakin keningnya mengkerut. Dan di akhir 
video, ia bergumam, "Oh my God." 


"Anti West tak menginginkan penyatuan. Karena itu mereka 
akan mengancam presidenmu dengan video ini," ungkap 
Dom tanpa menatap lawan bicaranya. "Aku menduga, 
mereka akan menyiarkannya besok jam dua belas siang." 


"Tapi bagaimana kau tahu mereka akan menyiarkannya 
besok?" 


Dom menoleh, menatap Hayley. "Kau ingat pernyataan 
Presiden Jeffries pada pers kemarin di TV? Ia bilang, ia akan 
menyampaikan soal penyatuan itu pada konferensi pers 
besok jam dua belas siang. 


"Aku menduga ia sudah diancam dengan video ini. Kalau 
dalam konferensi pers besok ia tetap memutuskan untuk 
menyatukan West dan East Liberty, video ini akan disebar. 
Setidaknya itu menurutku." 


"Menurutmu, siapa kira-kira pelakunya?" tanya Hayley. 


"Dugaanku, seseorang di West Liberty, yang mengenal 
dekat Presiden Jeffries dan punya dendam pribadi padanya." 


"Bagaimana kau bisa berpikir begitu?" 


"Replika itu berasal dari West Liberty dan dibawa sendiri 
oleh Jeffries. Video itu pasti sudah diselundupkan di 
dalamnya sebelum ada di tangannya." 


"Connor Abbott?" 

"Could be." 

"Kenapa tak kau hancurkan saja flash disk ini?" 
"Pelakunya pasti bisa membuat salinan lainnya." 
"Kau bisa membawanya pada polisi." 


Dom tersenyum miring. "Hayley, polisi mencariku karena 
aku pelaku pencurian replika itu. Kalau aku menyerahkan 
benda ini pada polisi, sama saja aku menyerahkan diri dan 
dugaan mereka bahwa aku anggota Anti West akan 
menguat." 


"Apa kau Anti West?" Mata Hayley memicing. 
"Hei, kalau aku Anti West, aku sudah mencelakaimu." 
Hayley mendesah. "Okay. Jadi apa rencanamu?" 


"Rencanaku, kau yang akan menyerahkan benda ini. Bukan 
pada polisi. Polisi East Liberty juga tak boleh melihatnya dan 
mereka bisa mencurigaimu. Tapi pada Kedutaan Besar West 
Liberty. Mereka akan melindungimu." 


"Tapi bagaimana aku bisa masuk ke kedutaan? Polisimu 
menahan pasporku. Aku bahkan tak bisa pulang." 


"Damn it!" Dom mendesis. Namun sesaat kemudian 
senyumnya merekah. "Aku punya ide," katanya. 


"Jangan bilang kau akan membuatkanku paspor palsu," 
sahut Hayley. 


"Tidak. Ini lebih baik dari itu." 


Chapter 37 


Senin, pukul 05.23 


Hayley mendengar suara-suara asing di dekatnya. Tinggal di 
tempat perlindungan dengan keamanan mumpuni seperti 
itu juga tak membuatnya merasa aman. la harus cepat- 
cepat terjaga sebelum sesuatu menimpanya. 


Namun saat matanya membuka, dilihatnya Dom sedang 
mengisi tas punggungnya dengan beberapa benda, 
termasuk novelnya dan flash disk berisi video yang lelaki itu 
tunjukkan padanya semalam. 


"Ada apa?" tanya Hayley bingung. 


"Kita harus segera pergi. Jalanan akan ditutup untuk pawai. 
Kita harus sudah tiba di kota sebelum pawai dimulai," jawab 
Dom panjang. 


Hayley beringsut bangkit dari tempat tidurnya di sofa 
seraya mengenakan mantelnya yang semalam ia gunakan 
sebagai selimut. Sambil merapikan rambutnya ia melangkah 
menuju meja makan untuk meraih tasnya yang ia letakkan 
di sana sejak semalam. Sementara Dom membuka kunci 
pintu besinya satu-satu. 


"Ready?" Tangan Dom bertengger di tuas pintu. Mungkin ia 
baru akan membuka pintunya setelah mendengar jawaban 
Hayley. 


"Yeah," gadis itu menyahut. 


Dom membuka pintu dan lebih dulu melangkah ke luar 
untuk memastikan sekitarnya aman. 


"Ayo," panggilnya kemudian. 


Cahaya mulai mengisi langit pagi saat Hayley dan Dom 
berada di luar. Dan kini Hayley bisa melihat sekelilingnya 
dengan jelas. Rumah tetangga yang berjarak, pohon-pohon 
kelapa di seberang jalan dan pantai di kejauhan dengan 
ombaknya yang bergulung, berlomba mencapai tepian. 


Keduanya memasuki taksi yang masih terparkir di seberang 
rumah. Sebelum kendaraan itu bergerak, Hayley 
menyempatkan diri menoleh ke arah jok belakang. Dan saat 
menemukan Dom hanya membawa sebuah tas punggung 
berwarna army, 


"Kau tak membawa senjatamu?" tanyanya. 


“Are you kidding me? Tujuan kita ke kedutaan," sungut Dom 
seraya menghidupkan mobilnya. 


Pukul 07.58 


Taksi Dom berbelok memasuki tempat peristirahatan dan 
berhenti di depan salah satu dispenser bahan bakar. Ia dan 
Hayley turun nyaris bersamaan. Sementara Dom mengisi 
tangki bensin, gadis itu bergerak ke arah swalayan yang 
berjarak hanya beberapa langkah dari SPBU. 


"Kau ingin sesuatu dari swalayan?" tanya Hayley. 
Dom menggeleng. "Just make it quick." 


Gadis itu tak menyahut. Sosoknya telanjur menghilang 
dalam swalayan. Tapi mata Dom tak henti mengawasinya 
melalui jendela toko, berjaga-jaga jika gadis itu melarikan 
diri. 


Bersamaan dengan selesainya Dom mengisi tangki bensin, 
Hayley muncul di pelataran tempat peristirahatan seraya 
membawa dua gelas kertas minuman. 


"Kubelikan kau kopi!" serunya. 


Belum sempat Dom menjawab, dari arah gerbang masuk, 
sebuah Jeep hitam melaju ke arah Dom dengan kecepatan 
cukup tinggi. Salah satu penumpangnya melompat turun 
dengan sigap bahkan sebelum kendaraan itu berhenti 
sempurna. 


Si plontos. 
"Hayley! Run!" seru Dom. 


Hayley belum memahami apa yang terjadi ketika melihat 
seseorang berkepala plontos dan berwajah garang berlari 
memburu ke arahnya. Tiba-tiba saja mulutnya sudah 
dibekap dengan saputangan beraroma menyengat yang 
membuat matanya berkunang dan melepaskan 
genggamannya pada kedua gelas kertas yang dibawanya. 


Dan sebelum ia kehilangan kesadaran, sempat dilihatnya 
seseorang bertubuh besar menghantam kepala Dom dengan 
tongkat bisbol. 


Sementara si pria paruh baya pegawai swalayan yang tadi 
melayani Hayley, melihat semuanya dengan mulut 
membulat dari balik meja kasir. Tapi ia sempat mencatat 
nomor kendaraan Jeep itu. 


Chapter 38 
Pukul 08.19 
"Hei, Morgan!" 


Julian mendongak dari mejanya. Emmett Davis dari Divisi 
Penculikan bergegas ke arahnya seraya melambai- 
lambaikan selembar kertas. 


"Seorang pegawai swalayan di Ulrich menelepon," mulai 
pria berkacamata itu sejak beberapa langkah sebelum 
mencapai meja Julian, "untuk melaporkan penculikan. Ciri- 
cirinya mirip dengan gadis yang kau cari." 


"Shit!" Julian mendesis. la bangkit seraya menyambar jasnya 
dari kursi. Alisha yang juga mendengar berita itu ikut 
berdiri. Bertiga, mereka bergegas ke arah tangga. 


"Walton!" Detektif senior itu menyempatkan diri berseru 
memanggil sang agen interpol sebelum menginjak anak 
tangga untuk menuju lantai bawah. 


Casey bergegas menyusul ketiga rekannya yang sudah lebih 
dulu menuruni tangga. 


"Apa ia sendirian atau bersama seseorang?" Julian bertanya 
dengan napas terengah. 


"Ya, dia bersama seorang laki-laki. Dari ciri-ciri yang 
disebutkan kelihatannya ia si pencuri replika itu." 


"Apa saksimu mencatat nomor kendaraan pelakunya?" 


Emmett menjawabnya dengan menyentakkan kertas yang 
sedari tadi dibawanya di dada Julian dan Julian 


membacanya sekilas. Lalu diopernya kertas itu pada Alisha. 
"Hubungi Toby," suruhnya. 
Pukul 08.34 


Dom mencoba membuka matanya perlahan. Semua masih 
tampak kabur. Dan kepalanya terasa berdenyut. Rasanya ia 
nyaris pingsan lagi. Sementara telinganya masih bisa 
menangkap suara beberapa orang bicara dan tertawa 
seperti iblis. 


Ayo. Bangunlah. 


Pria itu mencoba lagi. Penglihatannya masih kabur. Namun 
dipaksanya kelopak matanya agar membuka. Ditahannya 
pula denyut yang meradang di kepalanya. Suara-suara di 
sekitarnya pun terdengar semakin jelas. 


Sedikit lagi. 


Bentuk-bentuk buram itu akhirnya mewujud. la kini bisa 
melihat ruangan luas, tinggi dan terang. Beberapa tiang 
tampak menyangga langit-langit ruangan itu. Di satu sudut 
tampak satu peralatan dengan meja panel penuh tombol 
dan layar monitor yang terasa asing bagi Dom. Sementara di 
sudut lainnya terdapat satu set meja makan. Ketiga kursinya 
diduduki oleh dua pria berbadan tegap dan besar serta si 
plontos yang kurus. Dan kelihatannya mereka sedang 
bermain kartu. Di meja itu pula tergolek sebuah tas 
punggung berwarna army yang ia kenali sebagai miliknya. 


Dom mencoba bergerak. Tapi ia baru menyadari, tangannya 
terikat di belakang, menyatu dengan tiang kayu yang kokoh 
tempatnya didudukkan. Mulutnya pun disumpal kain putih 
kumal. 


Lalu di mana Hayley? 


Mata lelaki itu bergerak menyisir dari sisi ke sisi hingga ia 
menemukan gadis itu duduk sejajar sejauh tiga meter 
darinya. Keadaannya pun tak berbeda darinya. Duduk 
dengan tangan terikat di belakang dan mulut tersumpal. 
Hanya saja gadis itu tampak belum siuman. 


Dom berusaha menggesekkan kedua tangannya, mencoba 
memperkirakan seberapa kuat ikatan yang 
membelenggunya. Saat itu ia harus mengakui, Hayley 
benar, seharusnya ia membawa senjata. 


Saat ponsel salah satu penyekapnya berdering, Dom 
menghentikan gerakannya. Pria yang bertubuh paling besar 
menjawabnya, 


"Halo?... Baik, sebentar." Pembicaraan itu berhenti. Si besar 
itu bangkit dari kursinya dan melangkah ke arah pintu besi 
bercat abu-abu muda yang berada di sudut, dekat dengan 
tempat ketiga pria itu duduk. 


Ketika pintu terbuka, muncul seorang pria lainnya. Namun 
tak seperti ketiga orang itu, pria ini tampak lebih kecil dan 
berpenampilan rapi. Bisa dibilang, ia adalah pria tertampan 
di antara mereka. Dan mungkin juga, terpelajar. 


Keduanya tampak bicara serius di ambang pintu. Lebih 
tepatnya berbisik, karena Dom tak bisa mendengar ucapan 
mereka dengan jelas. 


Setelah beberapa kali anggukan, si tampan itu terlihat 
mendekati Dom dengan diiringi si besar. Semakin dekat, 
semakin Dom bisa memperhatikan wajahnya. 


Dia terlihat tak lebih tua dari Dom, mungkin sebaya 
dengannya. Dan sayangnya, ia terlalu tampan untuk 


seorang penculik atau anggota Anti West. 


Pria muda itu berhenti satu langkah saja dari Dom. la lalu 
berjongkok, hingga mereka bisa bertatapan. 


"Selamat pagi, Tn. Sawyer. Aku Sean Mackay. Senang 
akhirnya bisa bertemu denganmu," seringainya. 


Dari suaranya, Dom menyadari, dialah orang yang 
menghubunginya lewat telepon. Si pemilik suara bariton. 


Sang Titan. 


Chapter 39 
Pukul 08.51 


"Pemilik bernama Leo Blackwell. 127 Blooming Street. 
Pekerjaan wiraswasta. Dan ini catatan pelanggarannya. 
Berkendara sambil mabuk, ngebut..." Alisha membaca pesan 
dari Toby di layar ponselnya dengan tubuh terguncang oleh 
laju mobil Julian serta di tengah iring-iringan mobil polisi 
dan dengingan sirine. 


"Hubungi Wendell," suruh Julian. 


Alisha mengetuk nomor ahli forensik digital itu dari daftar 
panggilan cepatnya dan juga tombol pengeras suara. Lalu 
saat tersambung, 


"Wendell, periksa di catatan kepolisian. Leo Blackwell. Aku 
mau semua riwayat kejahatannya termasuk organisasi dan 
asosiasinya," perintah Julian tanpa melambatkan laju 
kendaraannya. 


"Got it, Boss," sahut Wendell. 


"Kalau ia punya catatan pelanggaran lalu lintas, 
kemungkinan dia punya riwayat kejahatan," ujar Julian pada 
Alisha. "Dan kalau ini berhubungan dengan pencurian 
replika itu, kemungkinan ia adalah Anti West." 


"Here it is," suara Wendell mengudara lagi. "Leo Blackwell. 
Lahir di Trinity..." 


"Wendell, langsung ke riwayat kejahatannya," pintas Julian 
tak sabar. 


"Oh, sorry. Pengedar narkoba, perampokan bersenjata, 
pemerkosaan... Creepy." Suara Wendell terdengar agak 
bergidik. "Provokator dalam demo Anti West..." 


"Sebutkan siapa saja yang ditangkap bersamanya saat itu," 
potong Julian lagi. 


"Wow. Ada ratusan. Dan ada nama Sean Mackay disini." 
"Siapa dia?" 


"Aktivis kemanusiaan, putra Andreas Mackay, seorang 
pemimpin ekstremis yang tewas dalam pemberontakan 
terhadap Ridgeway." 


"Berikan alamatnya." 

"822 High Street, Clifford." 
"Thanks." 

Alisha mematikan ponselnya. 


"Beri tahu mereka, kita beralih tujuan. Ke Clifford," suruh 
Julian kemudian. 


Alisha mencabut mikrofon yang tergantung pada radio di 
bawah dasbor mobil. "Kepada semua armada, target 
pencarian berada di 822 High Street, Clifford. Diulangi, 822 
High Street, Clifford." 


Iring-iringan mobil polisi itu pun memutar membentuk huruf 


U di ruas jalan, membuat pengendara lainnya hanya bisa 
berdecak kesal. 


Pukul 09.04 


Meski dalam keadaan terikat dan terbungkam, Dom tak bisa 
menyembunyikan kegembiraannya saat melihat Hayley 
menggeliat bangun. Sama sepertinya, awalnya gadis itu 
terlihat bingung. Lalu ia melihat berkeliling untuk mencoba 
mengenali lingkungan barunya yang asing. Dan saat ia 
menemukan Dom, laki-laki itu mengangguk, memberinya 
isyarat untuk tetap tenang. 


"Ah, kau pun sudah sadar, Nona..." si tampan bernama Sean 
Mackay itu mendekati Hayley dengan senyum iblisnya, lalu 
berjongkok di hadapannya. 


"Hayley Collins, Bos," ujar si plontos dari balik punggung 
majikannya. 


Sean, Hayley dan Dom menatap ke arahnya bersamaan. Si 
plontos pun melambaikan novel Hayley di depan dada 
diiringi seringainya. 


Dalam pencahayaan yang cukup, kini Dom bisa melihat 
sosok yang malam itu menerima hasil curian darinya. 
Wajahnya tak hanya menyeramkan tapi juga dipenuhi ruam 
merah di lehernya. 


Si tampan itu bangkit mendekati sang anak buah untuk 
melihat buku yang dibawanya. 


"Ternyata kau seorang penulis, Nona Collins," ujar Sean lagi. 
la kemudian membuka halaman-halaman buku itu dari 
belakang, dari halaman biografi singkat Hayley. "Dan 
berasal dari West Liberty." Seringainya merekah lagi. Di 
belakangnya, si plontos ikut menyeringai. 


Hayley memutar pelan kepalanya ke arah Dom yang 
berjarak beberapa meter darinya. Matanya menyorot marah, 
menyalahkannya karena telah membawa novelnya. 


"Kita apakan dia, Bos?" tanya si plontos, menguak bagian 
depan jaketnya hingga tampak sekelebat di pinggangnya 
sebilah pisau tersisip di sarungnya. 


"Sebaiknya kutelepon bos besar. Mungkin ia lebih tahu," 
jawab sang bos seraya merogoh saku celana untuk mencari 
ponsel. 


Bos besar? Kening Dom berkerut. Jadi orang ini hanya 
suruhan? Siapa sebenarnya Sang Titan? 


"Halo, Bos. Kami sudah menangkapnya," ujar Sean di 
mikrofon ponselnya. "Ya, Dominic Sawyer. Dan dia bersama 
seorang gadis yang berasal dari West Liberty. Sebaiknya kita 
apakan dia, Bos?... Baik, kalau begitu." 


Pria itu terlihat kecewa saat mematikan ponselnya. 


"Bagaimana, Bos?" tanya si plontos, seolah tak sabar ingin 
melakukan sesuatu pada Hayley. 


"Kita sama sekali tak boleh menyentuhnya. Kita hanya boleh 
menahan mereka sampai video itu disiarkan pukul dua belas 
nanti," kata Sean. 


Si plontos pun terlihat sama kecewanya. 
"Sudah kau temukan benda itu?" 


"Ya." Sang anak buah mengulurkan flash disk warna hitam 
yang diambilnya dari tas punggung Dom pada si bos. 


"Bagus. Sekarang kita ikuti saja kemauan bos besar." Si 
tampan itu berlalu ke arah meja dan meletakkan ponsel dan 
flash disk itu di sana. 


Dia punya pisau. Tinggal menunggu waktu yang tepat. 


Chapter 40 
Pukul 09.16 


Rumah mungil bercat putih di High Street itu tampak sunyi. 
Sepertinya si penghuni tak berada di dalam. Namun 
beberapa petugas bersenjata berseragam biru gelap beserta 
Alisha tetap mengendap-endap dari bagian samping dan 
belakang rumah. 


Sementara Julian dan Casey yang sudah mengenakan rompi 
anti peluru bersiap di kedua sisi pintu depan dengan pistol 
terjulur ke bawah. Dan seorang petugas berdiri di tengah, 
bersiap mendobrak pintu kayu itu dengan tendangannya. 


Julian mengangkat kepalan tangannya setinggi bahu. Dan 
saat ia menyentakkannya ke bawah, petugas itu 
menendang pintu kuat-kuat, membuatnya terkuak dengan 
kencang hingga menghantam tembok di baliknya. 


Para polisi itu kemudian berbaris merunduk dengan langkah 
cepat memasuki rumah yang penerangannya cukup suram 
itu. Beberapa tampak berpencar memasuki ruangan lain. 
Ruangan-ruangan dengan pintu tertutup pun didobrak. 
Semua kosong. 


Seorang anggota polisi berseru, "Clear" dari arah dapur. 
Anggota lainnya, termasuk Julian dan Casey, menurunkan 
senjata mereka. 


Tiba-tiba Alisha muncul dari pintu belakang. "Morgan, kau 
harus lihat ini," ujarnya terengah. 


Julian dan Casey bergegas mengikuti wanita itu ke luar, 
melintasi halaman belakang, menuju gudang yang 
bangunannya terpisah dari bangunan utama. 


Kedua bilah pintu gudang itu terlihat terbuka lebar, 
menunjukkan bagian dalamnya yang diisi benda-benda tak 
terpakai. Tapi kalau Alisha menyuruhnya untuk melihat 
sesuatu dalam gudang itu, pasti di dalam sana ada yang 
menarik. 


Wanita itu masih memimpin kedua rekannya hingga masuk 
lebih dalam, hingga tampak oleh mereka sebuah meja yang 
panjangnya menjangkau dinding kiri hingga dinding kanan. 
Tepat di tengah meja itu tergolek benda yang mereka cari 
dalam beberapa hari terakhir ini. Replika kapal perang 
Liberty. 


Namun bagian geladaknya yang terpisah dari badannya dan 
busa padat yang terekat memenuhi dasar lambung 
membuat Julian curiga. 


"Sepertinya mereka menyimpan sesuatu di sini," 
gumamnya. 


"Ini pasti tempat menyimpan video itu," sahut Casey. 


"Video apa?" Kening Julian berkerut. Di belakangnya, Alisha 
juga menatapnya penuh tanya. 


Pria kulit hitam itu menghela napas. "Beberapa hari yang 
lalu, Presiden Jeffries meneleponku secara pribadi. Ia 
diancam, kalau ia tak membatalkan penyatuan itu, video 
skandalnya akan disiarkan hari ini pukul dua belas." 


"Dan kau baru mengatakannya sekarang?" 


"Karena aku harus mencari replikanya dulu sebelum 
menemukan videonya, 'kan?" 


"Damn it, Walton!" sentak Julian murka. 


"Sawyer pasti memiliki videonya," timpal Alisha, memaksa 
kedua rekannya menoleh ke arahnya menuntut penjelasan. 


"Kalau tidak, ia tak akan diculik." 


"Okay. Sekarang aku paham," ujar Julian. "Sawyer dibayar 
untuk mencuri replika itu. Tapi ia menemukan videonya dan 
mengambilnya. Dan ketika Mackay tak menemukan video 
itu, ia menculiknya. Tapi apa hubungannya dengan Collins? 
Kenapa Sawyer harus bersama Collins?" 


"Itu bisa dipikirkan nanti," ucap Alisha. "Pukul dua belas 
kurang dari tiga jam lagi. Sebaiknya kita cari petunjuk yang 
bisa membawa kita pada video itu. 


"Lihat catatan-catatan ini," tunjuknya pada tumpukan kertas 
di atas meja. "Pasti ada sesuatu di sini." Tangannya pun 
mulai bergerak, menggeser kertas-kertas itu dan 
membacanya sekilas. 


"Tunggu," sela Julian tiba-tiba. "Kalau ia memang berniat 
menyiarkan video itu, berarti ia butuh stasiun TV." Tanpa 
menjelaskan maksudnya, ia merogoh ponselnya dan 
menghubungi Wendell. 


"Hei, cari tahu apa ada stasiun TV di seluruh East Liberty 
yang dibajak hari ini?" suruhnya. 


"Tunggu sebentar." 
Jeda. 


"Kelihatannya tidak," ujar Wendell kemudian. "Semua 
reporter turun ke jalan untuk meliput pawai Hari 
Kemerdekaan." 


Julian belum menutup ponselnya. Keningnya berkerut, 
kedua alisnya menukik dan matanya terpejam erat. Tanda ia 
sedang berpikir keras. 


"Okay. Apa kau bisa menemukan sebuah gedung tak 
terpakai dengan antena pemancar lewat citra satelit?" 
tanyanya kemudian. 


Jeda lagi. 


"Ya, ada. Bekas stasiun TV di Stonecliff. Tapi belakangan ini 
terdeteksi sinyal dari sana." 


"Kirimkan alamatnya lewat pesan singkat," pinta Julian 
sebelum menutup pembicaraan. Kepada rekan-rekannya ia 
berkata, 


"Bekas stasiun TV di Stonecliff. Itu satu jam perjalanan dari 
sini. Kita harus cepat sebelum jalanan ditutup." 


Chapter 41 
Pukul 09.48 


Sean terlihat berbisik-bisik dengan si plontos di dekat pintu 
masuk sebelum sosoknya menghilang di balik pintu. Si 
plontos pun, tanpa melirik pada  tawanannya, 
menghempaskan tubuh kurusnya di salah satu kursi makan 
dan mulai membaca majalah sambil mengunyah kacang. 


Dia sendirian. Saatnya beraksi. 


"Mmmmmhhhh." Dom mencoba bersuara melalui mulutnya 
yang terbungkam. Cukup keras dan cukup memancing 
perhatian si plontos dan Hayley. 


"Mmmmmhhhh." Kali ini Dom meronta. 


Si plontos itu semakin penasaran. Ia berdiri dan melangkah 
mendekat. 


"Hei," hardiknya, "diam!" 


"Mmmmmhhhh." Dom tak menggubris dan terus meronta. 
Sementara Hayley hanya menatapnya bingung. 


Tepat seperti yang diinginkan Dom, pria kurus itu berlutut di 
depannya. "What?" sentaknya. 


"Mmmmmhhhh." 


Tak mengerti yang diinginkan Dom, si plontos 
menyentakkan kain yang membungkam mulut Dom. "Apa 
maumu?" 


"Aku perlu morfin," desis Dom. 


"Apa?" Si plontos itu meringis. 


"Aku pernah kecelakaan dan sakit kepalaku tak bisa 
sembuh. Aku perlu morfin." 


Pria di hadapan Dom itu masih terlihat ragu. 
"Kau punya alat suntik?" 

"Ya, aku punya." 

"Cepatlah. Aku sudah tak tahan lagi." 


Si plontos berdiri dan bergegas kembali ke meja. Dari 
gerakan tangannya yang menggeratak di atas meja demi 
sebuah alat suntik dan sebotol morfin, ia terlihat gugup. 


Hayley memicingkan matanya penuh tanya pada Dom. Dan 
Dom membalasnya dengan kedipan sebelah mata. Meskipun 
begitu, Hayley tetap tak mengerti rencana laki-laki itu. 


"Lima puluh miligram, please," pinta Dom pada 
penyanderanya. 


"Lima puluh?" ulang si plontos. 
"Itu bisa membuatku tenang." 


Beberapa meter di depan mereka si plontos menyedot 
cairan dari dalam botol morfin hingga alat suntik itu terisi 
50 miligram, sesuai permintaan Dom. Setelahnya ia kembali 
pada sanderanya. 


Dom menegakkan duduknya, bersiap menerima suntikan 
itu. 


Kembali di samping Dom, si plontos meletakkan alat 
suntiknya di lantai dan berlutut untuk melepaskan ikatan 


tawanannya. 
"Jangan macam-macam denganku," ancamnya. 


"| wouldn't dare," gumam Dom. Namun begitu tangan 
kanannya terlepas dari belenggu, dengan cepat ia 
menyambar alat suntik itu dari lantai dan bagai kilat 
menancapkan jarumnya di leher si plontos. 


Pria kurus itu meringis seraya menekan lehernya yang 
berdenyut. Rautnya seketika berubah beringas. Dengan 
tangan yang masih bebas ia mengarah leher Dom. Tapi 
sekali lagi ia kalah sigap saat Dom berhasil mencabut pisau 
dari pinggangnya dan menendang perutnya, membuatnya 
terjengkang serta memberi Dom kesempatan untuk 
memutus sisa tali yang masih membelenggu tangan kirinya. 


Setelah benar-benar terbebas, Dom melompat bangkit 
dengan lincah, bersiap menerima serangan si plontos lagi. 
Tapi kelihatannya pria bertubuh kurus itu sudah tak 
sanggup berdiri. Kali berikutnya ia memaksa bangkit, ia 
malah sempoyongan sebelum akhirnya jatuh tersungkur tak 
bergerak. 


Tergesa, Dom memungut pisau di lantai dan segera 
membebaskan Hayley. 


"Kau membunuhnya?" tanya gadis itu setelah tangannya 
terbebas dan kain yang menyumpal mulutnya dicampakkan. 


"Tidak. Lima puluh miligram hanya bisa membuatnya tidur 
beberapa jam," sahut Dom. 


"Bagaimana kau tahu ia punya morfin?" Hayley bertanya 
lagi. 


"Lehernya penuh ruam. Ciri-ciri pecandu morfin. Orang- 
orang seperti itu tak akan bisa berpisah terlalu lama dengan 
morfin." 


"Apa ini juga termasuk rencanamu?" Lagi-lagi gadis itu 
bertanya. 


"Of course not," sungut Dom. 


Kemudian pria itu berlari mendahului menuju meja makan, 
memungut novel Hayley dan flash disk itu serta 
memasukkannya dalam tas punggung. la sempat termangu 
sejenak saat melihat ponsel yang dikenalnya sebagai milik 
si bos tergeletak di meja. Namun sesaat kemudian ia 
mengingatkan diri, ia bukan pencuri kelas teri yang 
tugasnya mencuri ponsel. 


Tetap memimpin di depan, Dom berjingkat menuju pintu 
besi dan menempelkan telinganya di situ, mencoba 
mendengarkan situasi di luar. Sementara Hayley merapat di 
belakangnya. 


Sunyi. 


Perlahan, digesernya pintu itu hingga membuat celah kecil, 
namun cukup untuk mengawasi lingkungannya. 


Aman. 


Dom membuka pintu itu lebih lebar lalu melangkah ke luar 
sambil terus berjingkat. Beberapa meter di depannya, 
terparkir Jeep hitam dan sebuah motor cepat. Pikirnya, salah 
satu kendaraan itu akan membawanya pergi bersama 
Hayley. 


Kepada gadis itu ia memberi isyarat dengan menunjuk 
kedua kendaraan di jalan masuk. Dan gadis itu 


mengangguk. Mereka berjingkat mendekati kendaraan- 
kendaraan itu sambil merapat di dinding. Sementara dari 
balik dinding terdengar suara-suara orang bicara yang 
sesekali diselingi tawa. 


Di ujung dinding, suara-suara itu terdengar semakin jelas. 
Dom melongok sekilas ke baliknya. Si bos beserta dua anak 
buahnya tampak berbincang santai sambil mengisap rokok. 


Dengan merunduk, Dom menghela lengan Hayley dan 
membawanya ke arah motor cepat itu diparkir. 
Dihempasnya tas punggung yang dibawanya ke arah Hayley 
sebelum menunggangi motor itu. Sementara Hayley 
menyusul kemudian setelah memanggul tas itu di 


punggung. 


Saat mesin motor menyala, terdengar suara beberapa orang 
berseru panik di belakang, menyuruh mereka berhenti. Tapi 
Dom telanjur meremas tangkai gas dengan erat, membawa 
motor itu melaju kencang. 


Chapter 42 
"Bos, mereka mengambil videonya!" 


"Kita kejar mereka." Sean melompat masuk dalam jok 
penumpang depan. Dan si anak buah yang tadi memeriksa 
keadaan di dalam, tergesa memasuki jok belakang. 


"Bagaimana dengan Leo, Bos? Kelihatannya ia tidak sadar," 
tanyanya. 


"Kita urus nanti." 


Jeep itu pun melesat membelah jalanan pinggiran kota 
Trinity, mencoba mencari jejak Dom dan Hayley. Dan si bos 
tampan itu tak pernah khawatir akan kehilangan jejak 
buruannya, karena motornya sudah dilengkapi GPS yang 
bisa ia pantau melalui ponselnya. 


la pun merogoh sakunya hendak meraih ponsel. Namun 
seketika itu pula ia tersadar, ponselnya tertinggal. 


"Putar balik. Ponselku tertinggal," suruhnya pada sang anak 
buah yang duduk di balik kemudi. 


Pukul 10.13 


Saat Julian, rekan-rekan dan timnya tiba di gedung tua itu 
beberapa menit yang lalu, mereka hanya menemukan sisa- 
sisa yang ditinggalkan oleh para buruannya. Dan satu- 
satunya makhluk hidup yang ditinggalkan adalah si plontos, 
yang menurut kartu tanda pengenalnya bernama Leo 
Blackwell. Dan baru saja pria itu dibawa oleh ambulans. 


"Ada kabar tentang video itu?" tanya Julian pada salah satu 
anak buahnya yang sedang memeriksa meja panel dengan 


monitor kecil di depannya. 


"Tidak ada, Pak. Tampaknya belum ter-install di sini," jawab 
petugas itu tanpa mengalihkan matanya dari monitor di 
hadapannya, pada barisan kode-kode yang tak bisa Julian 
pahami. 


"Morgan," Alisha menimpali, "kalau melihat situasinya, 
Sawyer dan Collins berhasil melepaskan diri dan melawan. 
Lalu mereka kabur dengan membawa video itu." 


"Ya, kupikir juga begitu," balas Julian sambil bersedekap. 
"Tapi ke mana?" 


"Menurutku mereka tidak berniat menyiarkannya. Sawyer 
dan Collins. Hanya Anti West yang bertujuan begitu. Jadi 
kukira mereka ingin mengamankannya." 


"Tapi di mana tempat di Trinity yang aman untuk 
menyimpannya?" 


Diskusi mereka tiba-tiba terputus saat seorang petugas 
lainnya bergegas mendekati Julian. 


"Pak, mungkin Anda ingin memeriksa ini," ujarnya seraya 
mengulurkan sebuah ponsel. 


Julian menerima ponsel itu dengan dahi berkerut. Namun 
tanpa ragu ia menyalakannya dan memperhatikan beberapa 
aplikasi di bagian beranda. Dan dahinya semakin berkerut 
saat menemukan aplikasi GPS di sana. Berharap aplikasi itu 
bisa menunjukkan lokasi buruannya, ia mengetuknya. 


"Ha!" serunya. 


Alisha dan beberapa petugas menoleh padanya. 


"Hammond, Walton, ikut aku. Dan aku juga butuh beberapa 
patroli!" seru Julian tanpa penjelasan. Namun rekan-rekan 
dan beberapa timnya mengikuti langkah si detektif yang 
tergesa ke luar gedung. 


"Hammond, bawa mobilnya." Julian melontarkan kunci 
mobilnya pada wanita itu dan wanita itu tahu, ada yang 
harus Julian lakukan di jok penumpang. Sementara Casey 
menduduki jok belakang. 


"Kau tahu ke mana mereka pergi?" tanya Alisha, beberapa 
meter setelah meninggalkan stasiun TV tua itu. 


"Ya. Melajulah ke pusat kota. Masih ada yang harus 
kulakukan dengan ponsel ini," sahut Julian dengan mata 
tetap terpaku pada layar ponsel. 


Sementara beberapa meter di belakang iring-iringan mobil 
polisi itu, sebuah Jeep hitam ikut melaju. 


Beberapa menit sebelumnya 


"Putar balik. Ponselku tertinggal," suruh si bos tampan pada 
anak buahnya yang duduk di balik kemudi. 


Jeep hitam itu pun terbanting ke kanan sebelum melaju ke 
arah yang berlawanan. 


"Bos," panggil si sopir saat mendekati bangunan tua itu. 


Sean mendongak mengikuti arah yang ditunjuk sang anak 
buah, pada halaman gedung yang kini sudah dipenuhi 
mobil polisi. la bahkan sempat melihat polisi-polisi itu 
menyerbu masuk dalam gedung dengan senjata terjulur. 


"Jangan berhenti," perintah Sean. "Kita berputar di depan." 


Si sopir menurut. la masih melajukan kendaraannya hingga 
satu kilometer sebelum akhirnya berbalik, kembali ke arah 
gedung dan berhenti beberapa meter sebelumnya. 


"Kita tunggu saja. Kalau mereka menemukan ponselku, kita 
bisa ikuti mereka," kata sang bos tenang. 


Lima belas menit kemudian, Sean masih terlihat tenang saat 
Leo terlihat dibawa dengan ambulans dalam keadaan tidak 
sadar dan para polisi itu belum menunjukkan batang hidung 
mereka. 


"Bos." Kali ini si anak buah yang duduk di belakang yang 
bersuara seraya menunjuk ke arah pintu keluar gedung. 


Beberapa polisi berpakaian sipil dan petugas berseragam 
tampak terburu-buru keluar dari gedung. Dan polisi 
bertubuh besar yang berjalan paling depan terlihat 
menggenggam sebuah benda berwarna hitam. 


Ponselnya. 


"Jalan," suruh Sean kembali pada si sopir. (To be 
continued... Tapi ada syaratnya ) 

Benarkah kelompok Anti West ini adalah penjahat 
yang sebenarnya? Atau mereka hanya org suruhan? 
Benarkah Connor Abbott berkomplot dengan 
mereka? Benarkah dia sang Titan yang sebenarnya? 


Untuk jawabannya silakan komen "next" & vote 
semua part supaya next parts bisa di-republish. 
Gampang & gratis lo. 


Chapter 43 


Julian meninggalkan aplikasi GPS itu sejenak dan beralih ke 
daftar riwayat panggilan telepon. Namun sederet nomor 
yang sama di situ membuat dahinya berkerut lagi. 
Panggilan terbaru bahkan baru dilakukan lebih dari satu jam 
yang lalu. Berarti ponsel yang ada dalam genggamannya ini 
bukan milik Sawyer karena saat itu ia masih dalam keadaan 
terikat, kalau menghitung jarak Sawyer sekarang dengan 
bekas stasiun TV tadi melalui GPS. 


la lalu merogoh ponselnya sendiri dari saku celana dan 
menghubungi nomor Wendell. "Wendell, tolong periksa 
nomor ini. 9595 4671. Aku mau lokasi akuratnya dan 
kirimkan lewat pesan singkat... Ya, terima kasih." 


Setelah itu Julian kembali pada aplikasi GPS di ponsel 
temuannya, kembali memperhatikan bintik merah yang 
bergerak semakin mendekati pusat kota. Kini jarak mereka 
hanya tersisa beberapa kilometer saja. Ia yakin, sebelum 
buruannya tiba di pusat kota, ia sudah bisa mengejarnya. 


Tiba-tiba, ponselnya berdering singkat, tanda sebuah pesan 
diterima. la kembali merogoh saku celananya dan segera 
membacanya. 


"Shit!" desisnya kemudian. 


"Ada apa?" tanya Alisha dengan perhatian tetap ke arah 
jalan. 


Tak menjawab, Julian mengulurkan ponselnya pada Casey 
yang duduk di jok belakang, supaya agen interpol itu juga 
bisa membaca pesan singkat yang ia terima dari Wendell. 


"Walton, ini tugasmu. Kerahkan semua rekan-rekanmu di 
sana," suruhnya. 


Dan pada Alisha ia berkata, "Nomor yang ada di ponsel ini 
berlokasi di West Liberty, Kau tak akan percaya kalau 
kukatakan siapa orangnya." 


Pukul 10.39 


Presiden Jeffries mendongak saat mendengar pintunya 
diketuk dengan tak sabar. Memang masih ada waktu hingga 
konferensi persnya tepat tengah hari nanti. Tapi 
membiarkan seseorang menyela waktunya memeriksa 
Catatan pidato yang dibuat oleh salah seorang stafnya, 
cukup membuatnya gelisah. 


"Masuk!" serunya, tak ingin ketukan tak sabar itu membuat 
gempar seisi istana. 


Liam muncul di ruang kerja sang ayah dengan raut gusar. 
"Ayah, aku baru pulang dari perjalanan bisnis. Dan saat aku 
tiba aku dapat kabar, Ayah memecat Connor," cetusnya. 


"Akhirnya kau mendengar juga," sahut Presiden Jeffries 
tenang. 


"Ya. Dan ironisnya, bukan dari Connor tapi dari media." 


"Son, sebaiknya kau tanyakan itu pada Connor, kenapa ia 
tak mau memberitahumu." Jeffries kembali menunduk untuk 
memeriksa catatannya. 


"Bukan masalah kenapa ia tak mau memberitahuku, tapi 
kenapa Ayah memecatnya." 


Jeffries masih menunduk. 


"Jangan bilang Ayah menuduhnya terlibat dengan Anti West 
hanya karena ia menentang penyatuan itu," desak Liam. 


Jeffries tetap bergeming. 


"Ayolah, Ayah, kita sudah pernah membahasnya. Ini West 
Liberty. Tak mungkin ada Anti West di sini. Dan Connor 
hanya mengkhawatirkan negara ini seandainya penyatuan 
itu terjadi." 


Kali ini Jeffries mengangkat kepalanya, memandang sang 
putra dengan diiringi embusan napasnya. "Nak, pertama, 
Ayah tak memecatnya. la yang mengundurkan diri. Ini 
suratnya." Pria itu mengacungkan selembar kertas di 
mejanya yang diketik dengan komputer dan jelas-jelas 
bertanda tangan Connor Abbott. 


"Rubbish. Connor orang yang setia. la tak akan pernah 
meninggalkan tuannya. Ayah pasti memaksanya," tuding 
Liam. 


"Kalau ia memang setia, ia tak akan mengancamku dengan 
video." Jeffries bangkit dari kursinya. 


"Video apa?" Kedua mata Liam terpicing. 


Jeffries terdengar lagi mengembuskan napas. "Tentang 
skandal Ayah," akunya dengan suara lemah. 


"Skandal? Ayah punya skandal?" Mata Liam makin terpicing. 
Pria paruh baya itu kembali terhempas di kursinya. 


"Dulu Ayah punya staf. Vivian Hill. Dia dekat dengan Connor. 
Saat Ayah tahu ia hamil, Ayah memecatnya. Tapi Ayah 
membiayai kehidupannya dan calon bayinya. Sampai 


akhirnya ia ditemukan gantung diri di apartemennya," 
paparnya tanpa berani membalas tatapan mata putranya. 


Liam menggelengkan kepala dan mendengus. Pengakuan 
sang ayah barusan masih sulit dicernanya. 


"Tapi bagaimana Ayah yakin Connor yang mengirimkan 
video itu?" tanyanya lagi. 


"Isn't it obvious? Connor adalah pacar Vivian. Dan dia 
adalah Anti West. Dia tak menginginkan penyatuan dan 
menggunakan skandal Ayah sebagai ancaman." 


Pria muda itu tersenyum miring di akhir pengakuan 
ayahnya. "Kenapa Ayah pikir Connor adalah pacar Vivian?" 


"Bukannya memang begitu?" 


Liam menggeleng lagi. "Ayah salah. Vivian bukan pacar 
Connor. Tapi pacarku. Dan bayi yang dikandungnya adalah 
anakku. Anak kami!" 


Chapter 44 


Jalan menuju Kedutaan Besar West Liberty hanya tersisa 
beberapa blok lagi. Tapi Dom dan Hayley tak dapat 
meneruskan perjalanan saat menyadari ruas jalan yang 
seharusnya mereka lewati telah ditutup dan dijaga polisi. 
Pawai sudah dimulai. 


"Kita harus berhenti di sini," ujar Dom. la menepikan 
motornya dan memarkirnya di trotoar lalu menuruninya 
bersamaan dengan Hayley. Jalanan agak ramai saat itu. 
Seluruh penduduk East Liberty seakan tumpah memenuhi 
jalan. Kios-kios dadakan pun berdiri di trotoar, membuat 
posisi Dom agak tersembunyi dari pengamatan polisi. 


Saat melewati kios yang menjual cendera mata, tangan 
cepat Dom menarik sebuah topi berwarna hijau gelap dan 
langsung mengenakannya dalam-dalam, nyaris menutupi 
mata. 


Ketika Hayley melihatnya, gadis itu hanya mengernyitkan 
dahi dan Dom mengedikkan bahu, seolah berkata, 'Apa 
boleh buat? 


Mereka terus berjalan, menyelinap di antara kerumunan, 
menuju jalan utama yang jauhnya masih sekitar satu 
kilometer lagi, di mana gedung kedutaan itu berlokasi. 


sk 


"Mereka berhenti!" seru Julian tiba-tiba tanpa mengalihkan 
tatapannya dari layar ponsel. "Mereka berhenti di Gulliver," 
katanya lagi sambil mengingat lokasi terakhir bintik merah 
itu di peta GPS sebelum menghilang. 


Tanpa diperintah, Alisha mengarahkan kendaraannya ke 
Jalan Gulliver meski harus hati-hati supaya tak menghantam 
pejalan kaki yang mulai memenuhi jalan. 


"Tempat apa yang ada di sana?" gumam Julian. Jari-jari 
kokohnya menyusur daerah di sekitar Jalan Gulliver hingga 
berhenti di persimpangan. Ada Museum Marina di sana. 


"Ia tak mungkin masuk ke Museum Marina. Wajahnya sudah 
dikenal," ujarnya kemudian seperti pada diri sendiri. 


Jari-jarinya pun menyusur lagi di jalan bagian depan 
museum hingga menemukan gedung Kedutaan Besar West 
Liberty. 


"Oh shit!" desisnya. 
"What?" cetus Alisha tanpa menoleh. 


"Aku tahu kenapa Collins bersamanya. Bukan Sawyer yang 
akan mengamankan video itu. Tapi Collins. Dia akan 
membawanya ke kedutaan. Dia tahu dia akan aman di sana. 
Dan juga video itu." Julian menyentakkan ponsel itu ke atas 
dasbor lalu menyambar radio panggilnya. 


"7-7 mohon bantuan untuk berjaga di Kedutaan Besar West 
Liberty. Diulang, Kedutaan Besar West Liberty," ucapnya di 
muka mikrofon. 


Dan saat iring-iringan mobil polisi itu merapat ke trotoar, 
sebuah Jeep hitam yang tadinya melaju di belakang mereka 
juga ikut merapat. 


Chapter 45 


Wajah Presiden Jeffries memucat dan matanya menyorot tak 
percaya. "Kaukah Titan itu?" ia terbata. 


"Ya. Akulah Sang Titan yang saat itu menelepon Ayah. Aku 
juga yang mengirimkan video itu pada Ayah," aku Liam 
dengan seringainya. 


"Tapi... Kenapa?" 


Pemuda itu menatap ayahnya tajam. "Tidakkah Ayah sadar? 
Secara tak langsung Ayah membunuhnya dan membunuh 
bayi kami. Hidupku hancur, Yah. Aku ingin Ayah merasakan 
yang kurasakan." 


Jeffries hanya duduk lunglai di kursinya. Masih sulit 
dipercaya, putranya sendiri yang ingin menjatuhkannya. 


"Apa... Apa kau Anti West?" tanyanya pelan. 


Lagi-lagi Liam tersenyum miring. "Tentu saja bukan. Kenapa 
Ayah masih percaya ada Anti West di sini? Aku hanya 
memanfaatkan situasi. Anti West tak menyetujui penyatuan 
dan aku punya caranya. Lalu aku menghubungi mereka 
untuk menawarkan kerja samaku. 


"Aku bilang, aku punya cara untuk menjatuhkan Presiden 
West Liberty supaya penyatuan itu tak terjadi. Lalu aku 
menyuruh seseorang membuat salinan video itu dan aku 
menyelundupkannya dalam replika kapal perang Liberty. 
Dan video itu ikut terbawa ke East Liberty saat Ayah 
berkunjung ke sana." 


"Tapi Connor yang mengembalikan replika itu dalam kotak 
kaca. Bagaimana bisa kau memasukkan video itu ke sana?" 


desak Jeffries. 


"Well... Memang Connor yang membawa replika itu untuk 
dimasukkan dalam kotak kaca. Tapi ide itu datang dariku. 
Jadi setelah Connor menerima replika itu dari Ayah, ia 
memberikannya padaku. Tanpa curiga. 


"Dan sebelum kukembalikan replika itu padanya, aku 
memasukkan video itu di dalamnya. Mudah, 'kan?" Liam 
mendesah. 


"Poor Connor. Dia yang harus menanggung akibatnya." 


Presiden Jeffries mengangkat kepalanya, menguatkan diri 
menatap mata Liam. "Ya, karena kau. Kau membuat Ayah 
terpaksa memecatnya," desisnya. 


"Hei, sejak awal aku tak pernah melibatkan Connor," kilah 
Liam. "Dia hanya berada pada tempat dan waktu yang 
salah. Yang membuatnya dicurigai hanyalah ia menentang 
penyatuan itu." 


Kini ganti Presiden Jeffries yang tersenyum miring. "Connor 
Abbott, bukan anggota Anti West yang menentang 
penyatuan," gumamnya. 


"Ayah tak tahu siapa dia?" 
"You tell me." 


Liam menghela napas sebelum menyahut, "Nama aslinya 
adalah Gerard Ridgeway. Ring a bell?" 


"Gerard Ridgeway?" ulang Jeffries dengan kening berkerut. 


"Dia putra bungsu Alan Ridgeway dan masih sangat muda 
saat ayahnya terbunuh. Dia dan keluarganya mengganti 


nama untuk melindungi diri dari ekstremis. 


"Ayah bisa bayangkan, kalau penyatuan itu terjadi, 
keturunan Ridgeway-lah yang paling dulu dicari." 


"Astaga," desah Jeffries pelan. "Itu sama sekali tak pernah 
terbesit di pikiran Ayah. Pantas saja ia tak paham saat Ayah 
menunjukkan video itu padanya." 


Seketika ruang kerja Presiden dipenuhi gelak tawa bernada 
satire. "Ayahku, ladies and gentlemen, tanpa sengaja ia 
membongkar aibnya sendiri." 


sk 


Sepasang manusia itu masih berjalan bergandengan dan 
menyelinap di antara kerumunan orang di trotoar. Sesekali 
Dom harus menunduk dalam-dalam demi menghindari 
pengawasan polisi yang berjaga di mana-mana. 


"Aku melihat mereka," ujar Hayley agak keras meningkahi 
suara drumband yang tengah berbaris di dekat mereka. 


"Siapa?" balas Dom, berusaha menahan diri untuk tak 
menoleh ke belakang. 


"Polisi." 

"Polisi? Kau yakin?" 

"Ya. Mereka yang membawaku ke kantor polisi." 
"Bagaimana dengan orang-orang yang menyekap kita?" 
"Entahlah. Aku belum melihatnya." 


Dom menaikkan kepalanya, mencoba menghitung sisa jarak 
ke gedung kedutaan. Perjalanan mereka kira-kira masih 500 


meter lagi. 


Hayley memutar kepalanya hendak menengok ke belakang 
lagi. Tapi Dom mencegahnya. 


"Jangan melihat ke belakang lagi. Kau bisa membuat kita 
mudah ditemukan," desisnya. Gadis itu buru-buru 
meluruskan kepalanya. 


Selama beberapa langkah berikutnya, keduanya mencoba 
berjalan dengan tenang. Sementara gedung kedutaan 
sudah semakin dekat. Mereka bahkan sudah bisa melihat 
fasadnya. Tiba-tiba... 


Ketiga penyekap mereka muncul beberapa meter di 
hadapan mereka dengan si bos tampan berdiri di tengah. 
Dan mereka menyeringai, seolah berhasil memojokkan 
buruannya. 


Chapter 46 


Kepala Hayley kembali memutar ke belakang, tak lagi 
mengindahkan larangan Dom. Para polisi itu tampak 
semakin dekat, meskipun mereka belum melihatnya. 


"Polisi-polisi itu masih di belakang," ujar Hayley. 


"Shit! Kita harus menyeberang." Dom pun menarik tangan 
Hayley ke arah jalan, berbaur dengan para pengisi pawai. 


Sebuah kendaraan hias berbentuk menara yang penuh 
bunga cukup menguntungkan mereka. Keduanya bisa 
bersembunyi di baliknya sambil berjalan seiring laju 
kendaraan. Untuk sementara para pemburu itu terkecoh 
dengan keberadaan keduanya yang tiba-tiba menghilang. 


Namun semakin mereka mendekati gedung kedutaan, 
semakin banyak pula polisi yang tampak berjaga. 


"Kelihatannya aku tak mungkin bisa masuk ke sana," Hayley 
berucap dengan nada pesimis. 


"Kelihatannya mereka tahu kau akan masuk ke sana dan 
mulai berjaga-jaga," sambung Dom. 


Sekonyong-konyong, Hayley merasa tangannya ditarik 
hingga langkahnya terhenti, membawanya pada 
kekhawatiran kelompok Anti West dan para polisi itu bisa 
menemukan mereka dengan mudah. 


"Perjalanan kita harus berakhir di sini," ujar Dom. 


"Apa?" Hayley mengernyitkan keningnya. "Apa maksudmu?" 


"Perjalanan kita harus berakhir, tapi kau harus terus," terang 
Dom. 


"Bagaimana denganmu?" 
"Aku akan mengecoh mereka." 
Hayley menggeleng. "Tidak." 


"Hayley, dengar, hari ini nasib negaramu ada di tanganmu." 
Dom menggenggam tangan Hayley erat-erat seolah sedang 
mengirim kekuatannya pada gadis itu. "Pergilah. 
Selamatkan presidenmu. Selamatkan negaramu. Dan 
apapun yang terjadi, jangan pernah berbalik." 


Hayley bisa merasakan saat tangan Dom di tangannya 
meregang dan akhirnya terlepas. 


"Tapi bagaimana aku bisa masuk ke sana? Kau tahu aku tak 
punya paspor," ulurnya. 


"Semua yang kau butuhkan ada di tas itu." Dom menunjuk 
tas yang terpanggul di punggung Hayley dengan anggukan 
kepala. "Kau orang terkenal. Mereka akan membiarkanmu 
masuk." 


Masih dengan keraguan dan kebingungan yang menyisa, 
Hayley mulai melangkah mundur menjauhi Dom. Sementara 
pria itu mengangguk dan tersenyum untuk meyakinkannya 


pergi. 


Gadis itu akhirnya membalikkan badan, berjalan pelan dan 
sewajar mungkin seiring pawai di dekatnya. Kepalanya 
ditundukkan, menghindari tatapan para polisi yang berjaga 
di trotoar, menuju akhir dari perjalanannya dan mungkin 
juga petualangannya bersama Dom. Tapi kenapa ini harus 
berakhir saat ia baru mengenal pria itu? 


Hayley kembali menoleh, ingin menatap wajah pria itu lagi. 
Dan Dom tampak belum berpindah dari tempatnya. 
Senyumnya masih tergambar di wajahnya. Dan Hayley tahu, 
senyum itu memang merelakannya pergi, tapi mata itu 
terlihat berat melepasnya. 


Tak peduli apa yang akan pria itu katakan nanti, gadis itu 
kembali berlari ke arahnya, membuat raut di wajah Dom 
berubah lagi. Dan tak peduli apapun reaksinya, Hayley 
langsung mengarahkan bibirnya pada bibir Dom dan 
mengecupnya dalam-dalam. 


Seketika dadanya seakan hendak meledak saat merasakan 
balasan Dom yang tak kalah dalam. la bahkan merasakan 
tangan laki-laki itu di tengkuknya, menariknya semakin 
dekat. 


Seandainya mereka punya banyak waktu, mungkin Hayley 
tak akan melepaskannya. Tapi Dom sepertinya tak ingin 
menahan gadis itu terlalu lama. Lelaki itu menjauhkan diri 
dari Hayley namun tak melepaskan tatapannya. 


"Aku..." Hayley terbata. 
"I know," balas Dom pendek. 


Sulit bagi Hayley untuk pergi begitu saja setelah 
mengetahui pria itu punya perasaan yang sama dengannya. 
Tapi saat matanya bergerak ke arah kegaduhan di belakang 
Dom, rasa takutnya ganti menyusup dan menyeruak di 
wajahnya. 


Dom berpaling, mengikuti arah pandangan Hayley. Dalam 
sekejap rautnya juga berubah. Ketiga penyekap mereka 
terlihat hanya beberapa meter di belakang mereka dan 
bergerak semakin dekat. 


"Run!" desis Dom. 


Tanpa menoleh lagi pada Dom, Hayley segera berbalik dan 
tergesa berlari. 


"Biar kukejar gadis itu!" seru salah satu dari mereka yang 
Hayley kenali sebagai suara si bos. 


Dan kegaduhan lainnya dimulai. Suara jeritan penonton 
pawai bercampur dengan suara pukulan, suara umpatan, 
dan suara rintihan. Para polisi yang berjaga di depan 
kedutaan pun terpancing ke arah kegaduhan itu. 


Ingin Hayley berbalik dan mengetahui keadaan Dom. Tapi 
Dom menyuruhnya untuk tak kembali apapun yang terjadi. 
Dan semua keinginan itu ditahannya sambil terus berlari, 
menyelinap di kerumunan, membuat gusar para 
pengunjung yang terhantam olehnya. Jangan berhenti. 


Kedutaan Besar West Liberty tinggal beberapa meter lagi. 
Sementara jauh di belakang, Sean masih mengejar, 
meskipun larinya tak selincah Hayley dan terhalang oleh 
kerumunan penonton yang semakin gusar karena harus 
terhantam dua kali. 


Kini tempat tujuannya sudah di depan mata. Para polisi 
yang mulanya berjaga di trotoar di depan gedung sudah tak 
tampak lagi, terkecoh oleh kegaduhan yang Dom buat. 
Tinggal Hayley yang harus berpikir keras, bagaimana 
Caranya untuk masuk ke sana. 


Kau orang terkenal, mereka akan membiarkanmu masuk. 
Terngiang lagi ucapan Dom tadi. Dan saat itu ia baru 
menangkap maksudnya. 


Sambil terus berlari, ia meraih tas punggungnya dan 
merogoh isinya hingga ia menemukan novel itu. Ini dia 


paspornya. 


Hayley mempercepat larinya hingga terhenti di depan 
gerbang masuk yang tertutup rapat, di hadapan dua 
penjaga yang bersenjata. 


"Aku warga West. Ini pasporku!" serunya seraya 
mengulurkan lengannya menerobos jeruji-jeruji pagar, 
menunjukkan sampul belakang novel yang bergambar 
dirinya. 


Salah satu penjaga itu tampak bingung, namun diterimanya 
juga novel karya Hayley. la lalu mulai menyisir setiap 
halamannya dengan cepat, membuat gadis itu nyaris 
kehilangan kesabaran. 


Saat ia menoleh ke belakang, jarak Sean dengannya hanya 
tersisa beberapa langkah lagi. Kalau pria itu sudah semakin 
dekat, Hayley tak tahu harus bersembunyi di mana lagi. Dan 
penjaga di hadapannya sepertinya belum mengerti kenapa 
Hayley memberinya novelnya. 


"Biografiku tertulis di halaman paling belakang," gadis itu 
memohon dengan gemetar. Sementara jari-jarinya yang 
menggenggam jeruji mulai memutih karena kencangnya 
genggamannya. 


Penjaga itu segera beralih pada halaman paling belakang 
dan membacanya sekilas. Lalu, "Buka gerbangnya. Dia 
warga West," suruhnya pada sang rekan. 


Hayley menoleh lagi ke belakang. Tujuh langkah. 
Gerbang mengayun terbuka. Empat langkah. 


Gadis itu menerobos masuk. Dan tangan Sean dirasanya 
telah berhasil menjangkau bahunya. 


"Berhenti di situ!" 


Langkah Hayley terhenti. Sambil mendekap tasnya erat-erat 
di dada ia berbalik perlahan, menghadap si penjaga dengan 
napas tertahan. Namun sesaat kemudian napasnya 
terembus lega. 


Langkah Sean terhenti di luar gerbang yang sudah ditutup 
kembali. Kedua tangannya menggenggam erat jeruji- 
jerujinya. Sementara matanya terpaku pada Hayley dengan 
sorot geram dan rahangnya terkatup rapat. Kalau salah satu 
penjaga itu tak berdiri menghadang di depan gerbang 
dengan senjata terbidik ke arahnya, mungkin ia sudah 
mendobrak masuk. 


Penjaga lainnya yang tadi menerima novel Hayley, 
mendekatinya. "Mari Nona, saya antar ke dalam," katanya. 


Hayley bergerak lagi, berdampingan bersama si penjaga 
gerbang menuju pintu utama gedung. Tas punggungnya 
masih terdekap dengan gemetar di dada. Namun ia masih 
menyempatkan diri untuk menoleh ke arah pawai di luar, 
mencari kegaduhan yang Dom buat. Tapi kelihatannya 
kerumunan di luar sudah berangsur normal. Pawai berjalan 
seperti biasa. Dan Dom tak tampak di antara mereka. Entah 
kembali ditawan oleh Anti West atau ditahan oleh polisi. 


Chapter 47 


Hayley sudah menunggu selama lebih dari sepuluh menit 
saat diminta memasuki ruang duduk di sayap kiri gedung 
itu. Dan sejak duduk di sofa berkain biru tua dengan corak 
berwarna emas itu, kakinya tak bisa berhenti mengetuk 
lantai. la tak bisa berhenti memikirkan apa yang akan 
terjadi nanti. Apa ia akan dituduh berkomplot dengan 
seorang pencuri? Atau malah dibebaskan? 


Untuk sebuah kantor pemerintahan, gedung itu tampak 
sunyi. Hayley nyaris tak mendengar suara-suara orang yang 
sibuk bekerja. Sumber suara yang bisa ia dengar hanyalah 
keriuhan pawai di luar yang masih berlangsung. Mungkin 
para pegawai di kantor ini ikut memeriahkan keramaian di 
luar. 


Namun kesunyian di ruangan itu kelihatannya tak akan 
berlanjut lebih lama. Lamat-lamat ia mendengar suara dua 
orang berdebat yang mendekat dan akhirnya berhenti di 
depan pintu. Apa yang mereka perdebatkan tak begitu jelas 
terdengar. Tapi kalau mereka berhenti di depan pintu 
ruangan yang ia tempati, kemungkinan mereka yang akan 
menemuinya di situ. 


Dan saat pintu terbuka, seorang pria yang berdiri di 
ambangnya cukup membuat Hayley terhenyak. la masih 
ingat pria itu. Pria yang bersama rekan-rekannya 
membawanya ke kantor polisi dua hari yang lalu. Meskipun 
ia tak ingat namanya. 


Pria kulit hitam dan bertubuh tak cukup tinggi itu 
mendekati Hayley setelah menutup pintu kembali. 


"Nona Collins, apa kabar? Aku Casey Walton. Kita pernah 
bertemu di apartemenmu saat penggeledahan beberapa 
hari yang lalu." Ia mengulurkan tangannya. 


Hayley bangkit dan membalas jabatan tangan itu. "Ya. Aku 
mengingatmu. Tapi bagaimana kau bisa di sini?" tanyanya 
seraya memosisikan tubuhnya kembali di sofa. 


"Aku agen interpol dari Tomlin City yang ditugaskan untuk 
menyelidiki pencurian itu," aku Casey dengan 
menempatkan diri di sofa tunggal di samping Hayley. 


"Ah." Hayley mengangguk mengerti. 


"Nona Collins, di sini hanya aku yang paham situasinya dan 
aku bisa membantumu." 


"Benarkah?" Hayley mengangkat kedua alisnya dengan 
perasaan ragu. 


"Presiden Jeffries sendiri yang menghubungiku dan 
memberitahuku tentang video itu. Dan aku tahu, video itu 
ada padamu. Pencurinya, Dominic Sawyer, yang 
menemukannya dan menyuruhmu membawanya kemari 
untuk mengamankannya, benar?" 


Hayley mengangguk ragu. Entah bagaimana pria ini bisa 
mengetahuinya. 


"Apa kau sudah melihatnya?" 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya sebelum menjawab, "Ya, 
bersama Owen... Maksudku Dominic." 


"Baiklah. Dalam situasi normal, kau tak akan bisa bebas 
karena kau dianggap telah mengetahui rahasia negara. Tapi 
tindakanmu benar dengan tak membawanya ke kantor 


polisi. Kalau itu kau lakukan, masalahmu akan bertambah. 
Dan kemungkinan video itu bocor ke publik akan lebih 
besar. 


"Sekarang, boleh kuminta videonya?" Casey mengulurkan 
tangannya dengan telapak menghadap ke atas, berharap 
Hayley menaruh sesuatu yang diinginkannya di situ. 


Tapi gadis itu masih tampak ragu. Apa benar pria ini agen 
interpol yang diminta langsung oleh Presiden Jeffries? 


"Aku mengerti kau masih ragu, Nona Collins," pria itu bicara 
lagi seolah bisa membaca air muka Hayley. "Sekarang begini 
saja, setelah kau berikan aku video itu, aku akan langsung 
menghubungi Presiden Jeffries dan memintanya secara 
khusus untuk memberi perintah penerbitan paspor untukmu 
supaya kau bisa pulang hari ini juga." 


Sorot mata Hayley berubah mendengar berita itu. Pulang. 
Memang itulah yang ia inginkan sejak menginap di kantor 
polisi. 


sk 


"Kau tak akan berhasil, Son. Replika itu dicuri. Ayah yakin 
video itu sekarang sedang bersama pencurinya, bukan pada 
Anti West," ujar Jeffries dengan senyum miringnya. 


"Tadinya memang begitu. Tapi berita baiknya, mereka sudah 
menemukan pencuri itu beserta videonya. Jadi, kurang dari 
satu jam lagi, video itu akan tetap disiarkan," balas Liam. 


Sang Presiden hanya mendengus sebagai reaksinya. 


"Bagaimana, Ayah? Ayah menerima tawaranku?" Pemuda itu 
menaikkan sebelah alisnya, menunjukkan kemenangannya. 
"Ayolah, tak akan ada yang tersakiti jika penyatuan itu 


batal. Justru Ayah akan menyelamatkan banyak nyawa. Tak 
akan ada Anti West dan tak akan ada yang mengetahui 
identitas Connor sebenarnya." 


Jeffries masih bergeming. Untuk saat ini ia merasa sedang 
berada di persimpangan dan untuk memilihnya harus 
melalui banyak pertimbangan. Mayoritas penduduk West 
Liberty memilihnya karena kampanyenya yang akan 
menyatukan dua negara. Tapi pertimbangan lainnya, ia 
harus memikirkan keselamatan warganya, termasuk Connor. 


Connor. Tiba-tiba saja perasaan bersalahnya menyusup. Apa 
yang akan dilakukan pemuda itu? Menuntutnya karena 
pencemaran nama baik? Meskipun ia tahu ia punya 
kekebalan diplomatik, ia akan membiarkan bila hal itu harus 
terjadi. 


Kringggg... 


Dering ponsel nyaring miliknya yang masih tergolek di atas 
meja sempat membuatnya terlonjak. Tapi saat melihat 
sekilas nama peneleponnya, ia tak ingin buang waktu untuk 
menjawab. Dan apapun yang akan dikabarkan oleh si 
penelepon, ia mengingatkan diri untuk tak mengubah raut 
wajahnya di depan Liam. 


"Ya, Walton?... / see... Sudah kau pastikan?... Katakan saja... 
Itu bisa kuatur. Tapi akan kuurus nanti setelah urusanku 
selesai... Ya, terima kasih." Presiden Jeffries kembali 
meletakkan ponselnya di meja. 


Dengan bersandar, ia menatap mata putranya dalam-dalam. 
"Sudah berakhir, Nak," desahnya. 


"Apa maksud Ayah?" 


Belum sempat sang presiden menjawab, interkomnya 
berbunyi. Pria itu memijit salah satu tombolnya untuk 
menjawab. "Ya, Andrea?" 


"Polisi sudah datang, Pak," sahut seorang wanita dari alat 
komunikasi itu. 


"Baik, biarkan mereka masuk." 
"Polisi?" Liam mengernyitkan keningnya. 


Jeffries tersenyum miring. "Rencanamu gagal, Nak. Pencuri 
itu berhasil kabur dengan videonya. Dan sekarang video itu 
sudah ada di tangan yang aman. Tapi berita baiknya, Ayah 
akan pertimbangkan lagi soal penyatuan itu." 


Begitu Jeffries selesai dengan ucapannya, pintu ruangannya 
diketuk. 


"Masuk!" suruhnya tanpa mengindahkan perubahan di raut 
wajah anak lelakinya. 


Saat pintu terbuka, barisan para pria yang didului oleh dua 
pria bersetelan dan kemudian diikuti oleh dua pria petugas 
berseragam, ikut mengisi ruang kerja presiden yang cukup 
luas. 


"Selamat siang, Pak Presiden," sapa pria bersetelan yang 
berdiri paling depan. "Maaf mengganggu waktu Anda. Kami 
mempunyai surat penangkapan untuk William Jeffries." 


Presiden Jeffries bangkit dari kursinya. 
"He's all yours, Gentlemen," ucapnya. 


"William Jeffries, Anda kami tangkap atas dugaan 
bersekongkol dengan kelompok Anti West dan pembunuhan 


Hank Foley," ujar pria bersetelan tadi pada Liam. 


Liam hanya berdiri dengan senyum miring dan kepala 
bergeleng. Namun ia tak menyangkal maupun melawan saat 
seorang petugas mendekatinya dengan borgol di tangan. 


"Pembunuhan?" Sang Presiden bersuara dengan nada 
bingung. Meskipun ia tak menuntut penjelasan kenapa 
putranya didakwa membunuh, tapi kini matanya menyorot 
marah bercampur kecewa. 


Chapter 48 
Pukul 12.00 


Suara TV dengan volume-nya yang cukup keras sayup- 
sayup terdengar dari tempat Hayley menunggu dan berhasil 
menggugah keingintahuannya. la sudah lelah diminta 
menunggu lagi sejak flash disk itu ia serahkan beberapa 
menit yang lalu. Seingatnya Presiden Jeffries juga akan 
mengadakan konferensi pers lagi tentang penyatuan itu. 
Dan ia harus tahu secara langsung keputusan kepala 
negaranya. 


Gadis itu bangkit dari sofa, membuka pintu dan menemukan 
sebuah lorong sempit di luar ruangan tempatnya 
menunggu. Namun suara TV itu terdengar semakin jelas. 
Dan setiap keping ubin yang ia tapaki menggiringnya 
semakin dekat dengan suara itu. Hingga ia tiba di sebuah 
ruangan yang lebih luas dengan beberapa meja kosong 
berderet. Sementara para pemiliknya berdiri berkerumun di 
depan TV layar lebar di seberang tempatnya berdiri. 


Di layar itu seorang reporter wanita tampak berdiri 
memberikan laporannya di luar pagar istana, bukan di 
halaman seperti saat Presiden sedang memberikan 
pernyataan pada pers. Sementara di latar belakang tampak 
tak ada persiapan untuk konferensi pers. Bahkan podium 
presiden pun tak tampak di sana. Tapi yang aneh, beberapa 
mobil polisi tampak terparkir di halaman dan juga beberapa 
petugas berseragam terlihat berjaga. Apa yang terjadi? 


Sesaat kemudian, pintu utama terlihat terbuka diikuti 
kemunculan beberapa orang. Tapi sang presiden tak terlihat 
di antara mereka. Dan kelihatannya orang-orang itu sedang 


menggiring seorang pemuda bersetelan lengkap yang 
kedua tangannya tersembunyi di balik punggung. 


"Oh, benarkah yang kulihat ini?" ujar si reporter. Dari 
nadanya jelas terdengar ia syok. "Kameramen, tolong 
perbesar ke arah sana," suruhnya kemudian pada si 
kameramen. 


Kamera pun berpindah mengarah sekelompok orang yang 
baru keluar dari istana dan terpusat pada pemuda yang 
digiring oleh para polisi itu. 


"Bukankah itu William Jeffries, putra Presiden Jeffries? Apa 
yang terjadi?" si reporter bersuara lagi. Sementara kamera 
terus bergerak mengikuti sosok itu hingga masuk dalam 
salah satu mobil polisi. 


"Pemirsa, kami baru mendapat kabar dari istana. William 
Jeffries, putra Presiden Jeffries, telah didakwa bersekongkol 
dengan Anti West untuk menjatuhkan Presiden dan juga 
pembunuhan terhadap Hank Foley, ahli IT yang tewas 
ditembak di Wildwood. Sementara Presiden Jeffries 
rencananya akan menunda penyatuan..." 


Para pegawai di kantor itu serta merta berseru kaget, tak 
terkecuali Hayley yang menutupi keterkejutannya dengan 
meletakkan jari-jarinya di bibir. 


Jadi video itu berasal darinya? Tapi apa hubungan antara 
putra Presiden dengan mantan staf yang tewas bunuh diri 
itu? 


"Nona Collins?" 


Belum sempat pertanyaan-pertanyaan dalam kepalanya 
terjawab, seorang wanita muda mendekatinya. 


"Ya?" sahut Hayley. 


"Kami butuh data-datamu untuk paspor barumu. Mari ikut 
saya," ujar wanita itu dengan senyum ramah. 


Tanpa bicara, Hayley bergerak mengikuti wanita itu yang 
sudah berjalan mendului. 


sk 


Menunggu lagi. Seorang penulis seperti Hayley tak biasa 
diminta menunggu beberapa kali dalam sehari. Ia terbiasa 
dengan tenggat. Menunggu baginya hanya membuang 
waktu. Tapi tanpa laptop, ia juga tak bisa memenuhi 
tenggatnya. Akhirnya ia memilih untuk membaringkan diri 
di sofa panjang, di tempatnya menunggu saat baru tiba 
tadi, hingga tertidur. 


Dan entah sudah berapa lama ia terlelap di situ ketika 
seseorang menyentuh bahunya, membuatnya terbangun. 
Tapi saat melihat orang yang membangunkannya, Hayley 
segera melompat bangkit, menghadapi si agen interpol itu, 
Casey Walton. 


"Nona Collins, paspormu. Dan ini tiket pesawatmu." Pria itu 
mengangsurkan sebuah buku kecil dan tipis bersampul 
merah berlogo burung elang yang bergurat warna emas 
serta amplop putih yang kelihatannya berisi beberapa 
lembar kertas. 


Senyum Hayley merekah mendapatkan paspornya kembali, 
meskipun bukan paspor yang sama. 


"Sore ini juga akan kuantar kau pulang ke West Liberty," 
ujar Casey lagi. 


Betapa senangnya gadis itu akhirnya bisa pulang setelah 
semua yang ia lalui di negara ini. Namun sesuatu yang 
mengganjal mencegahnya tersenyum. Matanya lalu 
mengarah pada jalanan di depan kedutaan, yang mulai 
lengang setelah pawai berakhir. 


"Bagaimana dengan Dominic?" tanyanya dengan tatapan 
tetap mengarah menembus jendela, seperti sedang 
berusaha menemukan sosok lelaki itu di luar sana. 


"Maafkan aku, Nona Collins. Tapi itu bukanwewenangku," 
jawab Casey sambil tersenyum tipis. 


Epilogue 
Wescott, West Liberty 


Aku melihatnya lagi hari ini, duduk di teras sambil mengetik 
di laptop baru dan menemani seorang wanita berumur yang 
sedang berkebun di salah satu sudut halamannya yang luas. 
Seperti biasa, di sampingnya selalu tersedia secangkir 
minuman, entah teh atau kopi. Dari teropong ini, aku hanya 
bisa membaca tulisan di cangkirnya, 'Don't touch my mug, 
jerk! 


Sesekali gadis itu mendongak saat wanita, yang mungkin 
neneknya, itu memanggil menunjukkan bunga yang baru 
mekar. Selanjutnya gadis itu akan tersenyum, menyahut 
sebentar, lalu kembali ke pekerjaannya. Tak sedetik pun 
perhatiannya teralihkan pada suara-suara di jalanan yang 
cukup ramai. Bahkan saat sebuah truk ekspedisi bercat 
putih berhenti di depan rumahnya, gadis itu tak juga 
mendongak. 


Seorang petugas pengantaran yang juga pengemudi truk 
itu turun seraya membawa sebuah kotak putih berukuran 
kira-kira 50x25x10 cm berlogo perusahaan pengantaran. 
Sang neneklah yang menyambutnya. Tapi sedetik kemudian 
ia berpaling pada gadis itu. 


"Hayley, ada paket untukmu!" serunya, yang bisa kudengar 
jelas dari tempatku ini. 


Kening gadis itu terlihat bekernyit. Namun hanya sesaat, 
karena saat berikutnya ia bangkit menghampiri si petugas 
pengantaran dan menandatangani tanda terimanya. 


la masih tampak bingung saat duduk kembali di tempatnya 
dan mulai membuka kotak paket itu. Kebingungannya 


semakin menjadi ketika membaca secarik kertas pesan yang 
ada dalam kotak itu. Tapi aku tahu pesan itu berbunyi, "Aku 
menunggu novelmu yang kedua' bahkan tanpa melihatnya 
melalui teropong. 


Dan ketika bungkus pengaman dalam paket itu terbuka, aku 
bisa melihat jelas kesemringahan di rautnya. Aku sangat 
tahu paket itu sungguh berarti baginya, apalagi bila di 
dalamnya terdapat setengah dari draft novelnya yang 
sempat tertunda karena disita polisi sebulan yang lalu. 


Untungnya aku punya seorang teman yang berteman 
dengan temannya seorang sepupu anggota polisi di Trinity. 
Dengan memberinya tiket pulang pergi ke Maladewa, aku 
bisa mendapatkan laptop itu. Laptop yang sekarang sudah 
berada di tangan pemiliknya kembali. 


Sebelum aku mengemasi barang-barangku, aku masih bisa 
membaca gerak bibirnya, 'Son of a bitch! yang membuatku 
tersenyum dan bisa meninggalkannya dengan tenang. Dan 
kalau kau bertanya, kenapa aku tak menemuinya dan 
melanjutkan hubungan kami? Karena akulah The Ghost. Aku 
muncul dan menghilang sesukaku. 


Dengan ini saya nyatakan The Ghost tamat. Terima 
kasih yg sudah baca dari awal sampai akhir & setia 
menunggu waktu cerita ini sempat hiatus. Terima 
kasih juga buat yg sudah meluangkan waktunya utk 
comment & vote. Dan mohon maaf kalau banyak 
kesalahan. Sampai jumpa di cerita selanjutnya. 


Bagi yang sudah tamat, mohon absen dengan komen 
'done ya. Makasih 


